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Minal flidin wal Faidzin, Saudara Kami. 


S HALOM, salam penuh kasih 
bagi segenap pembaca kami 
yang tercinta, di mana pun 
Anda berada. Di jaman modern ini, 
televisi sudah menjadi kebutuhan 
masyarakat, secara lebih khusus ba¬ 
gi yang berdomisili di daerah per¬ 
kotaan. Tanpa adanya televisi di 
setiap rumah, penghuninya tentu 
akan "kesepian", karena tidak ada 
hiburan. Jika tidak ada televisi, war¬ 
ga masyarakat pasti selalu keting¬ 
galan berita-berita yang aktual dari 
seluruh penjuru semesta. Tanpa 
televisi, kehidupan dunia seolah 
kembali ke masa-masa ratusan 
tahun silam. 

Saudara, perkembangan industri 
pertelevisian di Tanah Air dalam 
sepuluh tahun terakhir ini, pada 


satu sisi patut kita banggakan dan 
syukuri. Sebab dengan membelu¬ 
daknya jumlah media elektronik 
yang mampu menjangkau masya¬ 
rakat luas itu, tentu makin bera¬ 
gam pula hiburan yang bisa dinik¬ 
mati masyarakat. Dan yang lebih 
penting lagi, melalui media terse¬ 
but, pemerintah, lembaga keaga¬ 
maan, atau pihak mana saja, sedia¬ 
nya bisa menebar informasi yang 
bermanfaat kepada masyarakat, 
sehingga terciptalah kerukunan 
dan kebahagiaan bersama. 

Namun sayang, harapan tinggal¬ 
lah harapan, persaingan yang ke¬ 
mudian terjadi antar-sesama me¬ 
dia dalam menarik pemirsa, rating, 
dan iklan. Tayangan yang dinilai pal¬ 
ing menghibur disebarkan, namun 


unsur edukasi terlupakan. Apa dan 
bagaimana ini? Selengkapnya simak 
ulasan kami di Laporan Khusus. 

Lalu, dalam Laporan Utama, ma¬ 
salah klasik kembali kami tampilkan, 
yakni tentang penutupan gereja 
di Indonesia yang tiada henti. Da¬ 
lam kurun waktu yang tidak 
sebentar, sebanyak 68 gereja atau 
tempat ibadah umat kristiani di 
beberapa wilayah, ditutup paksa 
atau dirusak massa. 

Tatkala angka ini diberitahukan 
kepada Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, kepala negara kita 
yang sangat populer dengan inisial 
"SBY" ini, pun tak bisa memben¬ 
dung perasaan kagetnya. Tentu 
saja. Sebab, masak di negeri yang 
dikenal sebagai pemuja Tuhan, 


justru marak pembantaian reliji 
oleh oknum-oknum masyarakat 
yang merasa diri beragama? 
Tentang ini, kami paparkan di 
Laporan Utama. 

Akhirnya, REFORMATA edisi 68 
ini kami persembahkan kepada 
seluruh pembaca kami, serta umat 
kristiani pada umumnya, bahkan 
segenap bangsa Indonesia yang 
cinta Tuhan dan sesama. 

Tak lupa pula kami sampaikan 
salam damai dan cinta kasih kami 
kepada saudara-saudari umat 
muslim yang baru merayakan hari 
bahagianya pada tanggal 13/14 
Oktober 2007 ini. Minat aidin wal 
faidzin. Selamat Hari Raya Idul Fitri. 
Tuhan memberkati kita semua.□ 



Surat Pembaca 


Bayangan kutuk mengitari 
Indonesia? 

BERBAGAI masalah serius dan 
peristiwa dahsyat yang terjadi di 
negeri ini tampaknya tidak akan 
pernah usai. Sebagian kalangan 
mengatakan, bahwa Tuhan murka 
terhadap bangsa ini, atau Tuhan 
sedang melaknat negeri ini sebagai 
akibat dari kefasikan bangsa, 
terutama para elit negeri ini. 

Kita tahu bahwa setiap kefasikan, 
kejahatan, kebebalan dan pembe¬ 
rontakan terhadap Tuhan (firman- 
Nya) adalah kekejian/dosa. Kita 
juga tahu bahwa upah dosa adalah 
maut, dan karenanya Tuhan tidak 
pernah berkompromi dengan keja¬ 
hatan/dosa. Dosa merupakan no¬ 
da bangsa, dan itu berarti bangsa 
ini harus menanggung akibatnya, 
dan Tuhan tidak lalai menggenapi 
firman-Nya (2 Pet 2: 5-6 dan Bil 
23: 19). 

Jika kita mencermati fenomena 
dimaksud menurut perspektif Alki¬ 
tab, kiranya berbagai masalah dan 
peristiwa yang menimpa negeri ini 
(juga di negeri lain) merupakan ba¬ 
gian dari penggenapan firman Tu¬ 
han. Sejatinya ini merupakan peri¬ 
ngatan keras dari Tuhan terhadap 
kefasikan kita/bangsa ini (Roma 1: 
18), dan seyogianya kita/bangsa 
ini sadar dan mau bertobat dan 
mencari Tuhan yang benar dengan 
segenap hati (Mzr 119: 2-3). 

Menurut pencermatan dan pere¬ 
nungan kami, setidak-tidaknya ada 
5 hal yang mengundang kutuk dan 
murka Tuhan terhadap negeri ini 
(Yes 26: 21, Yes 29: 6), yaitu: Per¬ 
tama, dosa karena penyembahan 
berhala dan perzinahan (referensi 
Alkitab Kel 20: 1-7, Im 20: 6, Mzm 
99: 3. Kedua, dosa karena meng¬ 
aniaya Tuhan Yesus. (Kis 9:1-5, Kis 
8:lb-3). Ketiga, dosa karena me¬ 
ngutuki biji mata Tuhan dan me¬ 
nentang (baik secara sadar mau¬ 
pun tidak) perjanjian Tuhan de¬ 
ngan Abraham, Ishak dan Yakub/ 
Israel (Kej 12: 3, Kej 15: 18-20). 
Keempat, dosa karena melakukan 
dan atau membiarkan tindakan 
anarkis di negeri ini dan tindakan 
diskriminatif baik di bidang sosial, 


ekonomi, hukum dan agama. Dan 
yang kelima, dosa karena tidak kon¬ 
sisten (melanggar) sumpah jaba¬ 
tan, peraturan perundang-unda- 
ngan dan komitmen terhadap Ne¬ 
gara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945 (Ams 24: 24, Ams 
29: 12, 16; Yes 10:1-4). 

Kelima hal inilah yang mengun¬ 
dang/mendatangkan kutuk dan 
murka Tuhan terhadap negeri ini. 
Adalah mengerikan jika kita/bang¬ 
sa ini tidak bertobat dan mencari 
Tuhan (Zef 2: 3), niscaya berbagai 
masalah dan peristiwa besar akan 
terus terjadi di negeri ini, sebab 
bayang-bayang kutuk akan terus 
mengitari Indonesia, akibatnya 
adalah negeri ini akan semakin jauh 
dari kemakmuran, kenyamanan 
dan kedamaian. Hanya orang-or¬ 
ang picik dan egoislah yang tidak 
peduli terhadap keadaan negeri ini. 
Mari bertobat dan carilah Tuhan. 

Otniel—Jakarta 

Hukuman mati tiada guna 

SAYA ingin berkomentar ten¬ 
tang isu hukuman mati yang akan 
dijalani oleh tiga terpidana kasus 
Bom Bali, yakni Amrozi dan kawan- 
kawan. Dulu, kami juga menen¬ 
tang hukuman mati bagi Tibo cs. 
Sekarang, apa yang kita dapatkan 
dari hukuman mati itu? Tidak ada 
kan? Andaikan pihak aparat tidak 
sigap dalam menangkap kawanan 
teroris beberapa waktu lalu, bukan 
tidak mungkin terjadi "hujan" bom 
di Tanah Air, mengingat kawanan 
yang digerebek itu memiliki banyak 
bahan peledak, dan bahkan banyak 
pula yang sudah dalam kondisi siap 
diledakkan. Di samping itu, benca¬ 
na demi bencana makin menggila 
di Tanah Air akhir-akhir ini. Gempa 
bumi, tsunami, flu burung, banjir, 
dan bencana alam lain muncul silih 
berganti. Apakah itu semua seba¬ 
gai teguran dari Tuhan kepada kita 
karena terlalu mudah menjatuhkan 
hukuman mati atas orang-orang 
yang belum tentu bersalah? 

Amrozi dan kawan-kawan me¬ 
mang bersalah karena meledakkan 
bom di Bali dan membuat banyak 


manusia tewas. Tetapi, biarlah tin¬ 
dakannya itu menjadi tanggung ja¬ 
wab mereka kepada Tuhan. Kewa¬ 
jiban kita adalah memaafkan dan 
membimbing mereka kembali su¬ 
paya menyadari semua kekeliruan¬ 
nya. Maka sebelum hukuman mati 
itu benar-benar dilaksanakan, me¬ 
lalui tabloid ini saya mengimbau 
pemerintah untuk membatalkan¬ 
nya, dan sekaligus menghapuskan 
hukuman mati dari sistem hukum 
negara kita. Semua warga negara, 
apa pun agamanya, harus mendoa¬ 
kan Amrozi dan kawan-kawan su¬ 
paya kepada mereka diberi pen¬ 
cerahan oleh Tuhan. 

Sebagai ganti hukuman mati, 
mereka bisa saja mendekam di 
dalam penjara dalam waktu lama, 
misalnya seumur hidup. Tetapi se¬ 
kalipun demikian kepada mereka 
harus diberi akses untuk bertemu 
dan bersosialisasi dengan orang-or¬ 
ang yang latar belakang suku- 
agamanya berbeda. Hal ini perlu 
agar mereka bisa melihat dan 
menikmati perbedaan itu. 

Donny Harahap 

Sumatera Utara 

Perda bagus, tapi sulit 

BARU-baru ini Pemda DKI Jakarta 
menyusun rancangan peraturan 
daerah (perda) tentang keterti¬ 
ban. Dalam perda itu antara lain 
dilarang memberikan sedekah 
kepada pengemis. Di samping itu, 
pengamen pun tidak boleh bero¬ 
perasi di jalan-jalan apalagi di 
angkutan umum. Dan masih ada 
beberapa butir lagi larangan yang 
diperkirakan sulit diterima masya¬ 
rakat. 

Saran saya, janganlah terlalu 
mudah membuat perda, tetapi 
tidak jelas pelaksanaannya. Con¬ 
tohnya perda larangan merokok di 
tempat umum tidak ada juntru- 
ngannya. Malu. 

Sihar, Ji Balikpapan 

Jakarta 

Mana TV Kristen? 

SETELAH beberapa waktu sem¬ 
pat ditayangkan beberapa sinetron 
bernuansa kristiani di televisi 


«l 


swasta, kini kami lantas bertanya- 
tanya tentang kelanjutan sinetron 
sejenis. Sebab terus terang saja, 
bagi kami sangat tidak nyaman jika 
setiap kali pindah saluran televisi, 
yang ada hanya sinetron berbau 
agama lain. 

Di negeri kita saat ini sudah ada 
belasan stasiun televisi swasta, dan 
di era reformasi ini tidak perlu 
banyak peraturan atau syarat 
untuk bisa membuka usaha televisi 
baru. Yang penting ada uang. Di 
Indonesia, setahu saya, sangat 
banyak pengikut Tuhan yang 
berlimpah materi, dan pasti 
sanggup membuka stasiun televisi 
baru. Apa tidak ada yang berpikiran 
untuk membuat satu televisi yang 
program-programnya didominasi 
hal-hal seputar kehidupan kristiani? 

Denni Lagoa 

Jakarta Utara 

Agama dan kekerasan 

SAYA betul-betul tidak habis pikir 
menyaksikan ulah beberapa peng¬ 
anut agama yang memorakporan- 
dakan apa saja yang menurut 
pendapatnya salah. Seperti saya 
saksikan di televisi swasta sekitar 
dua minggu lalu, sekelompok ma¬ 
nusia yang mengaku sedang 
menegakkan ajaran agama, malah 
memukuli orang-orang yang keda¬ 
patan tidak menjalankan ibadah 
karena makan atau merokok di 
siang hari. 

Mereka juga mengobrak-abrik 
warung-warung dan lapak yang 
dibuka siang hari, tanpa mau peduli 
tangisan pemilik warung yang sedih 
karena tempat mencari nafkahnya 
dirusak. 

Tak ada lagikah jalan lain bagi kita 
selain tidak berbuat kekerasan 
terhadap sesama? Menurut saya, 
agama itu berisi pesan moral, dan 
mestinya cukup mengimbau orang. 
Memaksakan ajaran agama dengan 
cara kekerasan telah menodai 
agama itu. marilah kita saling 
mengasihi dan mengingatkan, 
bukan saling membinasakan. 

Meri Christina 

Jakarta 
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Laporan Utama H 


Pasca- Perber 2006 
Sebanyak 60 Gereja Ditutup Paksa 


Penutupan tempat ibadah Kristen semakin menjadi-jadi. Mengapa aparat atau pemerintah terkesan diam saja? 


P EMANDANGAN di sekitar 
kantor Bupati Bekasi, Jawa 
Barat, Minggu 2 September 
2007 silam agak berbeda. Bila pada 
hari Minggu biasanya, kantor bupati 
itu sepi karena semua karya¬ 
wannya libur, pada hari itu, suasana 
tampak ramai oleh puji-pujian. Ya, 
di hari Minggu pagi itu, lebih dari 
500 umat Kristen sedang melak¬ 
sanakan ibadah di halaman Pemda 
Bekasi yang lapang itu. "Itu tempat 
kita semua, jadi kita boleh meng¬ 
gunakannya, juga untuk kepenti¬ 
ngan beribadah," kata koordinator 
Tim Pembela Kebebasan Beribadah 
Saor Siagian SH. 

Lalu, mengapa mereka melaksa¬ 
nakan ibadah di halaman pemda? 
Itu semua merupakan ekspresi ke¬ 
kesalan dan seruan minta perhatian 
pemerintah Kota Bekasi atas janji 
yang telah mereka utarakan dulu, 
yaitu menyiapkan lokasi yang layak 
bagi jemaat tiga gereja di Jatimulia, 
Bekasi. Buntut dari penutupan 
paksa oleh massa atas gereja yang 
telah berdiri, jemaat gereja lalu ber¬ 
ibadah dijalan raya sebagai ungka¬ 
pan protes. Tapi karena kebaktian 
di jalan itu pun dilarang oleh warga 
dan berpotensi konflik yang tinggi, 
Pemkot Bekasi memang menjanji¬ 
kan akan memberikan lahan yang 
layak untuk jemaat kristiani. Tapi 
hingga kini, janji itu tinggal janji. 
Niat jemaat untuk melakukan ke¬ 
baktian dari rumah ke rumah pun 


tak luput dari intimidasi. Jadilah me¬ 
reka beribadah di kantor Pemkot 
Bekasi. 

Rencananya, bila tidak ada kese¬ 
riusan dari pihak pemkot, jemaat 
akan beribadah di rumah dinas 
bupati. "Rumah itu berasal dari pa¬ 
jak. Warga gereja yang dilarang 
beribadah itu adalah warga sah dan 
memiliki KTP dan taat 
membayar pajak. Jadi 
mereka berhak pula 
menggunakan rumah di¬ 
nas bupati untuk beriba¬ 
dah bila tanah yang dijan¬ 
jikan itu tak jelas-jelas 
juga," kata Saor. 

Enam puluh delapan 

Beribadah di sarana pu¬ 
blik, barangkali menjadi al¬ 
ternatif yang terpaksa di¬ 
pilih oleh sebagian jemaat 
untuk mengekspresikan 
tuntutan mereka atas ke¬ 
bebasan beribadah. Sa¬ 
yangnya, reaksi positif be¬ 
lum juga mereka dapat. Entah sam¬ 
pai kapan. Yang jelas, jumlah ge¬ 
reja atau tempat ibadah yang ditu¬ 
tup, disegel, dilarang dibangun, 
dirusak, semakin bertambah saja. 
Kehadiran Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri (Perber) 2006 yang sejati¬ 
nya dapat mempermudah pendi¬ 
rian rumah ibadah dan menjamin 
kebebasan beragama, malah dija¬ 


dikan alasan untuk melindas kebe¬ 
basan beribadah. 

Menurut data yang dikumpulkan 
Partai Damai Sejahtera (PDS), sejak 
pemberlakuan Perber 2006 No. 9 
dan No. 8 itu, jumlah gereja atau 
tempat ibadah yang ditutup dan 
dirusak mencapai 68 buah, yang 
menyebar dari Pulau Jawa hingga 



Saor Siagian SH 

Sumatera dan Nusa Tenggara Barat 
(NTB). "Ini tentu sangat mempriha¬ 
tinkan dan menyakitkan," tukas 
Ketua Umum DPP PDS Pdt. Dr. dr. 
Ruyandi Hutasoit. Lantaran itu, 
pada 20 Agustus 2007, sebagai ba¬ 
gian dari refleksi atas kemerdekaan 
RI, partainya telah menulis surat ke 
Presiden Republik Indonesia perihal 
pembukaan dan pengaktifan kem¬ 
bali tempat-tempat ibadah yang 


ditutup itu. 

Menurut PDS, regulasi melalui 
Perber itu telah melahirkan anar¬ 
kisme. "Ada kelompok yang meng¬ 
atasnamakan Perber untuk bertin¬ 
dak semena-mena menutup dan 
merusak tempat ibadah umat kris¬ 
tiani," tulis mereka. Ironisnya, lan¬ 
jut surat tersebut, hampir semua 
tindakan anarkis itu ter¬ 
jadi di hadapan aparat 
pemerintah daerah dan 
pihak keamanan tanpa 
ada upaya (maksimal) un¬ 
tuk menghentikan serta 
menindak para pelaku. 

Tanpa hambatan 

Penyerangan atau pe¬ 
nutupan paksa yang bia¬ 
sanya disertai kekerasan 
atas tempat ibadah umat 
kristiani itu sering terjadi 
di depan mata aparat. 
Selain terkesan membiar¬ 
kan saja aksi brutal itu 
terjadi, aparat pun biasa¬ 
nya malah memihak para penye¬ 
rang, bukan korban, dalam hal ini 
warga gereja. Alih-alih menangkap 
perusuh, polisi justru meminta ge¬ 
reja menunjukkan surat ijin men¬ 
dirikan bangunan (IMB) gereja. 
"Apa hak polisi mengutak-atik IMB. 
Tugasnya adalah memberikan rasa 
aman, bukan malah sebaliknya," 
tegas Saor. 

Pada beberapa insiden, para pe¬ 


laku perusak malah tampak secara 
leluasa melakukan aksi brutal itu 
tanpa hambatan. Aparat seakan- 
akan hanya menjadi penonton. "Ini 
sesuatu yang sangat melecehkan 
kemanusiaan. Bukan hanya karena 
mereka melanggar hukum, tapi ju¬ 
ga karena kita sedang mencipta- 
kan penjahat-penjahat baru. Arti¬ 
nya, orang yang mungkin tadinya 
baik-baik, tapi karena ketidak- 
tegasan aparat, karena ketidakte- 
gasan hukum, terciptalah gerom¬ 
bolan penjahat pelanggar hukum. 
Atas nama agama, mereka menim¬ 
puki orang lain, tanpa merasa 
bersalah," urai Saor. 

Aparat kepolisian biasanya me¬ 
ngatakan bahwa mereka harus 
berhati-hati dalam menangani per¬ 
soalan penutupan gereja itu ka¬ 
rena sudah memasuki wilayah 
peka. Tapi apakah kepekaan per¬ 
soalan selalu menutup pencarian 
jalan keluar yang adil? "Aparat ha¬ 
rus bertindak tegas. Jangan karena 
ada ancaman perusuh untuk men¬ 
datangkan massa lebih banyak lagi, 
lalu nyali aparat menciut. Ultima¬ 
tum seperti itu jelas melecehkan 
wibawa aparat. Aparat harus 
bertindak tegas," tukasnya sembari 
menambahkan, "Kalau menegak¬ 
kan hukum, jangankan satu orang, 
7.000 orang pun yang berbuat ja¬ 
hat harus ditangkap. Bila tidak, me¬ 
reka akan menjadi-jadi." 

&Pau! Makugoru 
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Presiden pun nibuat Kaget 

Presiden mengaku sangat kaget mendengar laporan bahwa dalam kurun setahun , sudah 68 rumah ibadah Kristen yang dipaksa tutup. 


T ANGGAL 20 Agustus 2007 
boleh dibilang sebagai hari 
cukup bersejarah bagi Partai 
Damai Sejahtera (PDS), khusus 
dalam kerangka eksistensi mereka 
sebagai perwakilan politik sebagian 
besar umat Kristen. Pada hari itu, 
partai politik yang dikomandani 
Pdt. Ruyandi Hutasoit ini, mela¬ 
yangkan surat kepada Presiden Re¬ 
publik Indonesia Susilo Bambang 
Yudhoyono perihal pembukaan 
dan pengaktifan kembali gereja/ru¬ 
mah ibadah umat Kristen yang 
ditutup massa. Selain meminta 
agar semua regulasi yang memba¬ 
tasi hak kebebasan beragama 
dicabut, PDS juga meminta agar 
semua gereja itu diaktifkan kembali 
atas nama peradaban. 

Yang menarik, dalam surat yang 
lumayan panjang itu dilampirkan 
pula nama-nama gereja atau ru¬ 
mah ibadah yang ditutup paksa, 
atau dirusak, pascapemberlakuan 
Perber Menag-Mendagri 2006 itu. 
Menurut Ruyandi, reaksi Presiden 
sangat positif. "Begitu membaca 
surat itu, malamnya Presiden lang¬ 
sung menelpon Ketua Fraksi PDS 
dan menyatakan bahwa beliau sa¬ 
ngat prihatin. Beliau juga mengata¬ 
kan belum pernah mendengarkan 
kabar tentang begitu banyaknya 
rumah ibadah umat Kristen yang 
ditutup," cerita Ruyandi. 

Lalu, dalam kesempatan berbuka 
puasa bersama para anggota De¬ 
wan Perwakilan Daerah (DPD), di 
mana Presiden juga hadir, ketika 
bertemu dengan Ruyandi, hal 
yang sama ditegaskan kembali oleh 
Presiden. "Pak Ruyandi, nanti kita 


foiiow up soal perusakan gereja 
itu," kata Ruyandi menirukan uca¬ 
pan Presiden. Sayangnya, entah 
karena perhatian beralih pada ben¬ 
cana alam yang beruntun, demi¬ 
kian Ruyandi, soal penutupan ge¬ 
reja itu belum jadi wacana yang 
meluas. 

Yang menarik, masih menurut 
Ruyandi, tak hanya Fraksi PDS yang 
meminta perhatian serius pemerin¬ 
tah atas persoalan penutupan pak¬ 
sa rumah ibadah ini. Fraksi 
Golkar pun telah menun¬ 
jukkan dengan tegas kepri¬ 
hatinan yang sama kepada 
pemerintah. "Jadi gaungnya 
mulai ke mana-mana," kata 
Ruyandi optimis. 

Informasi tak sampai 

Menurut Ruyandi sasaran 
utama surat itu adalah me¬ 
minta perhatian serius dari 
pemerintah agar menghen¬ 
tikan penutupan atas ru¬ 
mah ibadah oleh massa. "Ini 
negara hukum. Jadi yang 
berhak menutup adalah pemda se¬ 
telah melalui sebuah proses hu¬ 
kum. Bukan malah serentak ditu¬ 
tup oleh massa dengan alasan yang 
dibuat-buat," katanya. 

Kalaupun akhirnya ditutup, lanjut 
Ruyandi, pemerintah sejatinya me¬ 
nyiapkan tempat lain bagi jemaat 
agar bisa mengekspresikan kebe¬ 
basannya dalam beribadah. "Kalau 
belum ada pengganti, jangan ditu¬ 
tup dulu," imbaunya. 

Bagaimana bila Presiden tak me¬ 
ngambil tindakan tegas menyang¬ 
kut penutupan rumah-rumah iba¬ 


dah itu? "Kita punya cu/ture of 
trust. Kita yakin dan percaya sekali 
bila pemerintah akan bersungguh- 
sungguh menangani hal ini," jelas 
Ruyandi sembari menambahkan 
pada saat bertemu dengan Presi¬ 
den, kepala negara itu menegaskan 
kalau dirinya baru tahu tentang 
banyaknya gereja yang ditutup itu. 
"Beliau tidak pernah membayang¬ 
kan kalau di Indonesia bisa terjadi 
seperti itu. Mungkin banyak infor¬ 


masi yang tidak sampai ke beliau 
atau malah ditutup-tutupi pihak 
lain. Biasa kan, kalau kita tidak ter¬ 
jun langsung ke bawah, pasti tidak 
tahu," ujar Ruyandi. 

Tertutup 

Banyak alasan massa sehingga 
menutup paksa tempat ibadah. Tapi 
pada umumnya, selalu berkait pada 
soal perijinan. Dan itu, menurut Ru¬ 
yandi, berkaitan dengan akseptabi¬ 
litas atau tingkat penerimaan ma¬ 
syarakat terhadap kehadiran ge¬ 
reja atau umat Kristen di suatu 


wilayah. "Bila kehadiran kita me¬ 
mang membawa berkat bagi ling¬ 
kungan, dan lingkungan yang plu¬ 
ral itu sungguh merasakan berkat 
itu, saya kira mereka akan membela 
kehadiran gereja," tandas Ruyandi. 

Mengutip pendapat Walikota 
Jakarta Utara Drs. HM Effendi Anas 
M.Sc, Ruyandi menyebut tiga fak¬ 
tor penolakan atas gereja di ling¬ 
kungan muslim. Pertama, gereja itu 
sombong, arogan, dalam arti ku¬ 
rang bergaul dengan ling¬ 
kungan. Atau menurut 
terminologi Kristen, tak 
menjadi garam. Yang ke¬ 
dua, gereja itu pelit, kikir. 
Tak biasa menyumbang 
untuk acara-acara komu¬ 
nitas plural seperti 17 
Agustusan. "Hanya kalau 
Natal, baru minta sumba¬ 
ngan sana-sini," ujar Ru¬ 
yandi. Yang ketiga, gereja 
sering ribut secara internal. 
Dan konflik itu sering ber¬ 
ujung pada perpecahan, 
dan selanjutnya memun¬ 
culkan gereja baru lagi. "Itu me¬ 
nurut Walikota. Jadi singkatnya, 
adalah bahwa kita ditolak karena 
kita tidak jadi kesaksian tentang 
berkelimpahannya berkat Tuhan, 
tentang indahnya persatuan dan 
tentang kerendahan hati," ujar 
Ruyandi sambil menambahkan bah¬ 
wa gereja harus menjadi garam, 
harus rajin menabur, dan harus bisa 
menjadi teladan, jangan pecah 
melulu. 

Ekspresi kebebasan 

Banyak orang mengatakan bah¬ 


wa di Indonesia, kebebasan ber¬ 
agama tetap dijaga. Buktinya, se¬ 
tiap orang tidak dihalang-halangi 
untuk beribadah menurut keperca¬ 
yaan dan keyakinan yang dianut¬ 
nya. Yang biasa diatur adalah masa¬ 
lah pendirian rumah ibadah yang 
harus melalui proses perijinan dan 
karena itu diatur melalui perun- 
dang-undangan. 

Perber 2006 misalnya cukup jelas 
memberikan panduan soal pendi¬ 
rian rumah ibadah tersebut. Tapi 
menurut Ruyandi, hak kebebasan 
beribadah itu bertalian langsung 
dengan hak pendirian rumah iba¬ 
dah. "Dengan menghalangi kita 
punya tempat ibadah, secara tak 
langsung membuat kita tidak be¬ 
bas beribadah. Jadi kebebasan kita 
terhalangi," tegasnya. 

Selama ini, lanjut dia, kebebasan 
untuk mewartakan Kristus me¬ 
mang tidak dihalangi. Buktinya, po¬ 
dium pewartaan seperti televisi 
dan radio masih menyediakan 
kebebasan untuk pewartaan. Tapi 
kebebasan orang untuk beribadah 
secara komunal atau menjemaat 
yang sering merupakan karakter 
khas peribadatan Kristen, sering 
dihalang-halangi. "Yang namanya 
beribadah itu kan selalu dalam 
komunitas. Minimal dua orang. Jadi 
membutuhkan ruang atau tempat 
ibadah. Jadi kalau tempat ibadah 
ditutup, jelas tidak ada lagi kebe¬ 
basan beribadah. Jadi kita mende¬ 
sak agar setiap peraturan yang 
membatasi orang untuk beribadah, 
juga mendirikan rumah ibadah, 
dicabut," tekannya. 

^Pau! Makugoru 



Peringkat Pertama untuk Jawa Barat 

Dibanding wilayah iain di Indonesia, Jawa Barat menduduki tingkat tertinggi daiam jumlah perusakan, 
teror dan penutupan terhadap gereja atau rumah ibadah Kristen. Mengapa? 


B ILA dihitung, dalam periode 
17 Agustus 1945 hingga 13 
September 1965 hanya ter¬ 
dapat 5 gedung gereja yang diru¬ 
sak, dibakar atau dipaksa tutup. 
Dalam kurun 13 September 1969 
hingga 21 Maret 2006, jumlahnya 
mencapai 950 gedung gereja. 
Jumlah ini membengkak karena pe¬ 
ristiwa kerusuhan berlatar agama 
yang bergelora di Jakarta, Maluku 
dan Sulawesi Tengah dan bebe¬ 
rapa wilayah konflik lainnya. Se¬ 
mentara dalam kurun 21 Maret 
2006 hingga 17 Agustus 2007, ter¬ 
catat 67 gereja yang diteror, dipak¬ 
sa tutup dan bahkan dibakar. 

Yang menarik, dan kiranya bisa 
dijadikan bahan telaah lebih lanjut, 
angka perusakan gereja atau 
rumah ibadah Kristen yang paling 
tinggi terjadi di wilayah Jawa Barat. 
Tentu, bila kita hilangkan dulu yang 
terjadi akibat kerusuhan di daerah 
konflik. 

Peta kasar 

Berdasarkan laporan dari PDS, 
teror, penutupan dan pembaka¬ 
ran terhadap tempat ibadah Kris¬ 
ten pasca-pemberlakuan Perber 
2006 itu terjadi di hampir seluruh 
wilayah Indonesia. 

Jumlah terbanyak, juga terdapat 
di Jawa Barat. Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) misalnya, hanya 
menimpa 5 gereja dengan kualifi¬ 
kasi ancaman berbeda-beda, yaitu 
GBI Nitian, Pepanthan GKJ Wiro- 


brajan, GKJ Bambu, GKJ Gejayan 
(diteror - tidak boleh diperbaiki) 
dan GBI Keluarga Allah, Jalan Su¬ 
dirman (diteror). 

Di Nusa Tenggara Barat (NTB), 
menimpa dua gereja yaitu HKBP 
Mataram dan GPIB Immanuel. Di 
Jawa Tengah, perusakan, teror 
dan pemaksaan penutupan me¬ 
nimpa tiga gereja yaitu GKJ Ka- 
ranganyar, GKJTU Ngawen Desa 
Japah Pepanthan GKJTU Blora dan 
GBI Prambanan. Di Sumatera Utara 
terjadi atas GSJA Tanjung Morawa 
dan GKPA Sosa, Tapanuli Selatan. 

Di Aceh, hanya terjadi satu 
peristiwa penutupan gereja yaitu 
atas nama GKPPD Singkil. Di Ban¬ 
ten ada 2 gereja yaitu GKI Cile- 
duk dan yang paling anyar HKBP 
Rajeg, Tangerang. Di Bengkulu 
Selatan, tindakan anti kebebasan 
beragama itu menimpa GKSIA 
Kabupaten Kau r, Gereja Katolik 
Kabupaten Kaur dan GPdl 
Jembatan Sawang. 

Sementara di pusat pemerinta¬ 
han, yaitu Jakarta, perusakan dan 
larangan serta teror juga terjadi 
atas GKRI Lahai Roi, Jalan 
Mohammad Kahfi II/8B Cipeda, 
Jaksel dan GPdl Sukapura, 
Tanjungpriok. 

Bandung tertinggi 

Di Jawa Barat, jumlah penutu¬ 
pan atau perusakan gereja yang 
tertinggi ada di Kabupaten Ban¬ 
dung (20 gereja/rumah ibadah). 


Ke-20 rumah ibadah itu adalah: 
Gereja Gerakan Pantekosta (GGP) 
Baithani, Kiaracondong, Gereja Kris¬ 
ten Muria Indonesia Kopo, GSPDI 
di Komplek Permata Cimahi, Keca¬ 
matan Ngamprak, Gereja Baptis 
Batu Zaman, Ciparay, Gereja Bethel 
Tabernakel Pasirkaliki, Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh, Lembang, GBI 
Majalaya. Selanjutnya ada Gereja 
Baptis Indonesia Ciparay, GKP Keta¬ 
pang, GPU Penuaian Sekarwangi, 
GPdl Ciparay, GGP Cikapong Wetan, 
GPdl Rancasari, HKBP Ketapang, 
GKKI Ujungberung, GPdl Soreang, 
Gereja Bethel Injil Sepenuh Imma¬ 
nuel, GPdl Bukit Kalvari, GGP Baitani 
dan GSJA Gading Tutuk, Ketapang. 

Di Bekasi, Jawa Barat terjadi 11 
peristiwa teror atau penutupan ru¬ 
mah ibadah, yaitu atas Gereja Kato¬ 
lik Kompleks Seroja, Gekindo Jati- 
mulya, HKBP Jatimulya, GPdl Jati- 
mulya, GKKI Bekasi Utara, GKP Kom¬ 
plek Seroja, HKBP Komplek Seroja, 
GKI Jatibening, Gereja Bethel 
Bojong Menteng, Bekasi Timur dan 
Gereja Pantekosta Bojong Men¬ 
teng, Bekasi Timur. 

Empat peristiwa terjadi di Bogor 
yaitu GPdl Gunung Putri, HKBP 
Gunung Putri, GBI Gunung Putri 
dan Gereja Baptis Pertama, Gunung 
Putri. Di Sukabumi terjadi dua pe¬ 
ristiwa penutupan gereja yaitu Pos 
GKP Ciwangi dan GKP Ciwangi. Di 
Subang, ada satu tempat ibadah 
yang mengalami intimidasi dari 
massa yaitu GPdl Subang. Di Ran- 


caekek terjadi penghadangan atas 
GKP Rancaekek. Di Cirebon terjadi 
atas GPdl Cirebon. 

Yang lainnya adalah GPdl El Roy, 
Purwakarta, GKP Cimahi, Gereja 
Kristen Sungai Yordan Karawang, 
GKI Anugerah Sumedang, GKKD 
Indramayu, dan Gereja Sidang 
Jemaat Allah Talegog, Garut. 

Gerakan anti-permutadan 

Mengapa tingkat resistensi ter¬ 
hadap kehadiran gereja atau tem¬ 
pat ibadah Kristen yang paling ting¬ 
gi terjadi di Jawa Barat, khususnya 
Bandung? Tentu ada banyak ala¬ 
sannya. Salah satu, karena secara 
historis, Jawa Barat merupakan 
basis pergerakan pendirian Negara 
Islam Indonesia. "Bagi sebagian 
masyarakat yang mencita-citakan 
pembentukan Negara Islam Indo¬ 
nesia, Kristen memang sering di¬ 
anggap sebagai semacam kerikil 
dalam sepatu. Kristen dianggap 
sebagai penghalang bagi terwu¬ 
judnya cita-cita mereka itu," kata 
sebuah sumber yang enggan me¬ 
nyebutkan namanya. 

Ia juga menyebutkan bahwa 
peristiwa itu terjadi di wilayah 
Jawab Barat karena merupakan 
daerah penyangga Ibu Kota. "Itu 
hanya sasaran antara. Yang utama 
adalah Jakarta. Kalau sukses di 
wilayah sekitar Jakarta seperti 
Bekasi dan Bandung, mereka akan 
lebih mudah masuk ke Jakarta," 
kata sebuah sumber. 


Yang lain menghubungkan feno¬ 
mena penolakan kekristenan itu 
dengan rencana-rencana bebera¬ 
pa pendeta yang ingin mengkris¬ 
tenkan Jawa Barat melalui program 
kristenisasi besar-besaran yang 
pernah dimuat di internet dan 
menjadi konsumsi masyarakat luas 
itu. 

Apalagi, seperti dikatakan dosen 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah, Khamami Zada, 
kristenisasi merupakan momok 
yang sangat mengganggu masya¬ 
rakat muslim. "Masalah yang paling 
dirisaukan oleh para ustadz, khu¬ 
susnya yang di akar rumput itu ada¬ 
lah derasnya proses kristenisasi. Se¬ 
hingga banyak cara akan diambil untuk 
membendung upaya itu," katanya. 

Sehubungan dengan itu, Pdt. 
Ruyandi Hutasoit mengaitkan pe¬ 
ristiwa-peristiwa itu dengan bang¬ 
kitnya kelompok masyarakat yang 
menamai dirinya Gerakan Anti Pe¬ 
murtadan. Kelompok-kelompok 
seperti ini biasanya berada di garis 
depan dan cepat mendapat peng¬ 
ikut karena mengantasnamakan 
pembelaan terhadap agama. 

"Untuk agama, orang bisa 
melakukan apa saja," tukasnya. 
Karena itu, masih menurut 
Ruyandi, para tokoh agama harus 
sama-sama menyerukan pesan- 
pesan agama yang mengarah pada 
cinta, perdamaian dan solidaritas. 

& Paul Makugoru 
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Antara langkah Hukum dan Jalan Damai 


Setelah hak milik jemaat, entah berupa rumah ibadah dirusak. Jalan mana yang perlu diambil? 
Perlukah mereka diampuni, atau haruskah para penyerang diproses menurut hukum secara ketat? 


P ERTEMUAN yang dimulai 
pukul 10.00 WIB itu akhirnya 
menelurkan kesepakatan 
yang "menguntungkan" kedua 
belah pihak. Setelah melewati per¬ 
bincangan alot, baik pihak gereja 
maupun masyarakat RW 01 Pon¬ 
dok Sukatani Permai, Kecamatan 
Rajeg, Tangerang, memutuskan 
untuk menyelesaikan akibat pe¬ 
nyerangan terhadap gereja HKBP 
Sukatani, Rajeg yang terjadi pa¬ 
da 2 September 2007 silam. 

Seperti dilaporkan REFORMATA 
edisi 67 (16-31 September 2007), 
sekitar pukul 13.00 di hari Minggu 
itu, puluhan massa melempari se¬ 
buah rumah di komplek Sukatani 
Permai, Blok B. 8, RT 04/RW 01, 
Kecamatan Sukatani, Kabupaten 
Tangerang yang sekaligus diguna¬ 
kan sebagai tempat ibadah. Perka¬ 
kas ibadah, seperti meja, kursi, 
mimbar dan peralatan sound Sys¬ 
tem tak luput dari sasaran. Kaca- 
kaca serta atap rumah hancur 
berserakan. Tujuh orang jemaat 
sempat dibawa ke rumah sakit. 
Salah satunya Praeses HKBP Distrik 
XXI Jakarta 3 Pdt. JAU Doloksaribu, 
M. Min. 

Polisi kemudian menahan tiga 
orang dari kelompok massa penye¬ 
rang di Polres Tigaraksa, Tange¬ 
rang. Pasca-penahanan itu, sua¬ 
sana kian tegang. Isu dan anca¬ 
man berseliweran. Bila hingga 
pembukaan puasa (13 September 
2007), ketiga orang itu belum dile¬ 
paskan, maka bukan hanya tiga or¬ 
ang yang menghuni tahanan ke¬ 
polisian, tapi akan menjadi 7.000 
orang. Maksudnya, demikian se¬ 
lentingan yang beredar, massa 
yang diperkirakan berjumlah 7.000 
orang akan bergerak dan merusak 
semua gereja yang ada di Kabu¬ 
paten Tangerang. 

Tentu saja, itu semua hanyalah 
gertak sambal belaka. Tapi terlepas 
dari rumor itu, untuk menghor¬ 


mati umat muslim yang hendak 
menjalankan ibadah puasa, pihak 
gereja dan pihak RW akhirnya sa¬ 
ma-sama duduk, disaksikan Mus- 
pika Rajeg, mengambil jalan damai. 

Berpindah-pindah 

Suasana rapat yang dihadiri oleh 
Kanwil Depag Provinsi Banten You- 
ke Sincial, M.Th., Kepala KUA Kec. 
Rajeg Drs. H. Rohimin, Anggota 
FKUB Kabupaten Banten Frits Kan- 
dori, S.Th., Ketua DPW PDS Hanie 
Lawrence dan Ketua MUI Kecama¬ 
tan Rajeg KH. Muhammad Bahrud- 
din, akhirnya menyepakati bebe¬ 
rapa keputusan, antara lain bahwa 
pihak gereja - dalam hal ini Pdt. 
Ernawati Hasugian, S.Th. - bersedia 
menarik gugatannya di Polres Tiga¬ 
raksa, Tangerang atas penahan 
tiga orang warga Pondok 
Sukatani. Sementara Ketua 
RW 01 Drs. Hadi Sucipto, 
mengatasnamakan ma¬ 
syarakat Pondok Sukatani 
Permai memberikan jami¬ 
nan dan kenyamanan ke¬ 
pada pihak gereja untuk 
melaksanakan ibadah de¬ 
ngan cara berpindah-pindah 
tempat di Perum Pondok 
Sukatani Permai, Kelurahan 
Sukatani, Rajeg. 

Suasana sempat me¬ 
manas sebelum kesepaka¬ 
tan itu diambil. Terutama 
ketika Ketua KUA Kecama¬ 
tan Rajeg Drs. H. Rohimin menge¬ 
mukakan pendapatnya yang inti¬ 
nya menandaskan bahwa berdasar¬ 
kan SKB Dua Menteri 1969, rumah 
kediaman tidak boleh dijadikan 
sebagai tempat ibadah. "Tak ada 
asap bila tak ada api. Karena itu, 
bila terjadi 'kebakaran', penyebab 
'kebakaran' itu dulu yang harus kita 
selesaikan," katanya. Selain meng¬ 
acu pada perundang-undangan 
yang sudah tidak diberlakukan lagi, 
pandangannya itu secara prinsipil 


menyalahkan perundangan yang 
ada, khususnya Perber Menag- 
Mendagri 2006. "Tak ada satu pun 
larangan beribadah di rumah. 
Bahkan untuk rumah ibadah pun 
diperkenankan dengan adanya ijin 
sementara," timpal anggota FKUB 
Kabupaten Tangerang Frits Kun- 
dori, S.Th. 

Tampaknya, kekurangpahaman 
tentang Perber 2006 itulah yang 
menjadi penyebab penyerangan 
itu. Di samping faktor-faktor sosial 
lainnya. 

Ketegasan hukum 

Keputusan damai memang telah 
diambil. "Sejak peristiwa itu terjadi, 
kami memang sudah mengampuni 
mereka dan menginginkan langkah 
damai," kata Pdt. Ernawati Hasu- 



Pdt. Erna menandatangani kesepakatan. 


gian, S.Th., pimpinan HKBP Suka¬ 
tani. Tapi langkah damai yang di¬ 
ambil dengan membebaskan pela¬ 
ku penyerangan itu mendapatkan 
sorotan dari Koordinator Tim Pem¬ 
bela Kebebasan Beragama Saor 
Siagian, SH. 

Menurut dia, pengampunan 
yang diberikan tidak sertamerta 
menghentikan proses hukum. Se¬ 
bab orang yang melakukan perbua¬ 
tan kriminal memang harus dihu¬ 
kum. "Gereja harus mendorong 


aparat hukum untuk menempuh 
proses hukum yang selayaknya 
atas para pelaku perusakan gereja. 
Bila tidak, maka kita turut pula 
menciptakan penjahat-penjahat 
baru. Kita ikut mendorong mereka 
untuk melakukan kejahatan yang 
lebih serius," tukasnya. 

Memang, seperti ditegaskan 
pula oleh anggota Tim Pembela 
Kebebasan Beragama yang lain Pas- 
kalis Pieter, SH, tindakan hukum 
harus diberlakukan atas para penye¬ 
rang gereja. Apalagi, tindakan 
perusakan tempat ibadah memang 
bisa digolongkan sebagai perbua¬ 
tan melanggar hukum. Selain Un¬ 
dang-Undang tentang HAM seperti 
UU No. 39 Tahun 1999, juga me¬ 
langgar Deciaration o f Human 
Rights yang juga telah diratifikasi 
oleh Indonesia. 

Secara detil, pria yang 
banyak terlibat dalam ke¬ 
giatan pembelaan HAM ini 
menyebutkan pasal peno¬ 
daan terhadap agama se¬ 
bagai akibat hukum yang 
bisa ditimpakan pada para 
perusak tempat ibadah. 
Bisa juga dikenakan pasal 
tentang perusakan hak mi¬ 
lik orang lain. Soalnya seka¬ 
rang, mengapa hingga kini 
perkara perusakan tempat 
ibadah sepertinya tak ber¬ 
ujung penjara bagi para 
pelakunya? 

Menurut Paskalis, hal itu disebab¬ 
kan oleh nuansa politis yang meling¬ 
kungi kasus-kasus perusakan 
tempat ibadah itu. Selain, tentu¬ 
nya, karena yang melakukan itu 
adalah massa. "Karena berlatar aga¬ 
ma dan soal agama itu biasanya 
sangat peka, tindakan ini biasanya 
sangat sarat nuansa politisnya. Ka¬ 
rena itu, seringkali aparat jadi takut 
untuk menanganinya," katanya 
sembari menambahkan, bahwa 
dalam kenyataannya, bahkan polisi 
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terkesan takut menghadapi kasus- 
kasus seperti ini. 

Tapi untuk kepastian hukum, 
demikian Paskalis, masalah ini harus 
pula digiring ke masalah hukum. 
"Harus dilakukan penegakan hu¬ 
kum secara tegas. Penegak hukum 
harus melihat ansich juridis. Bukan 
lari persoalan politik dan sebagai- 
nya," katanya. 

Jamin kebebasan 

Paskalis juga menegaskan bahwa 
kehadiran Perber 2006, apalagi 
karena salah diinterpresikan dan 
diimplementasikan, seringkali 
menjadi pemicu tindakan penutu¬ 
pan tempat ibadah. "Kehadiran pe¬ 
raturan itu memicu terjadinya usa¬ 
ha untuk menyempitkan gerak 
dan kebebasan beragama umat 
tertentu, terutama minoritas di 
wilayah itu," ujarnya. Bila pemerin¬ 
tah berkeras untuk tidak menca¬ 
butnya, sebaiknya sosialisasi Perber 
itu sungguh-sungguh dilakukan, 
sampai ke akar rumput dan dalam 
pengertian yang benar. 

"Harus mendukung pengha¬ 
yatan kebebasan beragama dan 
beribadah, bukan malah sebalik¬ 
nya," tegasnya sembari menam¬ 
bahkan, bahwa krisis bangsa tidak 
akan teratasi bila rumah ibadah 
terus diganggu. "Tuhan marah, bila 
tempat orang beribadah kepada- 
Nya dirusak," tukasnya. 

*fPaui Makugoru 


Akibat Menguatnya Kesalahpahaman 

Pemahaman agama sangat mempengaruhi sikap terhadap agama lainnya dan bisa berujung konflik. 

ruang penghormatan terhadap keyakinan iain. 


B ANYAK orang mengakarkan 
tindakan penutupan gereja 
pada kecurigaan akan pro¬ 
ses kristenisasi yang terjadi di Indo¬ 
nesia. Gereja atau rumah ibadah 
Kristen, menurut mereka, menjadi 
basis-basis utama kristenisasi atau 
pemurtadan. Meski secara kuanti¬ 
tatif, kenaikan jumlah umat Kristen 
di Indonesia ini tidak signifikan, ta¬ 
pi isu kristenisasi itu menjadi salah 
satu tenaga pendorong utama 
orang melakukan tindakan pe¬ 
nyingkiran terhadap kehadiran ge¬ 
reja atau rumah ibadah Kristen di 
lingkungan masyarakat muslim. 

Seperti ditegaskan peneliti ma¬ 
salah radikalisme agama dari Univer¬ 
sitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Khamami Zada, masa¬ 
lah kristenisasi ini ternyata menjadi 
konsern keprihatinan utama para 
ustadz yang bertugas di akar 
rumput. Nah, untuk memben¬ 
dung arus kristenisasi yang ke¬ 
mudian disosialisasikan secara 
telanjang dan berbumbu-bumbu 
melalui media berhaluan kanan, 
maka masyarakat akar rumput pun 
menjadi sangat alergi terhadap 
umat Kristen. "Minimal, kecurigaan 
atas kristenisasi itu ada dan masya¬ 


rakat langsung membentengi diri 
karena tidak mau akidahnya diru¬ 
sak," kata Khamami. 

Kesalahpahaman itu terjadi pula 
dalam level penafsiran terhadap 
peraturan yang dibuat untuk me- 
minimalisir ketegangan antarumat 
beragama. Seperti ditegaskan Ke¬ 
tua Umum Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) Pdt. 
AA. Yewangoe, kerancuan ter¬ 
jadi dalam persepsi tentang ke¬ 
bebasan beribadah dan hak 
mendirikan rumah ibadah. "Or¬ 
ang sering mengacaubalaukan 
antara kebebasan beribadah di 
satu pihak dan hak mendirikan 
gedung ibadah pada pihak yang 
lain. Jadi kalau orang belum men¬ 
dapat ijin untuk mendirikan ru¬ 
mah ibadah, mereka pikir orang 
tersebut juga tak boleh beriba¬ 
dah. Sehingga kalau orang ber¬ 
ibadah di ruko atau di rumah, itu 
pun dilarang. Ini kerancuan yang 
harus diklarifikasi oleh negara," je¬ 
lasnya sembari menambahkan bah¬ 
wa beribadah itu merupakan hak 
asasi. 

Memang, lanjut dia, untuk men¬ 
dirikan rumah ibadah orang perlu 
mendapatkan ijin agar bangunan 


itu sesuai dengan tata kota yang 
berlaku. Untuk rumah tinggal pun 
membutuhkan IMB. "Tapi janganlah 
perijinannya dipersulit," tekannya. 

Dihadapkan pada peristiwa pe¬ 
nutupan rumah ibadah, pemerin¬ 
tah diminta untuk mengambil tin¬ 
dakan tegas dan jangan hanya me¬ 


ngikuti mereka yang bersuara ke¬ 
ras. "Belum tentu suara yang keras 
itu betul. Pemerintah harus meng¬ 
ikuti apa yang dikatakan konstitusi 
sehingga kalau ada yang merusak, 
atau menghalangi orang beribadah, 
negara harus bertindak," tegasnya. 

Membingungkan 


Perlu pemahaman yang punya 


Ketua Umum Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja dan Lembaga-lembaga 
Injili Indonesia (PGLII) Pdt. Nus 
Reimas melihat penutupan rumah 
ibadah sebagai fenomena yang 
sangat membingungkan. Di satu 
sisi, orang menampakkan kesada¬ 
ran yang semakin kuat akan kehi¬ 
dupan beragamanya. Tapi di sisi 
lain, orang justru menunjukkan 
permusuhannya pada sesama 
manusia pula. "Seharusnya, se¬ 
makin orang dekat dengan Tu¬ 
han, semakin pula dia mencintai 
Tuhan dan sesamanya. Bagai¬ 
mana kamu bisa mengatakan 
mencintai Tuhan bila serentak 
pula rajin melukai sesama yang 
merupakan citra Allah?" kata Nus 
dengan nada heran. 

Ia meminta pemerintah un¬ 
tuk mencermati peraturan yang 
dibuat untuk menjamin kebe¬ 
basan beragama. "Pasti ada yang 
salah di sana. Kalau semua persya¬ 
ratan gampang, tentu orang akan 
dengan cepat mendapatkan ijin 
pendirian rumah ibadah. Kalau se¬ 
mua ditutup, mau jadi apa bangsa 
ini?" tanyanya. 

Hadirnya kelompok radikal, baik 
di Kristen maupun di Islam, me¬ 


nurut Ketua Umum PB NU KH. Ha- 
syim Muzadi merupakan sebab lain 
dari meruncingnya hubungan Kris- 
ten-Islam. "Kalau radikal Islam dan 
radikal Kristen ketemu, maka yang 
terjadi adalah perusakan, seperti 
gereja ditutup," katanya. 

Ditegaskannya pula bahwa kon¬ 
flik antara kedua agama ini terjadi 
karena tidak adanya kontekstuali- 
sasi pewartaan. "Cara membawa¬ 
kan dan mengatur sosialisasinya 
sama saja dengan di mana agama 
itu berasal. Di Arab itu ada 23 ne¬ 
gara dengan satu budaya. Kita di 
Indonesia, ada satu negara de¬ 
ngan lebih dari 200 budaya. Jadi 
membawa agama itu harusnya iba¬ 
rat air. Isinya sama, tapi bentuknya 
harus berbeda. Dituangkan di Arab 
dan di Indonesia, masak bentuknya 
harus sama. Kondisi budayanya kan 
tidak sama. Kalau kita paksakan, 
maka akan menjadi bagian dari 
kekerasan," jelasnya. 

Seluruh umat beragama sebaik¬ 
nya menjalankan agamanya secara 
Indonesiawi. "Bahwa agama ma¬ 
sing-masing di seluruh dunia sama, 
ya. Tapi bagaimana membawakan¬ 
nya dalam konteks internal dan lin¬ 
tas agama serta budaya yang plu¬ 
ral, tentu harus hitung-hitung ba¬ 
gaimana menjaga keselamatan se¬ 
muanya. Jangan sampai kita me¬ 
makai cara-cara yang melukai," te¬ 
gas pendiri Pondok Pesantren Al- 
Hikam, Malang, Jawa Timur ini. 

j^Paui Makugoru 
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Ketidakadilan dan 
Pelecehan Itu 


Victor Silaen 


B EBERAPA berita penting ini 
mestinya menarik perhatian 
kita selaku warga negara 
yang peduli akan masa depan ne¬ 
gara dan bangsa ini. Pertama, me¬ 
nyangkut rencana kenaikan angga¬ 
ran Mahkamah Agung (MA) yang 
melonjak luar biasa, terutama ber¬ 
kenaan dengan tunjangan jabatan 
pimpinan MA. Tunjangan jabatan 
untuk Ketua MA Bagir Manan akan 
meningkat 3 kali lipat atau dari Rp 
15 juta menjadi Rp 50 juta. Me¬ 
nurut informasi, sebelumnya lem¬ 
baga hakim agung itu bahkan me¬ 
ngusulkan tunjangan untuk jaba¬ 
tan ketua sebesar Rp 100 juta, wa¬ 
kil ketua Rp 80 juta, ketua muda 
Rp 60 juta, dan hakim agung Rp 
50 juta. 

Ck-ck-ck.Kinerjanya biasa-bia¬ 

sa saja, kok minta kenaikan tun¬ 
jangan luar biasa. Sungguh tak adil. 
Sebelum itu ada juga usulan agar 
usia pensiun para hakim agung itu 
dapat diperpanjang sampai 75 
tahun, kalau boleh bahkan seumur 
hidup. Wualah-wualah... kok 
seperti main-main saja. Tidakkah 
menjadi hakim (agung pula) itu 
sulit, sehingga tak mungkin orang 
yang sudah tua-renta dipercaya 
terus-menerus untuk menjalani 
peran dan tanggung-jawab itu? 
Tapi, tak usah heranlah dengan 
gagasan ngawur macam itu. 
Tahun lalu, kan, Bagir Manan sendiri 
sudah memperpanjang usia pen¬ 
siun untuk dirinya sendiri — serta 
hakim agung lainnya. Bayangkan, 
diri sendiri membuat keputusan 
untuk diri sendiri dalam konteks ja¬ 
batan penting kenegaraan. Dibi¬ 
lang lucu boleh, tapi dibilang bodoh 
rasanya lebih cocok. Betapa tidak. 
Dengan logika sederhana saja kita 
paham bahwa yang membuat ke- 
putusan perpanjangan usia pen¬ 
siun bagi para hakim agung itu 
mestinya orang lain - misalnya 
presiden atau para wakil rakyat. Itu 
pun mestinya didasari pertimba¬ 
ngan tertentu, misalnya, terkait ki¬ 
nerja mereka yang sangat me¬ 
muaskan. Tapi, betulkah demikian? 
Terdapat banyak data dan fakta 
untuk mengatakannya "tidak". 

Terkait dengan kinerja MA yang 
jauh dari memuaskan itulah kita 
sekarang masuk pada berita kedua. 
Yakni, tentang keputusan MA 
yang memenangkan gugatan Soe¬ 
harto terhadap Majalah Time edisi 
Asia pada akhir Agustus lalu. MA 
menganggap laporan khusus Time 
pada 24 Mei 1999 yang berjudul 
"Suharto Inc.: How Indonesia's 
Longtime Boss Built a Family For¬ 
tune" melawan asas kepatutan. 


ketelitian, dan kehati-hatian. MA 
juga memerintahkan Time memba¬ 
yar ganti rugi imateril Rp 1 triliun 
kepada Soeharto. 

Tak pelak, putusan kasasi MA atas 
kasus Soeharto versus Time itu 
pun sontak memicu kecaman. Se¬ 
bab, pertama, putusan itu menyi¬ 
ratkan lemahnya upaya penyele¬ 
saian dugaan korupsi Soeharto dan 
para kroninya, meski sudah diman¬ 
datkan secara tegas melalui Tap 
M PR No XI/MPR/1998. Kedua, bagi 
dunia pers, putusan kasasi MA ba¬ 
gai menikam jantung kebebasan 
pers. Majelis hakim agung yang me¬ 
mutuskan kasus itu sepertinya me¬ 
ngirim sinyal kepada masyarakat 
bahwa informasi mengenai pe¬ 
nyimpangan yang melibatkan pe¬ 
nguasa diharamkan. Dikhawatirkan, 
dengan kekuatannya mengendali¬ 
kan pelbagai instrumen hukum, pa¬ 
ra penguasa akan selalu berupaya 
mementahkan semua informasi 
yang dipublikasikan dan mencari 
celah untuk menyerang balik pihak- 
pihak yang telah membongkar pel¬ 
bagai pelanggaran-penyimpangan- 
nya yang dilakukannya. 

Sebenarnya laporan Time itu ter¬ 
golong biasa-biasa saja. Soal korup¬ 
sinya Soeharto, siapa sih yang tak 
tahu? Kalau butuh data rinci, si¬ 
maklah beberapa buku hasil kajian 
George Junus Aditjondro tentang 
praktik korupsi mantan penguasa 
rezim Orde Baru itu. Apakah MA 
telah melakukannya? Agaknya 
tidak. Kalaupun MA memang ku¬ 
rang menghargai ilmuwan anak 
bangsa sendiri (apalagi seperti se¬ 
orang Aditjondro yang 'gemar' me¬ 
ngungkap borok-boroknya para pe¬ 
nguasa), toh bisa merujuk ke hasil 
kajian para peneliti dan pengamat 
tentang Indonesia Era Orde Baru 
di luar negeri. Tapi, pernahkah MA 
melakukan itu? Agaknya juga 
tidak. Mengapa? Besar kemungki¬ 
nan, karena MA memang takut 
terhadap Soeharto. Pekerjaan 
mengadili, apalagi mengadili dosa- 
dosa mantan penguasa yang masih 
besar kekuatannya, memang 
mengandung risiko (ingat kasus 
Hakim Agung Syafiuddin Kartasas- 
mita yang ditembak mati setelah 
memutuskan Tommy Soeharto 
harus masuk bui gara-gara kasus 
korupsi Bulog-Goro?). Itulah 
sebabnya seluruh rakyat Indone¬ 
sia mestinya bersatu untuk mende¬ 
sak pemerintah dan aparat pene¬ 
gak hukum agar menyeret Soe¬ 
harto ke muka hukum. Masalah 
Soeharto harus diselesaikan, bukan 
dibiarkan saja hingga akhirnya 
rakyat Indonesia melupakannya. 


Kalau itu yang terjadi, niscaya 
semakin suramlah masa depan 
supremasi hukum di Indonesia. 
Kasus hukum yang berkait dengan 
kroni-kroni Soeharto niscaya juga 
terlupakan. Mereka bisa berdalih, 
kalau kasus Soeharto saja dihen¬ 
tikan, mengapa kasus "kami yang 
cuma anak-buahnya Soeharto 
tidak dihentikan juga'? Kami, kan, 
hanya melakukan apa yang diperin¬ 
tahkan Soeharto, begitu nanti dalih 
mereka. Akhirnya, kasus-kasus 
korupsi lain di luar kasus korupsi 
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Soeharto dan para kroninya pun 
nanti bisa dituntut untuk dihapus¬ 
kan atas nama "perlakuan yang 
sama" — atau alasan "sedang 
sakit". 

Akibat tak terhukumnya orang- 
orang kuat yang telah menyalah¬ 
gunakan kekuasaannya itu maka 
semakin lemahlah hukum di Indo¬ 
nesia. Dampak negatif lainnya, hasil 
jarahan para koruptor yang diduga 
terparkir di luar negeri itu tidak bisa 
dikembalikan ke Indonesia. Pihak 
bank-bank asing itu niscaya dengan 
mudah berdalih, bahwa putusan 
hukumnya belum jelas. Begitulah, 
satu demi satu dampak buruk 
niscaya bermunculan menyusul 
belum tuntasnya kasus Soeharto 
dan para kroninya hingga kini. 

Selain dari seluruh rakyat, desa¬ 
kan untuk mengadili kasus ini mesti¬ 
nya juga datang dari mereka yang 
kini duduk di tampuk kekuasaan. 
Tapi faktanya, hingga Abdurrah¬ 
man Wahid dan Megawati Soekar- 
noputeri berlalu, kasus ini masih te¬ 
rus menggantung. Ironisnya, di era 
Yudhoyono yang dipilih rakyat 
secara langsung itu, Soeharto 
justru dimenangkan. Bagaimana 
mungkin orang yang selalu menga¬ 
ku sakit (tak bisa bicara dan tak 
bisa berpikir keras) ternyata malah 
memenangkan gugatannya di 
pengadilan? Mengapa di saat ia 
justru sedang diperiksa sebagai 
tergugat, proses hukumnya selalu 


macet? Oh, ketidakadilan itu... 

Para pemimpin bangsa ini agak¬ 
nya memang suka melecehkan diri 
sendiri. Sadarkah para penguasa 
itu bahwa kian lama kian banyak 
orang yang muak mengamati ting- 
kah-polah mereka? Ah, pantaslah 
Malaysia melecehkan kita — yang 
katanya serumpun itu. Sudah me¬ 
nganiaya Donald Luther Kolopita 
(Ketua Tim Wasit Karateka Indo¬ 
nesia), tapi meminta maaf saja 
susahnya setengah mati - sampai 
akhirnya rakyat Indonesia berdemo 
besar-besaran ke kantor Kedutaan 
Besar Malaysia di Indonesia. 

Berita ketiga, 12 September lalu, 
pengadilan Filipina telah menjatuh¬ 
kan hukuman seumur hidup buat 
mantan presiden Joseph Estrada. 
Selain itu, seluruh kekayaannya 
yang ditaksir senilai 87 juta dolar 
AS (sekitar Rp 800 miliar) disita. 
Vonis itu dijatuhkan atas dakwaan 
korupsi selama dia memerintah. 
Jauh sebelumnya, seorang mantan 
penguasa yang tiranik - Ferdinand 
Marcos - bersama isterinya (Imelda 
Marcos) bahkan harus lari tung¬ 
gang-langgang ke Amerika Serikat 
(AS) demi menghindari kemarahan 
rakyat dan vonis pengadilan. Tidak¬ 
kah Indonesia seharusnya belajar 
dari Filipina? 

"Saya tidak melihat ada hal yang 
sulit dalam menangani kasus 
Soeharto. Masalahnya hanya soal 
kemauan politik. Juga perlu orang 
yang berani untuk menangani ka¬ 
sus ini. Kasus Soeharto mirip de¬ 
ngan (Jenderal Sani) Abacha 
(mantan presiden Nigeria). Kita pu¬ 
nya masalah sama: kita cenderung 
memberi hormat pada kepada or¬ 
ang yang justru tidak layak dihor¬ 
mati. Kamu melecehkan dirimu, ka¬ 
mu melecehkan kebijakanmu. Ka¬ 
mu punya kesempatan yang baik, 
tapi kamu membuat para pencuri 
itu tetap jadi pencuri karena ke¬ 
cenderungan itu. Ini masalah ten¬ 
tang manusia, jadi jangan ada tole¬ 
ransi bagi para koruptor itu. Bawa 
mereka ke depan hukum. Di Nige¬ 
ria, kami menangkap para koruptor 
kakap dan ini membuat trick/e 
down effect." Demikian dikatakan 
Mallam Nuhu Ribadu, Ketua Ekse¬ 
kutif Economic and Financial Crimes 
Commission (EFCC) Nigeria, me¬ 
ngomentari kasus Soeharto ( Tem¬ 
po, edisi 16 September 2007). 

Ribadu, mantan polisi yang dike¬ 
nal lurus itu, sungguh pantas ber¬ 
kata begitu. Kinerjanya sebagai Ke¬ 
tua Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) di Nigeria sejak 2003 sung¬ 
guh gemilang: berhasil membawa 
pulang harta jarahan para koruptor 


Nigeria senilai miliaran dolar AS 
dalam tempo empat tahun. Beda 
dengan kinerja KPK Indonesia, 
yang berhasil mengembalikan Rp 
200 miliar harta jarahan koruptor, 
tapi dengan biaya operasional Rp 
600 milar. Bersama 1500 anggota 
stafnya di EFCC, Ribadu bekerja ke¬ 
ras memburu koruptor. Mereka me¬ 
ngirim sejumlah gubernur, bekas 
menteri, dan kepala polisi ke balik 
terali besi. Mereka menelusuri aliran 
uang hasil korupsi sampai ke luar 
negeri dan membawanya kembali 
ke Nigeria. Berkat ketekunan me¬ 
reka, korupsi yang tadinya bak kan¬ 
ker ganas di Nigeria, perlahan mulai 
terkikis. Negara penghasil minyak 
terbesar di Benua Afrika itu kini 
berhasil membayar hampir semua 
utangnya. 

Menurut Ribadu, Abacha dan 
keluarganya mencuri uang negara 
hingga 6 milar dolar AS. "Kami ber¬ 
hasil membawa pulang 1 miliar dolar 
AS," kata Ribadu. Itu awalnya. 
Dan, ia tak berhenti di situ. Ia pergi 
ke PBB, negara-negara penting di 
dunia, G-8, dan negara-negara ka¬ 
ya lainnya. Kepada mereka, Ribadu 
mengatakan, "Anda tidak boleh 
mengambil uang kami lalu menyim¬ 
pannya di bank Anda." Swiss men¬ 
jadi sangat malu dan menanggapi 
suara Ribadu. Begitupun Inggris. 
Sementara PBB mulai berbicara soal 
antikorupsi — yang kini menjadi 
Konvensi Antikorupsi PBB. Akhir¬ 
nya, uang di rekening Abacha se¬ 
besar 2 miliar dolar AS berhasil diba¬ 
wa pulang ke Nigeria. 

Mungkin karena desakan Ribadu 
itulah akhirnya PBB dan Bank Dunia, 
17 September lalu, meluncurkan 
sebuah inisitatif baru untuk me¬ 
ngembalikan miliaran dolar uang 
rakyat yang dicuri oleh para pemim¬ 
pin dan pejabat korup dari negara- 
negara berkembang setiap tahun¬ 
nya. "Inisiatif untuk Mengembali¬ 
kan Aset yang Dicuri" (The Stolen 
Asset Recovery Initiative/StAR Ini- 
tiative) itu dimaksudkan untuk 
memberi "gigi" kepada pasal-pasal 
pada United Nations Convention 
Against Corruption (UNCAC), trak¬ 
tat PBB untuk memerangi korupsi 
global, yang berlaku efektif sejak 
Desember 2005. Indonesia sendiri 
merupakan pihak dalam traktat itu, 
sejak DPR mengesahkan UU Ratifi¬ 
kasi terhadap Konvensi PBB ten¬ 
tang Anti-korupsi itu pada Maret 
2006 lalu. Menurut laporan PBB, 
mantan Presiden RI Soeharto didu¬ 
ga telah menggelapkan uang 15- 
35 miliar dolar AS selama berkuasa 
(1967-1998). Bahkan, menurut 
laporan itu, dialah mantan pemim¬ 
pin politik terkorup di dunia. 

Jika instrumen baru PBB ini bisa 
membantu Indonesia membawa 
kembali harta jarahan Soeharto itu, 
alangkah senangnya rakyat. Entah¬ 
lah bagaimana penguasa Indone¬ 
sia akan menyikapi bantuan itu. 
Entahlah pula Soeharto, yang per¬ 
nah mengatakan ”tak punya uang 
sesen pun" pada 6 September 
1998. 
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Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman S/rart 


usat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


. . . k., cl mi hadir untuk, anda. 


REFORMATA 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFF/CE & STUD/O 
J/- Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



Goal Setting Memerlukan Alat Ukur 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 



"When you measure what you 
a re speaking about and express it 
in numbers, you know something 
about it, but when you cannot or 
do not measure it, when you can¬ 
not or do not express it in num¬ 
bers, then your knowiedge is o f a 
meagre and unsatisfactory kind." 

Lord Kelvin, British Scientist 


U NGKAPAN di atas ingin 
menyatakan kalau kita tidak 
bisa mengukur apa yang 
kita bicarakan, kita tidak cukup ta¬ 
hu tentang hal itu. Namun kebutu¬ 
han 'mengukur' sesuatu dalam du¬ 
nia modern ini tidak terhindarkan 
dan semakin penting. Dalam dunia 
bisnis kita mengukur produksi, pen¬ 
jualan, pangsa pasar, profit, dan se- 
bagainya. Pengukuran menghasil¬ 
kan data yang dapat diolah menjadi 
informasi dan dari sana kita men¬ 
coba mendapatkan 'insight atau 
pembelajaran di balik data itu. De¬ 
ngan informasi itu kita mengeva¬ 
luasi kinerja, kita mengomunikasi¬ 
kan hasil, membuat keputusan dan 
menyusun rencana ke depan. Da¬ 
lam dunia modern, risiko gagal se¬ 
makin mahal, karena itu informasi 
juga semakin mahal. 

Banyak kita membuat resolusi 
atau goal dalam hidup dan men¬ 
coba menggapainya. Kalau kita 
serius dengan pencapaian goal-goal 


tersebut, kita harus punya strategi 
bagaimana mencapainya di samping 
memiliki komitmen terhadap goal 
tersebut. Salah satu langkah stra¬ 
teginya adalah memonitor progres 
dengan pelaksanaan goal-goal 
tersebut. 

Untuk memonitor pencapaian 
berbagai goal kita memerlukan alat 
ukur yang cocok. Seperti sudah 
didiskusikan sebelumnya, salah satu 
karakteristik goal yang efektif adalah 
'measurabie' atau terukur. Penca¬ 
paian hasil dari waktu ke waktu 
perlu kita ukur dan catat. Catatan 
ini bisa dalam bentuk angka-angka 
tapi juga bisa kita visualkan dalam 
bentuk grafik. Kita bisa plot grafik 
pencapaian itu dengan target dari 
periode ke periode. Karena itu un¬ 
tuk goal-goal yang kita buat kita 
harus mengembangkan suatu alat 
ukur, yang sederhana tapi cukup 
akurat mengukur kinerja yang se¬ 
dang ingin dicapai. 

Sebagai contoh, untuk sasaran 
saat teduh dengan frekuensi dan 
waktu tertentu, kita perlu ukuran 
kedua variabel ini. Untuk frekuensi 
bisa dicatat, misalnya berapa kali 
dalam 1 minggu sedangkan untuk 
waktunya bisa berapa menit per 
kesempatan saat teduh. Kita bisa 
tambahkan catatan waktu kita ber¬ 
doa, berapa lama kita berdiam diri, 
waktu kita membaca dan mere¬ 
nungkan firman Tuhan dan waktu 


menyampaikan doa syafaat. Jika 
data kita tampilkan per minggu, 
waktu saat teduh kita rata-ratakan 
per minggu. Dengan memperhati¬ 
kan unsur waktu, paling tidak kita 
bisa memastikan target minimal kita 
tercapai. 

Jika sasaran kita berhubungan 
dengan hasil, misalnya penjualan 
suatu produk kita bisa mengu¬ 
kur secara periodik penjualan 
yang berhasil kita lakukan. Kita 
bisa tambahkan data lain, seperti 
berapa orang yang kita kontak, 
berapa kali kita mengontak sese¬ 
orang, berapa kali seseorang kita 
kontak dan akhirnya membeli. 
Kita bisa akumulasikan data ini 
per minggu atau per bulan. Un¬ 
tuk 'melihat' Xxer\6 yang terjadi, 
kita bisa buat grafik yang sesuai, 
misalnya grafik batang atau grafik 
garis. Kita bisa dampingkan grafik 
pencapaian dengan grafik target. 
Dengan demikian kita bisa melihat 
bagaimana kinerja kita dari waktu 
ke waktu. Kita bisa melakukan se¬ 
suatu untuk meningkatkan penjua¬ 
lan ketika kita lihat pencapaian kita 
cenderung di bawah target. Atau, 
untuk mendongkrak sa/es ke de¬ 
pan, kita bisa melakukan usaha-usa¬ 
ha promosi tertentu. 

Data-data lain tentang kegiatan 
penjualan kita mungkin tidak perlu 
kita buatkan grafik, tapi kalau kita 
hitung rata-ratanya akan membe¬ 


rikan informasi yang menarik. Misal¬ 
nya, rata-rata berapa banyak or¬ 
ang yang harus saya kontak untuk 
menghasilkan suatu penjualan. Ini 
menolong kita memperkirakan 
jumlah kontak yang kita perlukan 
untuk mencapai jumlah penjualan 
yang kita targetkan. Kita juga bisa 
menghitung rata-rata berapa kali 
kita harus mengontak seseorang 
sehingga dia akhirnya membeli. 
Dengan informasi ini kita bisa me¬ 
netapkan target paling tidak be¬ 
rapa kali kita akan mencoba meng¬ 
hubungi seorang prospek sebe¬ 
lum memutuskan seseorang be¬ 
lum prospek saat ini. 


Bagaimana dengan sasaran yang 
sulit diukur seperti keinginan lebih 
mengasihi pasangan atau anak? 
Seperti pernah kita bicarakan dalam 
edisi sebelumnya, dalam goal setting 
kita harus menjadikan sasaran-sasa¬ 
ran seperti ini konkrit dan terukur. 
Kita harus tambahkan ungkapan 
konkritnya, misalnya 'dengan ber¬ 
komunikasi setiap hari paling tidak x 
menit'. Dengan bentuk seperti ini 
kemudian kita bisa memastikan ki¬ 
nerja dan mengukur kinerja kita se¬ 
tiap hari dan menganalisis data yang 
terkumpul untuk evaluasi dan perbai¬ 
kan-perbaikan. Tuhan memberkati. 
□ 


GALERI CD 

Pujian Bernuansa Rnck Klasik 



S AVIOUR of the World", Hve album 
Planetshakers, yang direkam Januari 
2007, di Arena Vodafone, Melboume, 
Australia telah beredar Juni 2007 dengan 
bonus DVD-nya. Album ini memiliki keunikan 
tersendiri karena bernuansa rock klasik. 

Group Band "Planetshakers", melalui 
musiknya selalu memberitakan tentang Injil 
kepada dunia. Mengagumkan, tenang, dan 
selalu menyuguhkan karya-karya terbaik. 
Inilah yang membuat penggemarnya men¬ 
jadi tergila-gila. 

"Saviour of the World", //Ve album Planet¬ 
shakers ini terdiri dari 13 lagu, yakni: "Praise 
You", "So in Love with You", "Saviour of 
the World", "The Life Is Yours", "No One 
Else Like You", "Take Me", "Reign Forever", 
"Lead Me On", "Stand", "Boom", "Jesus", 
"Healer", dan "Forever". 

Dari ke-13 lagu ini "Praise You" dan "Savior of the World" merupakan lagu TOP pada 
album ini. Dengan rhytem yang asyik, kombinasi gitar bass, drum, dan solois yang terdengar 
sempurna, menjadikan album ini layak dimiliki. Tak hanya itu, melalui refreinnya kita dapat 
menikmati pesan yang jelas, tentang Yesus yang layak dipuji. Yesus yang menderita, namun 
mengampuni, mati tetapi bangkit, demi menyelamatkan manusia. 

Album ini merupakan representasi dari generasi yang berespon akan panggilan Allah. 
Datang penuh kerinduan untuk melihat wajah-Nya dan kerajaan-Nya di dunia ini, melalui 
salib. Tangisan bangsa-bangsa yang penuh kerinduan, untuk berdiri dengan kakinya, memberi 
kemuliaan kepada Yesus Kristus, penyelamat dunia. Menyuarakan kebangkitan dan kesatuan 
bangsa untuk mengenal-Nya. Menyentuh kehidupan, akan arti salib bagi manusia. Ini yang 
mengobarkan spirit untuk memuji dan menyembah Allah, dan menjadi seperti yang 
dikehendaki-Nya. 

Selamat menikmati album terbaik Planetshakers melalui "Saviour of the World". Dan yang 
pasti MARANATHA punya peran hingga album ini dapat berada di tangan kita. Selamat 
berespon untuk terus dalam pengenalan yang dekat dengan Yesus, Sang Penyelamat 
Dunia. &Lidya Wattimena 
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Judul Album 

: Savior of the World 



Planetshakers 


Produser Eksekutif 

: Russel Evans 


Produser 

: Hendry Seeley 


Pemimpin Pujian 

: Hendry Seeley dan Sam Evans 


Distributor 

: Maranatha 
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Mencintai dan Melayani Anak 

C OBA dicek, ada berapa banyak lagu 
untuk anak-anak? Ternyata tidak 
banyak. Apakah karena sulit men¬ 
dapatkan penyanyi, produser, atau pen- 
cipta lagu untuk mereka? Jawabannya 
juga "tidak". Hanya ada satu kemungkinan, 
karena tingkat perhatian kepada dunia 
anak, sangat kecil. Wow, apa yang me¬ 
nyebabkan hal ini bisa terjadi? Mungkin 
juga karena dunia anak tidak terlalu pen¬ 
ting dan menarik, tidak memberi keuntu¬ 
ngan yang besar secara langsung bagi me¬ 
reka yang bergelut di sana. Menyedihkan, 
bukan? Padahal dunia anak, seharusnya 
menjadi perhatian yang serius oleh karena 
anak merupakan penerus generasi. Cikal 
bakal kemajuan dan masa depan kita. 

Amazing Kids, menjadi bukti perhatian 
terhadap dunia anak. Lagu-lagu yang ditampilkan, bukan merupakan lagu baru, tapi 
setidaknya memberikan kesukacitaan bagi anak-anak untuk menikmati dunia mereka, 
sambil bernyanyi, bermain, dan belajar mengerti tentang arti Sekolah Minggu, Injil, 
Alkitab, Penciptaan, Yesus, hubungan keluarga dengan kakek-nenek, dan cerita Alkitab: 
Yunus di Perut Ikan. Menarik kan? Hanya melalui 10 lagu, di antaranya: Sekolah Minggu 
Paling Yahud, Teman-teman Kecil, Injil, Baca Kitab Suci, Andai Ku Jadi Kupu-kupu, Saya 
Laskar Kristus, I Love You Jesus, Kakek-Nenek, Yunus di Perut Ikan, Anak Monyet 
Kalaupun Amazing Kids menghadirkan lagu-lagu lama, namun setidaknya ada yang 
bisa dipertahankan, yakni menolong anak-anak mengingat kembali lagu-lagu yang seder¬ 
hana, pendek, namun lucu, dan memberi keceriaan. 

Kalau Anda mendengar album ini, semoga membangkitkan kecintaan kepada anak. 
Membuat kita kembali menyadari bahwa anak juga membutuhkan hal-hal baru, yang 
bisa membuat mereka terus berkembang. Sebagai orang tua, atau pelayan anak, al¬ 
bum ini bisa menjadi referensi lagu-lagu kita, yang mungkin sudah terlupakan bagi anak- 
anak kita. Produser, semoga bisa menghadirkan album-album terbaru yang semakin 
kaya akan pengenalan dunia anak. Para pencipta lagu, mulailah memikirkan lagu-lagu 
terbaru bagi anak-anak. 

Dunia anak, dunia yang lucu, menarik, dan membangkitkan kita tentang ketulusan 
dan cinta. Amazing Kids, melalui ritem yang bervariasi, bernuansa pop, suara anak yang 
terdengar polos tanpa polesan, menarik untuk dinikmati. Bahana Trinity, patut 
mendapatkan rasa terima kasih, karena menolong kita, kembali bergairah mencintai dan 
melayani anak lewat album yang diproduksinya ini. ^rLidya Wattimena 


f Judul 

: Amazing Kids 

-N 

Penyanyi 

: Priska, Jeremy, Agnes, Pingkan 


Produser Eksekutif 

: Bahana Trinity 


Produser 

: Timotius E.S/Tomas Gunawan 


Aranger Musik 

VS- 

: Josh Rahadrjo 
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■ Tjandra Tedja, Pemrakarsa “Class Action” 


Kenalkan Tarif Tol 
Tak Sebanding Pelayanan 



T JANDRA Tedja tak kuasa 
menahan rasa bingung dan 
herannya di depan loket 
pembayaran tol. Kala itu, 28 Agus¬ 
tus 2007, Tjandra hendak pulang 
ke rumahnya di kawasan Bintaro, 
Tangerang, Banten dengan me¬ 
ngendarai mobil. Tarif tol yang bia¬ 
sanya cuma Rp 2.000, tiba-tiba 
menjadi Rp 7.500. Perinciannya, 
Rp 6.000 lewat jalur lingkar luar 
(JORR) dan Rp 1.500 untuk jalur 
Serpong ruas Bintaro. Artinya, tarif 
tol yang harus dia bayar mengalami 
kenaikan 375 persen. 

Merasa bahwa kenaikan itu tidak 
lazim, Presiden Direktur PT. Alpha 
Omega Wahana Nusantara—yang 
bergerak di bidang penyedia 
konten yang produknya seperti 
Moving Bible dan Humor Harian 
Gus Dur ini—memprakarsai guga¬ 
tan c/ass action atas kenaikan yang 
"gila-gilaan" itu. Tjandra, yang lahir 
di Jakarta (1965), dan kini adalah 
jemaat Gereja Pantekosta Isa Alma- 
sih, Jakarta Barat, mengatakan 
bahwa gugatan c/ass action itu 
diterima manakala banyak orang 
yang benar-benar merasa dirugikan. 

Untuk mengetahui berapa ba¬ 
nyak masyarakat yang dirugikan, 
Tjandra mendesain sebuah web- 
site. www.kamasada.com. Sampai 
kini ada kurang-lebih 1.500 orang 
yang sudah mendaftar melalui 
website itu untuk mendukung 
c/ass action tersebut. Di samping 
itu, wisudawan terbaik STMIK Bina 
Nusantara (1988) ini mengatakan 
bahwa idenya itu juga didukung 
sekitar 20 lembaga hukum dan 
LSM. Di antaranya, Yayasan Lem¬ 
baga Konsumen Indonesia, LBH Ja¬ 
karta, LBH Mawar Saron, Kantor 
Pengacara Adnan Buyung Nasu- 
tion, LSM Paham Indonesia, dan 
lain-lain. 

Sudah seberapa jauhkah guga¬ 
tan ini bergulir? Berikut petikan wa¬ 
wancara dengan Tjandra yang 
pernah berkarir di Astra, dan The 
Big Five, Arthur Andersen ini. 

Ihwal bergulirnya gugatan 
c/ass action tersebut? 

Awalnya, banyak warga Bintaro 
yang marah atas keputusan peme¬ 


rintah yang seenaknya menaikkan 
tarif tol. Warga Bintaro, harus 
membayar Rp 7.500 ketika melalui 
tol, dari-mau pun-ke Jakarta. Kalku¬ 
lasinya, Rp 6.000 lewat jalur lingkar 
luar (JORR) dan Rp 1.500 untuk 
jalur Serpong ruas Bintaro. Tak la¬ 
ma kemudian, pemerintah mengu¬ 
bah tarif tol itu: jauh-dekat menjadi 
Rp 6.000. Itu juga kita tolak. Se¬ 
bab, dulu, kalau jarak dekat cukup 
membayar hanya Rp 1.000 atau Rp 
2.000 atau Rp 3.000. Di situlah 
terjadi ketidakadilan. Masak jarak 
jauh dan jarak dekat bayarnya sama? 

Perkembangannya? 

Sejak 12 September, kita tidak 
lagi menggunakan gugatan c/ass 
action tetapi gugatan warga ne¬ 
gara ( Citizen t'awsuit ). Itu masalah 
taktis dan teknis saja. Bedanya, isi 
gugatan warga negara itu jang¬ 
kauannya lebih luas yaitu bisa me¬ 
wakili seluruh lapisan masyarakat, 
khususnya 2 juta pemakai jalan tol. 
Sedangkan, c/ass action cuma me¬ 
wakili sekelompok masyarakat. 
Saat ini, Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat telah menerima gugatan 
warga negara tersebut. Jadi, gu¬ 
gatan sudah didaftarkan dan ting¬ 
gal tunggu panggilan dari pihak 
pengadilan. 

Isi gugatan? 

Pertama, kita meminta tarif tol 
JORR itu dikembalikan ke semula. 
Jika memakai jalur pendek mem¬ 
bayar murah, sedangkan jalur pan¬ 
jang membayar lebih mahal. Kedua, 
kita menolak kenaikan tarif tol. Me¬ 
mang, pemerintah menaikkan tarif 
tol tersebut berdasarkan Undang- 
Undang (UU) No.38 tahun 2004 
dan Peraturan Pemeritah (PP) 
No.15 tahun 2005 yang mengatur 
tentang tarif tol. Dan aturan 
tersebut menyatakan bahwa tarif 
tol itu bisa di-rewew'dua tahun se¬ 
kali. Namun, berdasarkan peratu¬ 
ran itu juga ada beberapa hal yang 
belum diperhatikan pemerintah. 

Misalnya? 

Pemerintah wajib memerhatikan 
terlebih dulu standar pelayanan 
minimum. Di antaranya, pertama, 


jalan tol sepatutnya menjamin 
kecepatan minimum 40 km per 
jam, misalnya. Kenyataannya, jika 
lewat jalan tol di sore hari, banyak 
sekali kendaraan yang "merayap". 
Kedua, jalan tol itu mestinya rata 
dan tidak bergelombang. Sepan¬ 
jang tol Jakarta-Merak tidak sedikit 
jalan yang bergelombang dan ber¬ 
lubang. Ketiga, fasilitas mobil derek 
juga tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. Padahal, menyediakan 
mobil derek tanpa bayar, itu tang¬ 
gung jawab PT. Jasa Marga. Keem¬ 
pat, lampu-lampu jalan jalur tol Ser- 
pong-Bintaro dua tahun terakhir ini 
gelap terus. Baru-baru ini saja lam¬ 
pu itu mulai terang karena adanya 
c/ass action. Jadi kenaikan tarif tol 
ini tidak seiring dengan terpenuhi¬ 
nya standar pelayanan minimum. 

Langkah selanjutnya? 

Ke depan, kami juga akan mela¬ 
kukan judicia/ review ke Mahkamah 
Konstitusi. Alasannya, karena akar 
masalahnya adalah kedua peraturan 
tersebut (UU No.38 Tahun 2004 
dan PP No.15 Tahun 2005). Tarif 
tol akan terus mengalami kenaikan 
bila kedua peraturan itu tidak dire¬ 
visi atau dicabut. Padahal, dalam UU 
No.38 itu jelas disebutkan bahwa 
pelaksanaan UU itu harus bersang¬ 
kut paut dengan UU Perlindungan 
Konsumen (PK). Sementara UU PK 
menyatakan bahwa setiap kali tarif 
tol hendak dinaikkan, hal itu wajib 
dikonsultasikan dulu dengan publik, 
bukan kepada DPR. Nah, itu belum 
dilakukan! 

Standar kenaikan tarif tol 
yang sepatutnya? 

Di UU itu disebutkan juga bahwa 
tarif tol bisa naik dan juga bisa tetap. 
Tapi mengapa terus-menerus di¬ 
ambil keputusan untuk naik? Naik¬ 
nya pun dipertanyakan. Padahal, 
bila dihitung, inflasi dua tahun cu¬ 
ma 13 persen. Sementara menurut 
UU, kalkulasi kenaikan tarif tol dihi¬ 
tung dari besaran inflasi plus satu. 
Jadi, semestinya, naik 14 persen. 
Sedangkan, realitanya, kenaikan 
mencapai antara 20 hingga 37 per¬ 
sen. Bahkan, ada beberapa ruas ja¬ 
lan tol yang naik sampai 50 persen. 


Contoh, jalur tol Jakarta-Kebon- 
jeruk sebelumnya Rp 1.000, seka¬ 
rang Rp 1.500. Dasarnya kenaikan 
tarif Rp 1.500 untuk mempermudah 
kembalian pun tak argumentatif. 

Bagaimana kenaikan tarif tol 
di sini dibanding di negara lain? 

Di negara maju seperti Amerika, 
tentu jauh berbeda. Di sana, tarif 
tol secara bertahap makin murah 
hingga gratis. Jadi, berkendaraan 
mobil dari ujung timur sampai ke 
ujung barat Amerika melalui tol, itu 
relatif gratis. Di sana, tarif diberlaku¬ 
kan pada awal-awal beroperasinya 
jalan tol. Setelah mendapat un¬ 
tung, pengguna tidak membayar 
lagi, karena itu memang sudah 
menjadi tanggung jawab peme¬ 
rintah. Beda dengan Indonesia. 
Karena memang tidak punya dana, 


pemerintah menggandeng inves¬ 
tor. Setiap investor pasti mengha¬ 
rap untung. Itu wajar saja. Tetapi 
jangan cuma keuntungan semata. 
Kita melakukan gugatan ini bukan 
berarti anti terhadap investor. 
Sebab kenaikan tarif tol itu tidak 
seturut dengan pemenuhan stan¬ 
dar pelayanan minimum itu tadi. 

Apakah Anda pernah diancam? 

Saya sempat juga mendapat an¬ 
caman melalui SMS sebanyak 3 
sampai 4 kali. Namun, saya anggap 
itu angin lalu saja. Dan kepada ke- 
13 orang lainnya, saya katakan 
siap-siaplah jika mendapatkan te¬ 
ror. Tentu, dalam menghadapi hal 
seperti ini saya menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan. 

j&Victor Raqua/ 



Mantan Presiden Filipina Joseph 
Estrada dijatuhi hukuman penjara 
seumur hidup setelah pengadilan 
antikorupsi negara menyatakan 
dirinya terbukti bersalah menjarah 
uang rakyat, Rabu (12/9). Pengadilan 
juga melarang Estrada tampil di muka 
publik. Selain itu, pengadilan juga 
menyita seluruh rekening Estrada 
yang bernilai US$ 87 juta (lebih dari 
Rp 800 miliar). 

Bang Repot: Kalau di Indonesia 
sih nggak ada ceritanya mantan 
presiden yang korup dihukum, 
apalagi disita hartanya. Di sini 
malah mantan presiden yang korup 
masih banyak pendukungnya. 

Anggaran Mahkamah Agung (MA) 
mengalami kenaikan. Untuk tahun 
anggaran 2008, MA akan mendapat¬ 
kan kenaikan anggaran dari Rp 3,2 
triliun menjadi Rp 6,2 triliun. 


Tunjangan jabatan Ketua MA Bagir 
Manan akan meningkat 3 kali lipat 
atau dari Rp 15 juta menjadi Rp 50 
juta. Sebelumnya, tunjangan Ketua 
MA adalah sebesar Rp 15,12 juta, 
wakil ketua MA Rp 12,474 juta, ketua 
muda MA sebesar Rp 7,938 juta. 
Sebelumnya MA mengusulkan tunja¬ 
ngan untuk jabatan ketua sebesar Rp 
100 juta. Untuk wakil ketua Rp 80 
juta, untuk ketua muda Rp 60 juta, 
dan untuk hakim agung Rp 50 juta. 

Bang Repot: Ck-ck-ck_ 

Kinerja biasa-biasa aja kok nggak 
malu ya minta naik gaji gede- 
gedean? Dasar mikirnya emang 
untuk diri sendiri sih, bukan mikirin 
keadilan bagi rakyat. 

Penolakan terhadap Peraturan 
Daerah (Pemprov DKI Jakarta) 
mengenai Ketertiban Umum (Perda 
Tibum) tentang larangan memberikan 


sesuatu bagi kaum miskin di jalanan, 
dan larangan bagi PKL (pedagang kaki 
lima) semakin meluas. 

Bang Repot: Mestinya kan peme¬ 
rintah justru bekerja keras untuk 
mengupayakan kesejahteraan bagi 
rakyatnya, bukan malah membuat 
hidup mereka makin susah dan 
menderita. 

Ketua Umum DPP Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) Mega¬ 
wati Soekarnoputri dalam penutupan 
Rakornas PDIP di Jakarta, Senin 
mclam (10/9), menegaskan (sambil 
menangis) bahwa dirinya siap dica¬ 
lonkan dalam pemilihan presiden 
2009. 

Bang Repot: Kalau orang partai 
harus menunggu-nunggu jawaban 
itu, orang lain mah udah tahu dulu- 
an. Masya sih nggak mau? Tapi, 
gimana tuh dengan Kasus 27 Juli? 


Some peop/e never /earn, enough 
is enough... 

Kenaikan tarif tol memberatkan 
rakyat, tetapi tidak memberatkan 
para wakil rakyat. Dari hasil penelu¬ 
suran, para anggota DPR Komisi V 
yang membidangi masalah perhubu¬ 
ngan ternyata banyak yang mempe¬ 
roleh karcis tol gratis dari para 
pengelola tol. 

Bang Repot: Itulah gambaran 
sebagian politisi kita. Rakyatnya 
susah, wakil rakyatnya enak- 
enakan. Tobat, tobat. 

Jamaah Salawat Wahidiyah meng¬ 
adukan nasib kepada mantan presi¬ 
den KH Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur) atas tindak kekerasan yang 
mereka alami di Tasikmalaya, Jawa 
Barat. Gus Dur meminta kepada 
negara agar melindungi hak kelompok 


minoritas. Pimpinan Pondok Pesan¬ 
tren Jojo, Tasikmalaya, Mimih Hae- 
ruman (Jamaah Salawat Wahidiyah) 
saat bertemu Gus Dur di Kantor PBNU 
(19/9), mengatakan tindak kekerasan 
Salawat Wahidiyah itu dipicu fatwa 
MUI Tasikmalaya yang menyatakan 
Salawat Wahidiyah sebagai aliran 
sesat. Fatwa itu padahal sepihak. 
“Kami hanya mengharapkan, adanya 
perlindungan dari negara. Negara ini 
merupakan karpet bagi semua or¬ 
ang," jelas Mimih. 

Bang Repot: Katanya beragama 
dan beribadah merupakan hak asasi 
yang dijamin UUD 45. Tapi kenya¬ 
taannya, kok selalu saja ada masa¬ 
lah terkait hal ini ya? Ditunggu, 
sikap tegas dan tindakan konkret 
pemerintah. Sekali-kali mbok Pre¬ 
siden SBY tampil di teve untuk 
bicara soal ini (kayak waktu meng¬ 
imbau Raisyah yang diculik itu loh... 
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Kawula Muda 


NA^cAJ fu.fsa/ S CL/Wfail 


U RUSAN bisnis atau 
pekerjaan, ternyata tidak 
harus dipercakapkan di 
kantor, restoran atau lobby hotel 
berbintang. Kini banyak eksekutif 
muda yang memanfaatkan lapa¬ 
ngan sepak bola dalam ruangan 
(futsal), menjadi ajang berbincang- 
bincang, baik kepada rekan bisnis 
atau teman satu kantor. 

Mengadakan pertemuan bisnis 
sambil berolahraga, boleh jadi salah 
satu alternatif melepaskan penat 
sehabis bergulat dengan rumitnya 
kegiatan pekerjaan ini. Orang-or¬ 
ang yang tergolong supersibuk ini 
memanfaatkan waktu untuk 
berolahraga sehabis pulang kantor. 

Seperti pengamatan REFOR- 
MATA di salah satu lapangan futsal 
yang ada di Kuningan, Jakarta 


Selatan. Sejak pukul 18.00 delapan 
lapangan yang tersedia sudah 
dipenuhi orang yang ingin bermain 
futsal. Melihat tongkrongannya, 
rata-rata mereka karyawan kanto- 
ran. Saat istirahat bermain futsal, 
sebagian besar dari mereka duduk- 
duduk di sekitar lapangan sambil 
menikmati minuman dingin. 

Dalam kesempatan inilah para ek¬ 
sekutif muda ini larut dalam 
pembicaraan serius menyangkut 
masalah pekerjaan. Terkadang hu¬ 
mor segar terlontar membuat 
mereka tertawa riang sejenak. 

Berdasarkan keterangan, banyak 
eksekutif muda melirik olahraga 
futsal ini. Salah satu penyebab ka¬ 
rena mereka tidak punya waktu 
dan kesempatan untuk bermain 
bola dalam lapangan bola yang 


sesunggguhnya. Selain itu, kon¬ 
disi lapangan yang berada di dalam 
ruangan tertutup membuat mere¬ 
ka lebih santai. Mereka tak bakal 
diganggu hujan atau panas terik 
matahari. Dus, mereka juga tak 
perlu menguras terlalu banyak 
energi sebagaimana jika bermain 
bola di lapangan rumput yang jauh 
lebih luas. Maka tidak heran jika 
futsal digemari remaja, mahasiswa, 
dan para eksekutif muda. 

Roni (28), karyawan swasta di 
daerah Sudirman menuturkan, dia 
memilih bermain futsal demi me¬ 
menuhi hobinya bermainan bola se¬ 
pak. Jadwalnya yang padat di kan¬ 
tor, menyebabkan dirinya sulit 
untuk bisa berlatih bola di lapangan 
sepak bola biasa. Biasanya pria 
berkaca mata ini bermain futsal 
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bersama-sama teman 
sekantornya. 

Sedangkan Stephen 
Situmorang (34), selain 
untuk memuaskan hobi 
dalam memainkan si kulit 
bundar, sambil bermain fut- 
sal dia bisa mengadakan per¬ 
temuan dengan relasi. "Pertemuan 
dengan relasi tidak selalu di kantor, 
tetapi juga di saat berolahraga," 
cetus karyawan sebuah perusa¬ 
haan advertising ini. "Walau berke¬ 
ringat, tapi saya selalu semangat 
saat bertemu dengan relasi-relasi 
kantor saya," tandasnya seraya 
menambahkan kalau dirinya dan 
teman-teman biasa bermain futsal 
setiap hari Jumat sore. Salah satu 
keuntungan bermain futsal bagi 
para eksekutif muda adalah rasa 


nyaman. Apalagi, tak jarang ada 
lapangan futsal yang menggunakan 
fasilitas pendingin ruangan (AC). 

Para kawula muda yang lain pun, 
tentu dapat memanfaatkan sarana 
olahraga ini sebagai ajang bertemu 
dengan sesama teman. Selain 
tubuh makin bugar karena sering 
berolahraga, pembicaraan pun 
dapat berlangsung dengan santai 
dan tidak terkesan formal. 

Danie! Si a ha a n 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 
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MorningStarflcademy 


Orang Tua dan Anak 
Sama-sama Belajar di Kelas 


Anak-anak yang mengikuti program home schoo/ing 


B AGAIMANA jadinya bila anak 
jan orang tua belajar 
bersama di dalam kelas? Di 
sekolah-sekolah formal tentu saja 
hal tersebut tidak lazim. Biasanya, 
anak didik duduk di dalam kelas, 
sedangkan orang tuanya menung¬ 
gu di luar. Anak dan orang tua be¬ 
lajar bersama dalam satu ruangan 
kelas dapat ditemukan di sekolah 
bernama Morning Star Academy 
(MSA). Sekolah yang menerapkan 
sistem home schoo/ ini sengaja 
menempatkan mereka untuk ber¬ 
sama-sama belajar dalam kelas. 

"Kami sengaja menerapkan sis¬ 
tem belajar anak dan orang tua 
dalam satu waktu belajar bersama 
di kelas. Ini dilakukan semata-mata 
agar orang tua dapat mengajarkan 
pelajaran itu kembali kepada anak- 
anak di rumah," ujar Helen Theo- 
rupun Ongko, SH, pimpinan MSA. 

Kepada REFORMATA wanita 
yang akrab dipanggil Bu Helen ini, 
menceritakan asal-muasal berdiri¬ 
nya MSA. Awalnya, ide mendirikan 
sekolah berbasis belajar mandiri da¬ 
lam rumah ini telah ada sejak tahun 
2002. Ketika itu, tiga wanita pen¬ 
diri MSA ini sudah lama menerapkan 
sistem belajar home schoo/ di ru¬ 
mah masing-masing. 

Saat itu sistem belajar home 


v 


schoo/ belum populer. Masyarakat 
menganggap sistem belajar sema¬ 
cam itu belum memiliki materi serta 
kurikulum yang jelas, bahkan cen¬ 
derung tidak bertanggung jawab. 
Ironisnya orang banyak mengang¬ 
gap bila anak-anak memakai me¬ 
tode belajar memakai belajar sis¬ 
tem home schoo/, memiliki kecen¬ 
derungan kurang bersosialisasi de¬ 
ngan masyarakat bahkan mereka 
tidak memiliki rasa percaya diri 
yang cukup besar. 

Namun stigma negatif yang 
dicapkan kepada anak-anak home 
schoo/ ini, tidak menyurutkan se¬ 
mangat mereka untuk terus me¬ 
nerapkan sistem belajar itu kepada 
anak-anak mereka. Para pendiri 
MSA ini, sebaliknya ternyata mera¬ 
sakan metode belajar bersama 
antara orang tua dan anak di ru¬ 
mah memiliki banyak manfaat. 
Misalnya mereka memiliki karakter 
kepimpinan yang baik, kemudian 
mempunyai kebiasaan mengerja¬ 
kan sesuatu dengan penuh rasa 
tanggung jawab. Dan rata-rata 
anak yang mengikuti sistem home 
schoo/ berprestasi di kelas. 

"Ternyata apa yang mereka 
lihat, berbanding terbalik dengan 
anggapan miring tentang anak- 
anak yang belajar dengan sistem 


home schoo/. Justru anak-anak 
kami mempunyai karakter kepe¬ 
mimpinan. Mereka bisa melakukan 
sesuatu dengan mandiri tanpa 
bantuan orang lain. Bahkan sifat 
anak-anak home schoo/ lebih 
'dewasa' dan dapat diterima oleh 
orang yang lebih tua," jelasnya. 
Setelah melihat hasilnya yang 
positif terhadap perkembangan, 
baik dari segi hasil pendidikan mau¬ 
pun pembangunan karakter, akhir¬ 
nya banyak orang mulai bertanya- 
tanya bagaimana metode dan sis¬ 
tem belajar home schoo/. Apalagi 
banyak orang tua yang kebingungan 
melihat anak-anak mereka tidak mau 
menuntut ilmu di sekolah, dan tidak 
tahu cara mengatasi. 

Wanita kelahiran Ambon, 31 De¬ 
sember 1959 ini menambahkan, 
dalam penerapan sistem belajar 
home schoo/, maka pertama-tama 
yang harus didorong adalah peran 
orang tua dalam memberikan bim¬ 
bingan pelajaran kepada anak-anak 
mereka. Orang tua harus bertang¬ 
gung jawab terhadap kurikulum 
dan jadwal belajar yang diterapkan 
kepada anak-anakya. Sangat ber¬ 
beda dengan sekolah formal yang 
menerapkan kurikulum, serta jad¬ 
wal belajar ditentukan pihak seko¬ 
lah. Akhirnya pada 2002 terbentuk¬ 
lah komunitas home schoo/ dengan 
anggota lima puluh orang tua dan 
anak. 

Di tahun 2003 anggota komuni¬ 
tas pun makin bertambah seiring 
dengan makin bertambahnya wa¬ 
wasan masyarakat tentang sistem 
belajar home schoo/. Jumlah ang¬ 
gotanya makin melonjak menjadi 
150 orang. Baru pada tahun 2005 
komunitas ini membangun sebuah 
sekolah khusus untuk anak-anak 
home schoo/. 

Helen mengakui, pada awal 
mendirikan sekolah khusus untuk 
anak-anak homeschooha dihadap¬ 
kan dengan masalah aspek hukum, 
menyangkut legalitas sekolah ber¬ 
basis komunitas. Karena pada wak¬ 
tu itu belum ada perangkat pera¬ 
turan yang melegalisasi sekolah- 
sekolah yang diasuh kalangan ma¬ 
syarakat. Untunglah Undang 


Undang Sistem Pendidikan Nasional 
yang ditetapkan pemerintah pada 
tahun 2003, menetapkan tiga sis¬ 
tem pendidikan yang ada di Indo¬ 
nesia, yaitu pendidikan formal, 
pendidikan non-formal dan pen¬ 
didikan informal. 

Sistem pendidikan informal sen¬ 
diri adalah sebuah sistem pendidi¬ 
kan yang diselenggarakan oleh kala¬ 
ngan masyarakat yang tergabung 
dalam sebuah komunitas berlatar 
belakang pendidikan. Di lain pihak, 
pemerintah wajib memberikan 
fasilitas kepada sekolah-sekolah 
yang berbasis komunitas yaitu 
dalam bentuk pemberian sertifikat 
kelulusan. 

Metode belajar 

Sekolah yang berada di kawasan 
bisnis Kuningan, Jakarta Selatan ini 
memiliki model belajar yang ber¬ 
beda pada sekolah formal lainnya. 
Sekolah pada umumnya mempu¬ 
nyai jenjang mulai dari tingkat ta¬ 
man kanak-kanak hingga universi¬ 
tas. Namun di MSA, dalam satu 
kelas terdapat orang tua dan anak 
untuk belajar bersama. Satu kelas 
maksimal 20 keluarga. Mereka me¬ 
ngikuti pelajaran di bawah bimbi¬ 
ngan para guru profesional, selama 
enam bulan lebih. 

Berhubung sistem belajar secara 


home schoo/ masih langka di Indo¬ 
nesia pihaknya mengharapkan lulu¬ 
san MSA untuk bisa belajar di luar 
negeri. Salah satu negara yang su¬ 
dah menerima anak-anak dari sis¬ 
tem belajar secara home schoo/ 
adalah Amerika Serikat. 

"Pada tahun 2003 ada beberapa 
anak yang telah lulus, kami menga¬ 
rahkan mereka melanjutkan sekolah 
di Amerika Serikat, karena negara 
tersebut sudah siap menerima anak- 
anak yang memakai metode belajar 
se-cara home schoo/," kata lulusan 
Fakultas Hukum Universitas Indo¬ 
nesia ini. 

Menyangkut kurikulum, wanita 
yang sudah delapan tahun mene¬ 
rapkan sistem home schoo/ ini me¬ 
nandaskan kurikulum MSA disesuai¬ 
kan dengan kurikulum di Amerika 
Serikat, karena negara tersebut te¬ 
lah lama menganut sistem pendidi¬ 
kan home schoo/. Bahan-bahan 
yang diajarkan berupa bimbingan 
yang mengarah kepada bagaimana 
cara dan metode yang benar untuk 
mengajarkan mata pelajaran ke¬ 
pada anak-anak di rumah. 

Diharapkan, bahan tersebut 
dapat menjadi penuntun orang tua 
ketika menemani anaknya belajar 
di rumah. 

^Danie/ S/ahaan 
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Kredo 



Doktrin Tuntun Umat Mengambil 
Keputusan yang Alkitabiah 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


S ETELAH saya mencoba 
memaparkan beberapa 
hakikat dan fungsi doktrin 
Kristen pada empat edisi sebelum¬ 
nya dalam tabloid ini, kini saya akan 
memaparkan fungsi lainnya dari 
doktrin Kristen, yakni bahwa dok¬ 
trin Kristen dapat menuntun umat 
untuk mengambil keputusan etis 
yang tidak melanggar nilai-nilai 
yang dipesankan dalam Alkitab. 

Kita kiranya memaklumi bahwa 
seiring dengan perkembangan 
sains dan teknologi, masalah-masa¬ 
lah dalam kehidupan orang percaya 
juga semakin rumit dan kompleks. 
Orang Kristen, mau tidak mau, 
harus menghadapi isu-isu etis yang 
menantang imannya. Misalnya, ba¬ 
gaimana sikap seorang Kristen me¬ 
nanggapi perkembangan dalam 
ilmu kedokteran yang telah berhasil 
meng -klon (doning) hewan dan 
manusia? Bagaimana sikap seorang 
Kristen menghadapi pasien yang 
minta pengguguran bayi yang di¬ 
kandungnya (abortus provokatus) 
dengan alasan pro-choice atau pro- 
iifel Bagaimana sikap seorang dok¬ 
ter Kristen yang menghadapi pa¬ 
sien untuk melakukan euthanasia 
(mati secara pelan-pelan dengan 
suntikan obat atau secara segaja 
tidak melakukan upaya medis ter¬ 
hadap si pasien)? Bagaimana sikap 
seorang Kristen yang hidup dalam 
suatu sistem kerja yang corrupt di 
tempat ia bekerja? Bagaimana sikap 
seorang pengacara Kristen yang 
harus membela kliennya yang su¬ 
dah jelas bersalah? 

Isu-isu di atas menantang hu¬ 
bungan kita, baik secara vertikal 
(kepada Tuhan) maupun hubu¬ 
ngan kita secara horizontal (kepa¬ 
da sesama). Kalau kita memperta¬ 
hankan iman secara "radikal" maka 
akan mungkin memengaruhi pe¬ 
kerjaan kita, bahwa kita akan di¬ 
sisihkan orang. Sementara untuk 
tetap bisa survive, kita membutuh¬ 
kan sesama. Pada satu pihak, 


berada di pihak yang salah atau 
memungkiri iman kita, maka akan 
terjadi ketidaksejahteraan dalam 
diri kita (konflik internal), karena 
juga isu teologis. Dalam hal inilah 
orang Kristen diperhadapkan de¬ 
ngan dua pilihan: Tuhan atau sese¬ 
orang atau sesuatu? 

Dengan demikian, karena kom¬ 
pleksnya permasalahan hidup, kita 
membutuhkan 
pertimbangan 
etis-teologis yang 
al-kitabiah. 

M e n g a - p a 
demikian? Ka¬ 
rena kita adalah 
seorang Kristen, 
sehingga pertim¬ 
bangan moralnya 
(apa yang baik?) 
adalah "apa yang 
dikehendaki Al¬ 
lah" (will ofGod) 
sebagaimana ter¬ 
tulis dalam fir- 
man-Nya. Alkitab 
menjadi satu-sa¬ 
tunya sumber 
yang bersifat mu¬ 
tlak bagi dogma- 
tika dan bagi eti-ka-teologis Kris¬ 
ten. 1 Oleh kare-na semua pesan- 
pesan Alkitab pada akhirnya 
terfokus pada pri-badi Yesus Kristus 
sebagai Juru-selamat, maka apa 
yang baik, demi-kian dituliskan 
dengan tepat oleh Bonhoefer, 
adalah masalah menge-nai Yesus 
Kristus itu sendiri. 2 Sekali lagi, 
Alkitab harus menjadi yang utama 
dan pertama sebagai satu-satunya 
sumber mutlak untuk per¬ 
timbangan moral seorang Kristen. 

Apabila pesan-pesan Alkitab di¬ 
rasa masih kurang dalam memba¬ 
has hal-hal tertentu, maka kita juga 
perlu mempertimbangkan tradisi 
atau kebiasaan yang baik yang 
diwariskan oleh para Bapa Gereja, 
yang dirumuskan oleh pendahulu 
kita, seperti Agustinus, John Calvin, 


Marthin Luther, dan lain-lain. Ala¬ 
sannya adalah karena para bapa 
gereja, bahkan umat Kristen di se¬ 
panjang abad sejarah gereja, telah 
bergumul dengan soal: Bagaimana¬ 
kah kehendak Allah? Hasil pergu¬ 
mulan itu kita jumpai dalam ber¬ 
bagai tulisan dan ucapan yang dike¬ 
luarkan oleh gereja-gereja dan to¬ 
koh-tokoh penting sejak abad per¬ 


tama sampai sekarang ini. 

Pentingnya Alkitab dipandang 
sebagai standar utama perilaku 
moral, di samping tradisi bapa-bapa 
dan tokoh-tokoh gereja, adalah 
karena kita juga menghadapi apa 
yang baik (etis) menurut agama- 
agama lain, menurut adat-istiadat 
dan juga menurut filsafat-filsafat 
kafir yang ateistis. Di tengah masya¬ 
rakat Indonesia, di mana gereja hi¬ 
dup dan melayani, kuatnya penga¬ 
ruh moral dari agama-agama .yang 
ada di Indonesia tidak dapat disang¬ 
kal lagi. Misalnya, walaupun di In¬ 
donesia tidak banyak penganut 
agama Hindu dan Buddha, namun 
masih ada pengaruhnya dalam sikap 
dan pandangan hidup. Ini diakibat¬ 
kan oleh karena dulunya ajaran 
moral Hindu-Buddha sudah meng¬ 


akar di tanah air kita. Sebagai se¬ 
buah contoh adalah mengenai ke¬ 
patutan seorang perempuan men¬ 
jadi kepala negara, seperti yang 
terjadi sebelum periode pemilu 
2004, ada suatu fatwa yang kon¬ 
troversial di antara mereka tentang 
presiden wanita. Padahal, dalam 
pandangan Kristen tidak menjadi 
masalah: apakah wanita ataupun 
pria yang menjadi 
pemimpin. Mere¬ 
ka sederajat di ha¬ 
dapan Tuhan, ti¬ 
dak ada pihak yang 
direndahkan dan 
tidak ada pihak 
yang dilebih-lebih¬ 
kan. Selain itu, mi¬ 
salnya, dalam me¬ 
nanggapi apa yang 
telah ter-jadi dalam 
hidup, di dalam Al¬ 
kitab tidak ada aja¬ 
ran bahwa Tuhan 
telah menakdirkan 
segala sesuatu. Hal 
ini sangat berten¬ 
tangan dengan 
ajaran Alkitab. Bah¬ 
wa Tuhan tidak 
pernah menakdirkan kita untuk "ini" 
dan "itu" atau "begini" dan "begi¬ 
tu", tetapi semuanya adalah ber¬ 
dasarkan kehendak bebas (free 
will) manusia. Paham Determinis¬ 
me bukan ajaran Alkitab, bahwa 
Tuhan telah menentukan detil-de¬ 
til hidup manusia. 

Tentang hal ini, untuk pengeta¬ 
huan lebih lanjut mengenai etika 
Kristen, gereja perlu membuat se¬ 
macam pendidikan warga gereja 
(PWG) atau katekisasi yang secara 
khusus membahas isu-isu di sekitar 
etika Kristen atau mengemas khot¬ 
bah dengan pengajaran etika Kris¬ 
ten. Maraknya etika liberalis dan hu¬ 
manistis, yang sudah barang tentu 
kemasannya adalah sekularisme 
dan humanisme, menantang kita 
untuk mencermati ulang (recheck) 


ajaran moral kita. Sekali lagi, yang 
menjadi patokan atau standar uta¬ 
ma adalah kehendak Allah (God's 
will) sebagai kebaikan yang ter¬ 
tinggi (The Highest Good), bukan 
kesenangan diri sendiri atau kese¬ 
nangan orang lain, kekuasaan, ke¬ 
wajiban berbuat baik, yang dida¬ 
sarkan pada pertimbangan filosofis. 

Pengajaran doktrin Kristen kepa¬ 
da warga gereja di mana pun me¬ 
reka berada, baik di gereja-gereja 
lokal maupun di sekolah-sekolah 
atau di perkumpulan-perkumpu¬ 
lan lainnya. Supaya doktrin Kristen 
lebih leluasa dibahas secara leng¬ 
kap, berhubung karena beragam¬ 
nya denominasi atau aliran dalam 
doktrin Kristen, setiap paguyuban 
gereja (denominasi) memiliki tang¬ 
gung jawab untuk menyosialisasi¬ 
kannya. Perlu juga agar gereja 
membuat wadah sehingga doktrin 
Kristen diajarkan secara lebih kom¬ 
prehensif kepada jemaatnya, se¬ 
hingga jemaat mempunyai pega¬ 
ngan hidup. Doktrin Kristen perlu 
diajarkan kepada warga gereja 
karena mereka akan berhadapan 
dengan filsafat-filsafat lain, adat- 
istiadat yang bertentangan de¬ 
ngan Injil, ajaran-ajaran agama lain 
dan pengaruh modernitas yang 
cenderung mereduksi iman Kris¬ 
ten. Pada akhirnya, mereka dapat 
mengenal Allah secara utuh, me¬ 
muliakan Allah dengan benar, ter¬ 
hindar dari kesesatan, dan mem¬ 
bantu untuk mengambil keputu¬ 
san etis yang alkitabiah dalam per¬ 
gumulan hidup di tengah kehidupan 
modernitas yang serba kompleks. □ 

' Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua Pelak¬ 
sana STT Lintas Budaya, dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru 

Catatan kaki 

1 Uh. J. Vekuyl, 

Etika Kristen: Bagian Umum 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), 

h/m. 9. 

2 Ibid. 



w 


GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 


Setiap Minggu 
10.00 - selesai 

Setiap Selasa 
19.00-21.00 

RPK (96,3 FM) 
setiap Jumat 
21 . 00 - 22.00 


Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 



Perkantoran Plaza Pasifik, 
Blok B3 No. 57-59, 

Jl. Boulevard Barat Raya, 
Kelapa Gading-Jakarta 
Telp. (021)45845975-78, 

Email: stt_lintasbudaya@telkom.net 



TTT 


D 


B 


Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

Cross Cultural Theological Seminaty 

Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 
Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts 

- Master of Arts in Christian Counseling (MACC) 
Master of Arts in Leadership and Management (MALM) 
- Master of Arts in Biblical Preaching (MABP) 

Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

ada beasiswa - ada asrama - ruang kuliah nyaman - perpustakaan (e-library system) 
J Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 

J 

Ketua Pelaksana J 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Kelapa Gad.ng jlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

30SeptCJ7 

07.30 

PdlYohanesAdrie H 

Kebek^Uhxml(Mandari>lndcneEia) 

10.00 

PdtYohanes Adrie H 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

7 Okt 07 

07.30 

Pdt Johan Gopur 

KebakfenUnxjml(Martferri-hdon 0 se 

10.00 

PdtRendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Okt 07 

07.30 

PdtErwin Tantero 

KebakfenUmLml(Mandarb^ 

10.00 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

21 Okt 07 

07.30 

PdtGideonAng 

KebakfenUnrun^ 

10.00 

PdtGideonAng 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

28 Okt 07 

07.30 

PdtYakubHosana 

KebakiianlJmuTil(Mandar^ 

10.00 

Pdt Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

04Nov07 

07.30 

PdtRendyA. Chuang 

febek^Lhxnil(Marxterri-lndonesia) 

10.00 

PdtRendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

11 Nov07 

07.30 

PdtElim Jonathan 

KebeWjanUmiiml(Mardarri-h^ 

10.00 

PdtYohanes Lilik 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB _ 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


07 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 

Okt ‘07 

14 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

21 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Alex Nanlohy 


28 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


04 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Nov ‘07 

11 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

18 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


25 

Pdt. Reggy Andreas 

Pdt Reggy Andreas 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


f JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 

s 5 gereja bethel indonesia GRAND TROPIC & Cabano 


♦w' 


United G T Families 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

GBI GRAND TROPIC 

Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar 2) 
Jakarta Barat 


04Nov2007 Pdt. RUDDYWIDJAJA 
11 Nov2007 Pdt. D AVI D SUHARYANTO 
18 Nw 2007 Pdt. TAN SIAW FUNG 
25Nov2007 Pdt. FEBAAFFAN 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
GBI APARTEMEN JUANDA 

Setiap MINGGU, Pk. 11.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt. Dasar 

Jl.juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


04 New 2007 Pdt. PANE TANDY 
11 Nov2007 Pdt. LUCKY HIDIANTO 
18Nov2007 Pdt. STEPHEN MIKAIL 
25 Nov2007 Pdt. SUSANAILONA 


HADIRILAH...! KEBAKTIAN PERDANA 

GBI CITRALAND 

|Mhggu4NOVEMBER‘07Pkia30vvb 

|DiR uangSeft)aGiria AMADElJSN^CTrRALAfl3lJt5| 

Pdt ISHAK TULUS 


HADIRILAH. J KEBAKTIAN PERDANA 

GBI SETOS SOUARE - SERPONG 

MINGGU, 04 N0VBE ERP7 Pk 10.00 wb 

““PdlTONYDAUD 


CITRALAND PRAISE CENTER 

KAMIS, 25 OKTOBER Pk. 19.00 wb 

MAL CITRALAND L1.5 

Di Ruang Serba Guna AMADEUS 
(Sebelah Gramedia) 

B ™ a PdtHENGKYS00 


KEBAKTIAN DOA 

Setiap JUMAT, Pk. 19.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


JUANDAPRAISE CENTER 

Setiap SELASA, Pk.19.00 wib 
Restoran HAKA Jl. BATU CEPER No. 27 
JAKARTA PUSAT 


06Nov2007 Pdt. HENGKY SOO 
13Nov2007 Pdt. M. RIZASOLIHIN 
20Nov2007 Pdt. EFFENDI LARASENDU 
27 Nw2007 Pdt. DORAKANSIL 


Dibentuk Untuk Melayani (Ef. 2:10) 


Sekretariat Gereja: 

APARTEMEN JUANDA 
Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 
Telp. (021) 71214168, 99610441, 
99553284, 68215633 _ 


MM 


I JADWAL | 
IBADAH 
GEREJA 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

07 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang W 

Ibadah Raya 

14 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Raya& Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt.Debora Setiawati 

Ibadah Raya& Pegamuan Kudus 

21 Okt 

Pkl 07.30 

PdtLotnatigor Sihombing 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Markus T. Suryantc 

Ibadah Raya 

28 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt.Theofilus Hendra 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Theofilus Hendra 

Ibadah Raya 


2007 YEAR of GROWING 


Ikutilah! Family Seminar Series 


27 Oktober Pkl 09.00 


= Keluarga yang Misionaries 

Pembicara : Pdt. Theofilus Hendra (Semarang) 


CBC 


CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 


Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 
Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 
Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 
Sabtu, 09.30 s.d 11.30 


OKTOBER 


TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

6 

Pdp. Danny Kastanya 

Ev. John Taebenu 

12,13,14 

RETREAT JEMAAT 

20 

Ev Frank Sigar 

Pdt.Daniel Frans 

27 

Bp. Edison Mawikere 

Ev. Timotius Sunyoto 

NOVEMBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

3 

Ev. Max Makahinda 

Ev. J. Taebenu 

10 

Ev. Rolla Bawata 

Pdp. A. Sumarauw 

17 

Pdt. Danny Kastanya 

Ev. D. Toalu 

24 

Pdp. Daniel Frans 

Pdt. Anthonius Phang 


CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 
(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021 -93046908,021 -7105861,081808889737 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberar^ MAKRO)Tefc.(Q21)Te*). (021) 92 758863 Fax (021)45851910 


KTC LT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 


OKTOBER 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

07 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 

DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THERESIAAGE 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

14 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

PDT. JAMES VICTOR 

IBADAH RAYA 

DISERTAI 

PKL. 10.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 18.30 

PDT. THEO THOMAS 



KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 
TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : PDT.YUDA D. MAILOOL 


ire/ormata| 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/03 Okt 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait _ 

Tanggal: 

Kamis/04 Okt 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/06 Okt 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

Ko' Rudi Hidayat 


Tanggal: 

Rabu/10 Okt 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Bpk. Harry Puspito 

Tanggal: 

Kamis/11 Okt 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

GI. Yusuf Dharmawan 


Tanggal: 

Sabtu/13 Okt 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

LIBUR LEBARAN 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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ma/c; 




Mohon diisi dengan benar dan lengkap 

1. Nama Kelompok 

2. Nama Dirigen 

3. Nama Pelatih 

4. Nama Penanggung Jawab 

5. Nama Koordinator 

6. Alamat Korespondensi 

7. Nomor Telpon 

8. Nomor Telpon Koordinator 

9. Judul Lagu Bebas dalam DVD 



CHRISTMAS CHOIR COMPETITION 2007 . 


FORMULIR PENDAFTARAN 





PS Campur (Mix Choir), jumlah peserta 30 - 40 orang termasuk Dirigen. 

Terbuka untuk umum, usia 12-55 tahun. 

Panitia mengizinkan peserta dibawah usia 12 tahun, maksimal lima orang. 

Belum pernah mengikuti kompetisi internasional. 

Mengirim rekaman demo dalam bentuk DVD dan foto/profil Grup. 

Demo berisi satu lagu wajib berjudul ,Joy to The World!,, dengan aransemen bebas, 
lagu kedua (bahasa Indonesia/Inggris) bebas, diiringi alat musik. 

DVD demo menjadi hak milik panitia dan tidak dapat diminta kembali. 

Melampirkan : 

• Surat Keterangan keikutsertaan dari Gereja/Institusi/Instansi ybs. 

• Formulir pendaftaran (lihat di website www.rcti.tv) 

• CV kelompok peserta yang ditandatangani oleh Penanggung Jawab 

• Daftar peserta 

Kirim ke ; PO BOX 5555 JKB, JKT 11000 

Batas akhir pendaftaran 10 Oktober 2007 (cap pos) 

Tulis di pojok kiri amplop kode : CCC 

Pendaftaran tidak dipungut biaya 

Hotline : (021) 530 0404 - (Senin fi Jumat, Pkl. 09.00 fi 17.00 WIB) 

Rebut hadiah uang tunai Rp 100 juta dan rekaman album kompilasi Natal 
Indonesian Idol bersama Sony BMG!. 

Pajak hadiah ditanggung peserta 
nformasi lebih lengkap di www.rcti.tv 


ISTARA 

TRiJAYA nMg 

WOMEN RADIO n r t w o d k 

101.7FMJOGJA! 

SUURRflGRfTlH 


•He 

j 

/t 

1 101.1 FM 

94 3 FM JKT H E T w 0 R K c ’ * *' 
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Pernikahan tanpa Ijin Ortu 
Sah Menurut HukumP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang saya hormati... 

Saya baru mengetahui pernikahan putri saya dengan pria yang 
tidak seiman. Anak saya berusia 27 tahun. Pernikahan ini tanpa 
persetujuan dan tanpa sepengetahuan kami sebagai orang tua. 
Pertanyaan saya: 

1. Apakah kami sebagai orang tua (ortu) dapat menggugat 
pernikahan tersebut? 

2. Apakah pernikahan mereka tetap sah, tanpa restu kami sebagai 
ortu secara hukum? 

3. Apa yang membuat pernikahan itu dapat dilangsungkan, tanpa 
ijin kami sebagai ortu? (Pernikahan mereka tidak secara Kristen). 

Elsye—Jakarta 



dicegah. Sedangkan suatu perka¬ 
winan yang telah dilangsungkan, 
dapat dibatalkan, yaitu selain tidak 
terpenuhinya syarat-syarat terse¬ 
but di atas, juga apabila perkawi¬ 
nan tersebut dilangsungkan di mu¬ 
ka pegawai pencatat yang tidak 
berwenang, wali nikah yang tidak 
sah atau yang dilangsungkan tanpa 
dihadiri oleh dua orang saksi, atau 
apabila perkawinan dilangsungkan 
di bawah ancaman yang melanggar 
hukum, atau apabila terjadi salah 
sangka mengenai diri suami atau 


istn. 

Permohonan 
pencegahan per¬ 
kawinan atau 
pembatalan perka¬ 
winan diajukan ke¬ 
pada pengadilan 
dalam daerah hu¬ 
kum di mana per¬ 
kawinan dilang¬ 
sungkan atau di 
tempat tinggal 
kedua suami-istri 
tersebut. 

Dengan adanya 
ketentuan-keten¬ 
tuan tersebut di 
atas, secara hu¬ 
kum, ijin orang tua 
memang tidak lagi 
perlu diminta, karena telah mele¬ 
bihi usia 21 tahun, dan perkawinan 
mereka tetap dapat dilakukan wa¬ 
laupun tanpa restu ibu sebagai 
orang tuanya, sepanjang syarat- 
syarat perkawinan tersebut di atas 
dipenuhi. 

Demikianlah penjelasan yang dapat 
diberikan, semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Pekan 


I BU Elsye yang terkasih... 
Secara khusus masalah 
perkawinan telah diatur dalam 
Undang Undang (UU) No.l, Ta¬ 
hun 1974 tentang perkawinan 
Jo.PP No.9 tahun 1975 tentang 
pelaksanaan UU Perkawinan. 

Di dalam pasal 2 ayat 1, UU No. 
1 tahun 1974 telah ditentukan 
bahwa perkawinan adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu. Dengan de¬ 
mikian jelas perkawinan antar-pa- 
sangan yang berbeda agama tidak 
dimungkinkan untuk dilakukan. 

Di dalam UU tersebut diatur 


Hikayat 


S ua itu—dalam istilah sehari- 
hari—kira-kira sama artinya 
dengan: bersih, baik, mulia, 
kudus, jernih, polos, jujur, dan se- 
bangsanya. Orang-orang yang se¬ 
lalu menjauhkan diri dari perbuatan 
tercela, sering dinilai sebagai suci. 
Agama—dan hal-hal yang berhu¬ 
bungan dengan agama—senan¬ 
tiasa dianggap suci. Beberapa 
kawasan di Timur Tengah (Tim¬ 
teng) misalnya, oleh sebagian be¬ 
sar penduduk dunia diakui sebagai 
tanah suci, karena dipercaya seba¬ 
gai tempat lahirnya tiga agama be¬ 
sar: Yahudi, Kristen, dan Islam. 

Wilayah-wilayah tertentu di Tim¬ 
teng tetap dianggap suci, sekali¬ 
pun dari dulu hingga sekarang se¬ 
ring menjadi ajang peperangan 
dan pembantaian antar-sesama 
manusia. Lokasi itu tetap dinilai su¬ 
ci, meski semenjak berabad-abad 
silam menjadi obyek pertikaian an- 
tar-manusia beragama. Ada pula 
negara di Timteng tetap disebut 
suci, meski banyak warganya suka 
menyiksa wanita Indonesia yang 
bekerja di sana sebagai pembantu 
rumah tangga. Jika selama ini kita 
mengenal istilah "the right men in 
the right ptacd', apakah masyara¬ 
kat Timteng bisa disebut sebagai 
"the wrong men in the right pia- 
cdl Kasus ini tentu sangat mena¬ 
rik dijadikan sebagai bahan kajian 
para ahli. 

Selain lokasi atau tempat, peng¬ 
anut agama-agama di dunia juga 

REFORMATA 


juga mengenai "Pencegahan Per¬ 
kawinan" dan "Batalnya Perkawi¬ 
nan". Pada hakekatnya suatu per¬ 
kawinan dapat dicegah atau diba¬ 
talkan, apabila ada pihak yang tidak 
memenuhi syarat-syarat untuk 
melangsungkan perkawinan. 

Ada pun syarat-syarat untuk 
melangsungkan perkawinan antara lain: 

1. Persetujuan kedua mempelai 

2. Ijin dari orangtua bagi mereka 
yang belum mencapai umur 21 
tahun 

3. Pria telah berumur 19 tahun 
dan wanita telah berumur 16 tahun 

4. Tidak ada hubungan darah, 
berhubungan semenda, berhubu¬ 


mengenal dan merayakan hari-hari 
besar keagamaan masing-masing. 
Maka kita semua mengenal istilah- 
istilah: hari suci, minggu suci, bah¬ 
kan bulan suci. Tapi belum pernah 
ada yang disebut sebagai: tahun 
suci, abad suci, apalagi millenium 
suci. Pada hari atau bulan yang di¬ 
sucikan itu, penganut agama yang 
merayakannya diwa¬ 
jibkan untuk hidup 
suci, tentu menurut 
versi ajaran agama 
yang bersangkutan. 

Repotnya, yang na¬ 
manya hidup suci itu 
tidak mudah, sebab 
menyangkut pe¬ 
ngendalian diri dan 
nafsu duniawi. 

Sebulan yang lalu, 
sebagian penduduk 
dunia—termasuk di 
Indonesia—meraya¬ 
kan bulan suci menu¬ 
rut ajaran agama 
mereka. Selama se¬ 
bulan itu mereka di¬ 
wajibkan berpuasa, mengekang se¬ 
gala hawa nafsu, dari dini hari hing¬ 
ga petang hari. Makan, minum, 
merokok, dan sebagainya tidak 
diperkenankan. Bahkan—konon— 
tersinggung, marah, apalagi sam¬ 
pai mengamuk pun, sebaiknya di¬ 
hindari, karena bisa menodai ke¬ 
sucian ibadah itu, bahkan bisa-bisa 
malah batal! 

Bila direnungkan dengan seksa¬ 



ngan susuan, berhubungan sau¬ 
dara dengan istri atau bibi atau 
kemenakan dari istri 

5. Mempunyai hubungan yang 
oleh agama atau peraturan yang 
berlaku dilarang kawin 

6. Yang masih terikat perkawinan 
dengan orang lain (dengan pe¬ 
ngecualian pasal 3 dan 4) 

Mencegah perkawinan 

Apabila ada salah satu syarat 
yang tidak dipenuhi, perkawinan 
yang akan dilangsungkan dapat 


Suci 


ma, ibadah puasa selama sebulan 
ini tentu sangat berat, terlebih bagi 
orang yang belum terbiasa menu¬ 
naikannya. Diperlukan tekad dan 
kemauan keras untuk bisa melaksa¬ 
nakannya selama satu bulan penuh 
atau tiga puluh hari. Ada orang 
yang pada awalnya bertekad bulat, 
bahkan bersumpah, akan menja¬ 


lankan ibadah itu sampai sebulan 
penuh. Namun di tengah jalan, 
ada saja hal-hal yang membuatnya 
akhirnya tidak mampu menunaikan 
puasa itu fuii satu bulan. 

Sampai di sini tentu bisa dimak¬ 
lumi kenapa tidak ada yang nama¬ 
nya "tahun suci" yang artinya sela¬ 
ma 360 hari kita mesti hidup "suci". 
Dan makin tidak bisa dibayangkan 
lagi jika ada abad suci, millenium 


suci, dan seterusnya. Siapa tahan? 
Tapi, bagi yang sudah terbiasa, ke¬ 
hadiran bulan suci ini justru sangat 
menggembirakan, dan disambut 
penuh syukur, bahkan ada yang 
berharap andai saja setiap bulan itu 
adalah bulan suci. Saking senang 
dan bahagianya menikmati nuansa 
bulan suci ini, konon tidak sedikit 
pula orang yang me¬ 
nangisi berakhirnya 
bulan suci ini. Luar 
biasa! 

Bulan suci, saat or¬ 
ang-orang dituntut 
untuk hidup sederha¬ 
na dengan cara ber¬ 
puasa, sebenarnya 
merupakan momen 
yang sangat tepat 
untuk belajar memba¬ 
tasi diri akan berbagai 
hal, terutama dalam 
mengonsumsi maka¬ 
nan, dan rokok. Orang 
yang sudah "lulus" 
menjalani ibadah di 
bulan suci, di hari-hari 
selanjutnya mestinya makan se¬ 
cukupnya saja, dan tidak perlu lagi 
mengisap rokok untuk selamanya. 
Jadi, sungguh ironis jika acara ber¬ 
buka puasa malah dijadikan 
bagaikan pesta makan. Lucunya, 
ada pula yang menganggap acara 
berbuka puasa itu sebagai kesem¬ 
patan "balas dendam" terhadap 
nasi dan kawan-kawan, sehingga 
melahap makanan: lauk-pauk, dan 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Pekan 


sayur-mayur secara membabi buta. 

Menjalankan puasa di bulan suci 
secara konsisten, juga diyakini bisa 
menyehatkan badan. Tapi sung¬ 
guh menggelikan menyaksikan or¬ 
ang yang justru lebih dulu mengi¬ 
sap rokok sebatang dua batang se¬ 
belum menyantap hidangan yang 
sudah tersaji di hadapannya. 

Di bulan suci, ada saja orang yang 
berlagak sok suci. Di Yogyakarta 
misalnya, pada 15 September 
2007 diberitakan tentang seke¬ 
lompok orang yang men -sweep- 
ing tempat-tempat yang diduga 
menjual minuman keras. Untung¬ 
lah aparat polisi dengan sigap 
menghalau mereka. Di tempat lain, 
kelompok sejenis ini dengan giat 
melakukan razia terhadap hal-hal 
yang dianggap bisa menodai bulan 
suci. Orang yang makan dan mi¬ 
num di tempat terbuka—katanya— 
bisa mengganggu kekhusukan iba¬ 
dah. Maka dengan penuh sema¬ 
ngat mereka menempelkan span¬ 
duk dan pengumuman di berbagai 
tempat: "Hormatilah orang yang 
berpuasa!" Padahal jika mereka be¬ 
nar-benar berhati suci, mestinya 
juga getol mengibarkan spanduk- 
spanduk bertuliskan: "Hormatilah 
orang yang sedang beribadah sesuai 
dengan keyakinan masing-masing!" 

Apakah khayalan yang indah ini 
bisa menjadi kenyataan? Bisa saja, 
kecuali jika memang kita ini adalah 
"the wrong men i n the right 
piacd'.U 
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Konsultasi Teologi 



Okultisme, Pekerjaan Setan 


Bapak Pengasuh yang terhormat. Saya mau menanyakan beberapa 
hal. 1) Bagaimana pemahaman tentang pengaruh iblis dalam 
kehidupan seseorang/pribadi? 2) Bagaimana dengan pengaruh kuasa 
iblis melalui benda-benda yang tidak bernyawa? Apakah itu bisa 
terjadi? 3) Bagaimana dengan pelepasan yang sering dilakukan ketika 
ada yang kerasukan? Dan terjadi dialog antara pelayan dan yang 
menderita kerasukan? 4) Bagaimana seseorang yang sudah terlihat 
hidup lahir baru, namun bisa kerasukan? 

Demikianlah pertanyaan saya berdasarkan apa yang dilihat. 
Terima kasih untuk bantuan Bapak. 


Sa/ma—Bekasi 
Jawa Barat 


S ETELAH manusia jatuh ke 
dalam dosa, maka setan 
berkuasa atas manusia ber¬ 
dosa yang tidak percaya kepada 
Allah. Setan adalah bapa segala do¬ 
sa, yang selalu berusaha membawa 
manusia jatuh ke dalam do¬ 
sa. Setan tidak pernah ber¬ 
henti untuk menyesatkan 
manusia. Dengan segala 
cara setan menipu manu¬ 
sia, mulai dari cara yang pal¬ 
ing halus (menawarkan ke¬ 
mampuan dalam apa yang 
disebut white magic), 
hingga cara yang kasar 
(black magic). Setan me¬ 
mengaruhi manusia untuk 
menipu, hingga merasuk 
dan merusak kehidupan 
manusia. Dalam Lukas 8: 

26-39, jelas diceritakan 
bagaimana seorang dirasuk 
setan hingga memiliki ke¬ 
mampuan ekstra yang da¬ 
pat memutuskan rantai 
yang membelengunya. 

Dan, ia mempunyai kebia¬ 
saan di luar kesadarannya, 
yaitu tinggal sendirian, di 
pekuburan, tempat tinggal 
yang tidak lazim bagi orang 
normal. 

Sementara soal benda- 
benda apakah bisa dipe¬ 
ngaruhi oleh kekuatan setan. Un¬ 
tuk ini harus dipahami dengan jelas 
bahwa benda mati tidak punya 
kekuatan apa pun. Namun benda 
ini bisa menjadi media kekuatan 
setan. Tapi ini tidak berdiri sendiri, 
artinya, diperlukan orang yang 


mempercayainya, orang yang ber¬ 
sekutu dengan setan. Kasus se¬ 
perti ini bisa kita lihat ketika Musa 
dan Harun menghadap Firaun di 
Mesir. Dikisahkan bagaimana para 
penyihir Mesir bisa membuat tong¬ 


kat menjadi ular, namun itu tidak 
ada artinya bagi Musa dan Harun 
sebagai utusan Allah yang setia. 
Musa dan Harun dengan kuasa Al¬ 
lah mengalahkan para penyihir Me¬ 
sir (Keluaran 7: 8-13). Tapi ingat, 
tongkat itu tetap tongkat. Kuasa 


setan bisa dinyatakan melalui 
banyak alat, tapi itu hanya alat. 

Bagi orang percaya tidak ada 
masalah dengan semuanya selama 
kita beriman sungguh kepada Al¬ 
lah. Artinya, selama kita benar, se¬ 
tan tak bisa mengganggu, yang 
juga berarti benda apa pun yang 
disebut keramat, berisi, ada pe¬ 
nunggunya, tidak bisa menggang¬ 
gu orang percaya. Yang bisa, dan 
itu berlaku, hanya bagi orang yang 
tidak percaya. Jadi bagi orang per¬ 
caya, benda apa pun tidak ada apa- 
apanya. Ingat, Roh yang ada di da¬ 
lam orang percaya lebih besar dari 
roh dunia ini. Jadi sungguh aneh 
jika orang percaya takut pada 
benda tertentu, menilai ada setan¬ 
nya, padahal dia mengaku orang 
percaya. Benda tetap benda, tidak 
ada apa-apanya, benda yang bisa 
ada apa-apanya ketika ada orang 
yang dipakai setan dan 
merupakan pengikut se¬ 
tan. Sama seperti cerita 
orang tentang rumah se¬ 
tan. Mana mungkin setan 
perlu rumah, setan itu 
roh. Tapi setan bisa ber¬ 
buat seperti itu karena ada 
yang percaya dan berada 
di bawah kekuasaannya. 
Repotnya banyak pema¬ 
haman tentang setan dan 
pekerjaannya yang meru¬ 
pakan pemikiran non-Kris- 
ten, masuk ke dalam pemi¬ 
kiran banyak orang Kris¬ 
ten, sehingga terjadi sin¬ 
kretisme. 

Sementara mengenai 
pelepasan pada orang ke¬ 
rasukan memang merupa¬ 
kan bagian dari pelayanan. 
Namun ini bukan merupa¬ 
kan kekhususan sehingga 
ada orang seperti Ghost- 
buster, memburu setan, 
dan pelayanannya spesialis 
pengusir setan atau ahli 
pelepasan. Di dalam Alki¬ 
tab, kita tidak akan mene-mukan 
hal seperti itu. Yang ada ialah bah¬ 
wa setiap orang percaya diperleng¬ 
kapi oleh Allah untuk memberita¬ 
kan Injil dan mengusir setan jika ada 
kasusnya (bukan cari-cari kasus). 

Mengenai dialog, di Alkitab dalam 
kasus pengusiran setan di Gerasa, 


dicatat Yesus bertanya tentang 
nama setan itu, yaitu Legion. Na¬ 
mun pesannya jelas, yaitu untuk 
menunjukkan kepada kita tentang 
banyaknya setan pada orang itu 
(legion = 6.000, teori ketentaraan 
Roma). Dan itu pun tidak selalu dia¬ 
log, bahkan kebanyakan langsung 
diusir. Jadi, ini bukan dialog seperti 
sekarang ini dan bisa berlangsung 
sangat lama. Fenomena ini me¬ 
mang banyak. Dan yang unik yang 
dibahas justru nama atau asal 
setan itu. Padahal dalam Alkitab na¬ 
ma Legion lebih mengarah kepada 
makna jumlah yang banyak, bukan 
keterangan diri. Setan ya setan, 
apapun nama yang disebutnya. 
Asal-usulnya jelas, yaitu malaikat 
pembrontak yang diusir dari surga. 

Jadi, fenomena setan penunggu 
gunung, pohon atau lukisan ha¬ 
nyalah trik setan yang tak perlu 
diladeni. Kecuali memang senang 
ngobrot dengan setan, dan ber¬ 
maksud mencipta trend sebagai¬ 
mana di dunia perdukunan (di 
mana keterangan diri setan itu 
lengkap, padahal sandiwara setan 
ketemu setan). Bagi orang percaya 
cukup dalam nama Yesus, usir se¬ 


tannya. Orang yang lahir baru dan 
bertumbuh adalah kebenaran tidak 
akan kerasukan setan (1 Yohanes 
4:4). Terhadap orang seperti ini 
godaan setan yang aktif, bagai¬ 
mana supaya anak Tuhan malas 
baca Alkitab, iri, sombong dan dosa 
lain sebagainya, bukan kerasukan. 
Kecuali seperti yang kamu katakan 
orang yang tampaknya sudah lahir 
baru (aktivitas saja), sejatinya pasti 
belum, itu sebab bisa dirasuk setan. 

Akhirnya perlu ditegaskan se¬ 
bagai berikut. 

Pekerjaan setan yang paling ren¬ 
dah adalah: menampakkan diri da¬ 
lam berbagai fenomena (orang 
atau benda). Menawarkan berba¬ 
gai ilmu kebatinan. Merasuk orang 
yang tidak beriman. Sementara 
yang tinggi, adalah: menggoda 
orang untuk berkolusi dengan se¬ 
tan. Menawarkan keberhasilan, 
kuasa dan kekayaan. Memuji orang 
agar iri, menjadi sombong, dan lain- 
lain sifat kedagingan. Nah Salma, 
semoga ini menolong kamu untuk 
memilah dan tidak terjebak pada 
pemahaman yang terkontaminasi 
dengan perdukunan. Selamat 
menikmati REFORMATA.a 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

04-OKT-07 PDT. AGUS LUTAN 

- KESAKSIAN BP. RUDI HADISUWARNO 
11 -OKT-07 LIBUR (Idul Fitri) 

18-OKT-07 LIBUR (Idul Fitri) 

25-OKT-07 PDT. ANDREAS SOESTONO 

01-NOP-07 PDT. YESSE LANTANG 
08-NOP-07 PDT. JE. AWONDATU 
15-NOP-07 PDT. GILBERT LUMOINDONG 
22-NOP-07 PDT. JOHAN LUMOINDONG 
29-NOP-07 EV. FEBBA AFFAN 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680. 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 




ibun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa 
LA Kepada Anda 

'• j Hadir 'setiap hari pk. 05.30 WIB 

ICj 

Pesona Pagi 
Setiap Senin'- Minggu 
pk. 06.00-07.00 WIB 
Sabtu pkPlO.OO - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

K ' J Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap I" 
menjelang senja 

Setiap SeniryP Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


R5B FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu -ohani 
Pkl. 19.00-20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis).PU.19.00-21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


Dibutuhkan : y 

Warfaujati / 

Syarat-syarat: 

- Usia di bawah 30 tahun 

- Sarjana (SI) 

- Khusus Teologia/Jumalistik 

- Mampu menulis dengan baik 

- Sudah lahir baru 

- Menyenangi misi 

- Mampu bekerja dalam tim 

Surat Lamaran lengkap 

dikirim ke Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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ALKPT "C&NIH5" 






I NTUK menghasilkan film bermutu, aktor maupun aktris yang terlibat dalam pembuatan 
film itu tentu harus berakting dengan bagus. Dan Albert Fakdawer telah membuktikan 
ungkapan tersebut, saat tampil sebagai Denias dalam film "Denias, Senandung di 
Atas Awan". Dalam film itu Denias yang tinggal di daerah pedalaman Papua, berjuang keras 
untuk bisa mendapatkan pendidikan. Karena mampu mengukir prestasi yang bagus, Denias, 
sang anak pedalaman itu, mendapatkan kesempatan untuk belajar, baik di dalam maupun 
luar negeri. 

Film yang diproduksi oleh pasangan artis Ari Sihasale dan Nia 
Zulkamaen, yang diluncurkan pada bulan Oktober 2006, ini akan 
diikutsertakan dalam lomba film se-Asia Pasifik yang diadakan oleh 
UNESCO, di Griffith, New South Wales, Australia. 

Tentang film yang dia bintangi tersebut, Albert Fakda¬ 
wer bertutur, "Film ini sangat cocok ditonton teman-teman 
sesama pelajar, karena pesan yang disampaikan sangat oas 
bagi anak sekolah". 

Akting Albert memang patut diacungi jempol. Meski lahir 
T di Jakarta, 29 Juni 1993, namun ia mampu memainkan pe¬ 
ran sebagai Denias, anak pedalaman Papua. Taoi untuk itu, 
remaja usia 14 tahun ini harus bekerja keras mempelajari 
| skenario selama dua tahun. Dia memang serius untuk 
mampu melakonkan Denias dengan sempurna. Setiap ada waktu senggang, remaja yang 
melejit berkat penampilannya di Akademi Fantasi Indosiar (AFI) Junior ini selalu menyempatkan 
diri mendalami kehidupan Denias, tentu melalui naskah skenario. Sambil membaca skenario, 
dia juga mencoba mempelajari bagaimana Denias menjalani kehidupan sehari-hari di tanah 
kelahirannya, pedalaman Papua. Jerih payah remaja berdarah Papua ini ternyata tidak sia- 
sia. Sewaktu syuting, dia cepat memahami arahan sang sutradara, John De Rantau. 

Setelah diluncurkan, film itu mendapat sambutan cukup bagus dari pecinta film nasional. 
Berkat penampilannya yang ciamik sebagai Denias, penggemar olahraga basket ni dianugerahi 
berbagai penghargaan. Pada Festival Film Indonesia (FFI) tahun 2006, dia menyabet 
penghargaan dalam kategori "Pemeran Utama Pria Terbaik". Di Indonesian Movie Award 
dia menjadi "Pendatang Baru Terbaik", dan terakhir pada MTV Indonesian Movie Award 
tahun 2007, dia mendapat penghargaan dalam kategori "Breakthrough Performance". 
nbintangi film tentang anak peoaiaman Papua yang mengejar pendidikan ini, ternyata 
lama dirindukan Albert. Pasalnya, sejak iama dia memang ingin berbuat sesuatu untuk 
icu semangat anak-anak Papua, supaya dapat berprestasi di bidang pendidikan dan I 

>aca naskah skenarionya, saya sangat terkesan dengan tokoh Denias, makanya 

■■■ 



saya langsung menerima tawaran untuk berperan sebagai Denias," kata juara dua AFI 
Junior itu. Sukses menjadi Denias, berbagai pihak menawarinya untuk bermain di film 
layar lebar maupun sinetron. Namun Albert menegaskan kalau dirinya tidak akan menerima 
sinetron yang jauh dari nuansa edukasi (pendidikan). 



Tetap melayani 

Di sela-sela kesibukannya—baik sebagai siswa kelas tiga SMPN 2 Ciputat Tangerang, 
Banten, maupun dalam menjalani syuting—Albert selalu menyempatkan waktu 
untuk melakukan pelayanan pribadi. Misalnya, di rumahnya, 

Kedaung Jaya, Ciputat setiap hari Sabtu, Albert mengajar 
Alkitab bagi anak-anak kecil yang tinggal di sana. 

Ketika REFORMATA menyambangi rumahnya belum 
lama ini, cowok berambut keriting ini sedang asyik 
bermain gitar untuk mengiringi anak-anak itu 
bernyanyi sebelum "pembahasan" Alkitab 
dimulai. Meski sedang sakit gigi saat itu, Albert 
tetap bersemangat mengajak anak-anak 
tetangganya yang beragama Kristen itu untuk 
mempelajari kisah-kisah Alkitab. 

Meski kini telah menjadi bintang, baik di 
dunia tarik suara maupun akting, penyuka 
ayam goreng mentega ini tetap bersikap 
rendah hati. Setiap mengikuti ibadah Ming¬ 
gu di gereja kecil dekat rumahnya, dia se¬ 
ring menaikkan pujian. "Saya tidak pernah 
memilih-milih gereja dalam pelayanan, 
karena Tuhan telah memberkati saya, baik 
dalam aktivitas sekolah maupun pekerjaan," 
kata remaja yang beribadah di Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Pondok Indah, Jakarta 
Selatan ini. Ucapan itu telah dia buktikan. 

Misalnya, dia tidak pernah menampik 
meskipun ada gereja kecil memintanya untuk 
tampil membawakan pujian. 


^Danie/ Siahaan 



solaGracia Kami Hadir Menjadi Berkat 


Pujian & Penyembahan Adalah Jembatan 
Untuk Masuk Dalam Hadirat Tuhan, 
SolaGracia mempersembahkan 
album-album yang menjadi berkat. 
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Jeremia, Anak Desa 

Raih Sarjana dalam Waktu 
Tiga Setengah Tahun 


J EREMIA, pemuda yang berasal 
dari Desa Sosok, Kabupaten 
Sanggau, Kalimantan Barat, ini 
patut diacungi jempol. Betapa ti¬ 
dak, pria yang kini berusia 24 tahun 
ini mampu meraih gelar sarjana 
sosiologi (S.Sos) dari Fakultas Ilmu 


Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Uni¬ 
versitas Tanjung Pura, Kalimantan 
Barat dalam waktu hanya tiga sete¬ 
ngah tahun. 

Apa sih resep alumnus Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM), Nga- 
bang, Kalimantan Barat ini hingga 


dapat menyelesaikan kuliahnya de¬ 
ngan singkat, dan dengan nilai me¬ 
muaskan pula? Dengan rendah 
hati Jeremia menuturkan, sebenar¬ 
nya tidak ada yang istimewa. Dia 
hanya mengikuti jadwal kuliah de¬ 
ngan baik dan rajin mengerjakan 


METAHUH 


365 HARI 

Perjalanan Bersama Tuhan PUBLISHING AND B00KST0RE 
Jeanne H. 


Dengan buku ini maka 365 hari Anda akan terisi 
dengan saat-saat yang penuh akan sentuhan dan 
dekapan Allah karena buku ini bukan hanya 
sekadar renungan. 


365 HARI 

Perjalanan Bersama Tuhan 


FINISHING WELL 

(Mengakhiri dengan baik) 
Bob Buford 

MENGAWALI hidup dengan BAIK saja tidak cukup Anda 
perlu mengAKHIRinya dengan BAIK! 
Buku ini memberi Anda pilihan untuk sebuah akhir 
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Muda Berprestasi 


tugas-tugas yang diberikan para 
dosen. 

" Wah, biasa saja sih, Mas, tidak 
ada yang aneh-aneh. Saya cepat 
lulus karena rajin mengerjakan tu¬ 
gas serta tidak pernah absen me¬ 
ngikuti kuliah. Itu saja kok resep¬ 
nya. Tidak ada lagi," ujar Jeremia 
kepada REFORMATA dengan mimik 
muka serius. 

Mengimbangi padatnya jadwal 
perkuliahan dengan kegiatan se¬ 
hari-hari, awalnya memang terasa 
berat. Tiap hari banyak tugas dari 
dosen dan mesti diselesaikan sece¬ 
patnya. Sementara segudang ke¬ 
giatan lain di kampus berada di de¬ 
pan mata. Namun dengan pola 
pembagian waktu yang tepat, dua 
kegiatan itu dapat dilakukan secara 
bersama-sama. 

Di masa kecilnya, pria kelahiran 
Meramun 22 Oktober 1982 ini, ti¬ 
dak pernah bercita-cita menjadi sar¬ 
jana. Dulu, yang namanya baju 
toga dan sertifikat kelulusan uni¬ 
versitas nyaris tak ada dalam angan- 
angannya. Maklum, kedua orang 
tuanya hanyalah petani yang 
hidup serba pas-pasan. 

Membangun desa 

Atas keberhasilannya menggon¬ 
dol ijazah sarjana, Jeremia sangat 
bersyukur kepada Tuhan. Sebagai 
anak desa, tadinya terasa sulit bagi¬ 
nya untuk bisa menikmati pendidi¬ 
kan seperti teman-temannya yang 


lain di daerah perkotaan. 

Semasih tinggal di desa, lelaki yang 
suka membaca ini harus berjalan 
berpuluh-puluh kilometer menuju 
sekolah yang ada di kota kecama¬ 
tan. Kecamatan Sanggau, memang 
terbilang sangat jauh tertinggal da¬ 
lam bidang pendidikan dibandingkan 
kota-kota lain di Kalimantan Barat. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan ma¬ 
sih minimnya fasilitas pendidikan di 
sana, mulai dari gedung sekolah, 
peralatan penunjang pelajaran dan 
guru-guru pengajar. 

Maka tak usah heran, bila sebagian 
besar warga Sanggau hanya berlatar 
belakang pendidikan sekolah dasar 
(SD) atau paling banter sekolah me¬ 
nengah pertama (SMP). Lulusan se¬ 
kolah menengah atas (SMA) masih 
jarang apalagi lulusan perguruan 
tinggi atau sarjana 

Setelah mengantongi ijazah sar¬ 
jana, apa langkah Jeremia selanjut¬ 
nya? Mengembangkan potensi dae¬ 
rahnya. Itulah cita-cita Jeremia ke 
depan. Namun untuk saat ini dirinya 
masih berkonsentrasi sebagai tenaga 
pengajar di almamaternya, SMA 
Makedonia, Ngabang. 

"Ke depan saya ingin mengem¬ 
bangkan potensi daerah dan mema¬ 
jukan pendidikan di sana," tutup Je¬ 
remia yang juga mencatatkan dirinya 
sebagai alumni pertama Sekolah 
Kristen Makedonia, Ngabang, yang 
berhasil meraih gelar sarjana. 

sDaniei Si a ha o n 
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Dibutuhkan, Pragram IV 

yang Mendidik 



Hardijanto Saroso 


"...Oh, kamu ketahuan pacalan 
lagi dengan dilinya teman baikku..." 
Lirik lagu yang sedang ngetrend 
ini meluncur fasih dari mulut se¬ 
orang bocah empat tahunan. Dia 
menyanyikannya sambil berjoged. 
Tapi, apakah si bocah sudah me¬ 
ngerti makna syair lagu yang seja¬ 
tinya belum pantas ia nyanyikan 
itu? Bisa dipastikan, tidak! Tapi 
itulah yang terjadi, anak-anak balita 
pun bisa dan biasa menyanyikan 
lagu-lagu orang dewasa, terutama 
yang sedang ngetop. 

Aktivis peduli anak-anak seperti 
Arist Merdeka Sirait dan Magdalena 
Sitorus, mengatakan kalau fenomena 
ini sebenarnya tidak mengejutkan, 
mengingat anak-anak pada umum¬ 
nya bersifat suka meniru atau men¬ 
contoh apa yang mereka lihat atau 
dengar. Lagu-lagu yang sedang 
populer dan adegan di televisi adalah 
hal-hal yang paling mudah mereka 
tiru. Begitulah dahsyatnya media 
elektronik, khususnya televisi, dalam 
memengaruhi anak-anak. 

Dewasa ini, anak-anak sekolah 
dasar (SD) atau sekolah menengah 
pertama (SMP), apalagi anak-anak 
sekolah menengah atas (SMA) 
sudah pintar ngegosip soal lawan 


jenis. Membicarakan pacar sudah 
merupakan hal yang biasa di kalangan 
anak-anak sekolah. Fenomena ini 
datang begitu saja, namun paling 
banyak karena pengaruh tontonan, 
terutama cerita-cerita sinetron remaja 
di televisi swasta, yang kerap lebih 
menonjolkan hal berpacaran daripada 
pendidikan. Padahal lokasi syutingnya 
sering berlatar belakang sekolah. 
Karenanya, maka tidak heran jika SMP 
sering dipelesetkan menjadi "sekolah 
mencari pacar" dan SMA menjadi 
"sekolah menghasilkan anak!" 

Terkait fenomena tersebut, 
Hardijanto Saroso, sekretaris perusahaan 
SCM dan SCTV memandang bahwa 
tontonan sinetron seperti itu adalah 
opsi, yaitu memberikan gambaran 
bahwa kondisi hubungan remaja saat 
ini adalah fenomena yang disampaikan 
dalam cerita yang bisa dijadikan alternatif 
tontonan. Diakuinya memang ada yang 
pro dan kontra. Namun semua 
masukan itu diterima. Kemudian 
masukan itu digodok. "Sekarang pro¬ 
gram-program semacam itu sudah tidak 
ditayangkan lagi, kami ganti dengan 
acara lebih komedi dan cerita tentang 
persahabatan remaja," akunya. 

Tapi, lanjut Hardijanto, munculnya 
tontonan semacam itu tentu tidak 


dengan cara "simsa/abinf'. Stasiun 
televisi melihat tayangan-tayangan yang 
diminati masyarakat melalui rating. Dan 
rating itu pula yang dijadikan tolok ukur 
oleh para pemasang iklan, sehingga tidak 
berlebihan jika ada yang mengatakan 
kalau rating adalah nabinya TV, dan iklan 
ibarat tuhan bagi TV. 

Hardijanto kemudian membe¬ 
berkan, bahwa pemirsa adalah 
bagian dari SCTV. Sejak mulai 
beroperasi, SCTV terus tumbuh dan 
berkembang, hingga saat ini memiliki 
1.200 karyawan. Hal ini tentu karena 
pemirsa. Dan misi yang diemban 
SCTV adalah bagaimana mening¬ 
katkan siaran yang mendidik mas¬ 
yarakat agar menjadi lebih maju se¬ 
kaligus mempersatukan bangsa. 
"Dengan misi ini kita melihat terlebih 
dahulu apakah tontonan itu memiliki 
content (isi) yang bermanfaat. 
Walaupun di sisi lain kita juga 
mengerti bahwa rating menjadi 
ukuran untuk jualan. Makin banyak 
yang nonton 'jualan' itu, makin tinggi 
ratingnya. Sehingga rating untuk 
iklan makin tinggi juga. Prinsipnya 
begitu," jelas pria yang memperoleh 
gelar master for technotogy dari 
Melbourne University, Australia ini. 

Nah, lanjutnya, tinggal hati nurani 


bagaimana menye- 
imbangkan antara 
duniawi dan surga¬ 
wi. Dan itu tidak 
mudah. Namun 
masing-masing TV 
memiliki caranya. 

"Di SCTV, kami mau 
agar tayangan itu 
yang terbaik. Dan 
alangkah baiknya, 
di samping tonton¬ 
an itu memiliki rat¬ 
ing bagus, isinya 
juga mendidik pe¬ 
mirsa," harapnya. 

Rating, lanjutnya, 
mempunyai ukuran 
beragam. Ada rat¬ 
ing khusus untuk 
semua umur, ada 
rating yang dipecah 
menjadi kelompok 
umur 15-25. Jadi 
segmennya bisa 
diperkecil. Dengan demikian rating bisa 
diatur dengan mengetahui karakteristik 
dari pemirsa supaya tepat untuk 
penjualan. Dia mencontohkan "O 
Channel TV" yang punya kelas pemirsa 
tertentu. Jadi rating itu tidak segalanya. 
Ternyata rating rendah dalam sebuah 
program TV pun masih bisa jualan," 
katanya. 

Hardijanto juga memaparkan bahwa 
saat ini rating tinggi di SCTV masih 
didominasi oleh sinetron dan musik 
serta acara hiburan lainnya. Cuma 
menurutnya, SCTV tidak bisa hidup dari 
program seperti itu saja. Jadi kalau mau 
dilihat apakah rating sebagai salah satu 
cara menjual, tidak juga. Ada cara 
untuk melakukan segmentasi pasar 


yaitu dengan melakukan mix mateh 
yaitu mencampurkan program-pro¬ 
gram. Menggagas tontonan TV 
memang tidak mudah. Namun 
Hardijanto setuju apabila para pemilik 
TV berkumpul untuk berunding dan 
menggagas tontonan TV yang 
mendidik. Dan tontonan yang 
mendidik itu dapat disiasati dengan 
pencampuran atau /rorantara hiburan 
dan pendidikan. "Namun sayangnya, 
untuk membuat sebuah program tidak 
murah, diperlukan dana Rp 50 juta 
untuk sebuah program. Karenanya 
perlu keberanian dari para pemilik TV 
untuk menginvestasikan tontonan 
seperti itu," urai Hardijanto. 

& Daniel/Victor Raguai 



B erdasarkan penelitian 
Komisi Nasional 
(Ko m n a s) 
Perlindungan 
Anak, sekitar 62 
persen dari 35 
judul tontonan 
televisi (TV) 
berpotensi 
membangun 
perilaku 
kekerasan. 

Tayangan 


itu beru¬ 
pa sinetron, iklan 
dan berita. Tontonan itu 
minim unsur hiburan dan 
informasi yang mendidik. 

"Tidak ada lagi tontonan 
alternatif bagi anak-anak yang tidak 
berbau kekerasan. Seakan-akan itu 
hal yang lazim, mentradisi serta 
tidak berdampak apa-apa," papar 
Arist Merdeka Sirait, Sekretaris 
Jenderal Komnas Perlindungan 
Anak (KPA). 

Anak-anak suka meniru apa yang 
dilihat dan dirasakan, termasuk 
adegan-adegan kekerasan yang sering 
mereka lihat di TV. Pria kelahiran 
Pematang Siantar, Sumatera Utara 11 
Juni 1960 ini mencontohkan tontonan 
smack down. Menurutnya, di mata 
anak-anak aksi smack down'tiu nyata. 
Padahal adegan itu hanya rekaan. 
Bahaya jika si anak asyik menonton 
sendiri tanpa bimbingan orang tua. 
Usai menonton, si anak akan menim 


mentah-mentah dan mempraktekkan 
adegan itu saat bermain dengan 
teman-temannya. Akibatnya, ada 
anak yang mengalami patah tulang 
bahkan tewas, karena d\-smack 
down temannya. "Untunglah ta¬ 
yangan kekerasan itu dihentikan. 
Tetapi jatuhnya korban tetap 
disesalkan," katanya. 

Menilik laporan KPA, akan 
ditemukan peningkatan kasus 
kekerasan terhadap anak 
pada 2007. Kasus 
kekerasan yang 
terjadi pada satu 
semester (6 
bulan— Red) saja 
telah mencapai 
1.184 kasus. 
Itu pun 
umumnya 
baru di 
sekitar 
J a b o - 
detabek. 
"Coba 
b a n - 
dingkan 
data yang terjadi pada tahun 
2006 yang hanya tercatat 
1.124 kasus," jelas Arist yang telah 
dikaruniai dua anak. Bentuk 
kekerasannya pun beragam, seperti 
seksual, fisik dan psikis. 

Menurut Arist, beberapa faktor 
penyebab perilaku kekekerasan itu, 
pertama, faktor ekonomi yang 
menyebabkan disfungsi keluarga. 
Ketika terjadi disfungsi keluarga maka 
anak menjadi korban. Kedua, faktor 
meniru apa yang anak lihat dan 
rasakan. Ketiga, faktor televisi yang 
dominan tidak menyuguhkan 
pendidikan. 

Tidak hanya mengumpulkan data, 
Arist juga telah melakukan roadshow 
untuk menemui para pemimpin 
industri broadcasting TV terkait 
masalah itu. Di sana, pihaknya 
menyampaikan keberatan masyarakat 
atas tontonan tidak mendidik 
tersebut. Di samping itu, pihaknya 
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juga berdiskusi dan memberi masukan 
kepada Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) agar berupaya mengimbau 
dunia pertelevisian untuk mengubah 
tayangan yang membangun perilaku 
kekerasan itu. Persoalan ini begitu 
kompleks. Bukan hanya orang tua 
yang harus mengawasi anak-anak, 
tetapi semua orang harus sadar, baik 
industri pertelevisian, pemerintah, dan 
masyarakat, production house, script 
writerfen sebagainya, harus sadar. 

"Saya setuju dengan gerakan 'hari 
tanpa TV' Saya menyerukan kepada 
anak-anak untuk tidak menonton TV 
sekali dalam sebulan. Lalu, orang tua 
dan gereja turut melayangkan surat 
keberatan kepada seluruh stasiun TV 
tersebut untuk menghentikan 
tontonan yang tidak mendidik itu," 
pesan Arist seraya menegaskan kalau 
pihaknya akan terus memantau 
perkembangan semua tayangan TV 
tersebut. 

Penonton mesti kritis 

Pandangan serupa juga diuta¬ 
rakan Magdalena Sitorus, anggota 
KPA. Menurutnya, media mestinya 
memiliki peran untuk memberi 
informasi dan pendidikan kepada 
masyarakat. Khusus tontonan anak- 
anak, harus sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. "Tidak semua 
tontonan baik bagi anak. Di samping 
itu, peran orang tua dalam mem¬ 
bimbing anak menjadi begitu 
penting," katanya. 

Lulusan Sekolah Tinggi Ilmu Sosial 
dan Politik (STISIP) Widuri, jurusan 
sosiologi ini, mengatakan usia balita 
adalah masa di mana anak-anak suka 
meniru. "Coba lihat, sekarang anak 
kecil suka menirukan kata-kata 'aku 
cinta padamu'. Padahal, tidak 
mengerti apa yang mereka ungkap¬ 
kan," katanya mencontohkan. 
Begitu pun tayangan berbau 
kekerasan seperti smack down. 
"Berapa banyak yang menjadi 
korban patah tulang akibat tayang¬ 
an seperti itu," urai wanita yang 



mengarahkan dan 

mendampingi anak- 
anaknya saat 

menonton TV. Dan 
aktivitas ini mesti 
berkelanjutan," 
ujarnya. Kemudian, 
metode penga-jaran 
di sekolah minggu 
pun perlu di up- 
gade 

m 


pernah menjadi direktur LSM 
SIKAP (Solidaritas Aksi Korban 
Kekerasan Terhadap Anak dan 
Perempuan) selama sebelas 
tahun. 

Dampak tontonan terse¬ 
but dapat dilihat dari banyak¬ 
nya pengaduan di 
KPA. Tahun 
lalu, katanya, 

KPA telah 
mencatat 
pengaduan 
sejumlah 
400 kasus. 

Sekarang 
ini, masih di 
pertengahan 
tahun, 
sudah ada 
sekitar 
300 kasus 
lebih. Jadi 
tahun 2007 
cenderung 
mengalami 
peningkatan. 

Namun, penye- Arist Merdeka Sirait 

bab kasus ini bukan hanya dampak perlu dimodifikasi dengan slide, LCD 


TV akan tetapi dari berbagai hal. Dan 
tontonan TV sangat berdampak 
besar terhadap perilaku anak. Apalagi 
media sudah tidak begitu terfilter 
lagi. Hal ini sudah menunjukkan pada 
tingkat keprihatinan. "Mestinya, 
pemerintah mengeluarkan regulasi 
terkait persoalan tersebut," ce¬ 
tusnya. "Masyarakat pun, harus 
sadar, dan memilah sendiri ton¬ 
tonan. Masih ada yang layak 
ditonton, seperti warta berita, 
"Jelajah Nusantara", dan lain-lain. 
Jangan sampai orang tua malah 
menonton acara gosip di info- 
tainment. Jadilah penonton yang 
kritis," sarannya. 

Magdalena berpendapat, gereja 
sebenarnya punya kekuatan untuk 
mendorong warganya. "Tidak hanya 
melalui atas mimbar, tetapi gereja 
harus bisa menjadi wadah bagi aktivitas 
yang mendidik orang tua agar 


sehingga anak-anak merasa tertarik. 
Pun, cobalah dibuka wadah curahan 
hati (curhat) di gereja. Tapi curhat 
itu harus dirahasiakan, dan jangan 
langsung menghakimi yang curhat. 

Orang tua patut peka terhadap 
tontonan TV bagi anak-anak, apalagi 
anak-anak memiliki keingintahuan yang 
besar. Semakin dilarang, anak-anak 
umumnya semakin penasaran. D' sinilah 
keterbukaan antara orang tua dan anak 
tetap harus terus dijaga. Orang tua mesti 
mampu dan memiliki pengetahuan yang 
bersangkut paut dengan perkem¬ 
bangan agar tidak gampang dikelabui. 
Kesenjangan antara orang tua dan anak 
harus diminimaltsir. Pun, orang tua mesti 
bersyukur ketika anak-anak mengatakan 
kejujuran walaupun itu tidak enak di 
kuping. "Dan itulah salibnya orang tua," 
kata jemaat HKBP Kebayoran lama ini 
menutup wawancara. 

& Vktor Raguai 
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Bagi TV 

Rating Ibarat Nabi, Iklan Seperti Tuhan 


B ANYAK pemirsa yang resah 
dengan tayangan televisi 
(TV) akhir-akhir ini. Pasalnya, 
tidak sedikit acara yang disuguhkan 
ke ruang-ruang keluarga itu sudah 
melenceng jauh dari salah satu 
peran TV, yaitu mendidik masya¬ 
rakat. Yang lebih sering muncul di 
layar kaca justru cerita tentang 
kekerasan, eksploitasi seks, mistik 
berbungkus religi, dan masih 
banyak hal lain. 

Lalu, seperti apa seharusnya 
tayangan TV yang ideal? Manasye 
Mahayoni, seorang pembawa 
acara TV, berpendapat, "Idealnya, 
tontonan di TV itu harus meng¬ 
hibur, kreatif, memberikan infor¬ 
masi, tapi sekaligus mendidik 
masyarakat." Namun, produser 
acara ta/k Show "Bring Daddy 
Home" ini mengakui, tidak mudah 
membuat acara seperti itu. 
Banyaknya stasiun televisi saat ini, 
membuat persaingan untuk 
menarik pemirsa menjadi sangat 
sengit. Saat ini ada sebelas stasiun 
televisi, termasuk TVRI, yang siaran 
secara nasional. "Persaingan begitu 
ketat sehingga apa saja dilakukan 
pengelola TV untuk meraih 
penonton, dan tentu saja iklan. 
Akhirnya kebanyakan acara dibuat 
mengikuti selera pasar," kata lelaki 
yang lahir di Blitar, Jawa Timur, 9 
Juli 1967 ini. 

Dia melanjutkan, tentang selera 
pasar dapat dilihat dari rating 
(peringkat). Dan rating tidak 
datang otomatis. "Rating lebih se¬ 
perti potret sketsa keinginan mas¬ 
yarakat penonton terhadap se¬ 
buah program televisi," ujar Ma¬ 
hayoni yang sudah berkecimpung 
di media cetak dan elektronik 
selama 17 tahun terakhir. Menu¬ 
rutnya, rating pemirsa televisi In¬ 
donesia yang disurvei Nielsen Me¬ 
dia Riset Indonesia menjadi alat 
ukur yang menentukan kesukses¬ 
an suatu program di TV. "Rating 
itu diukur dari presentase jumlah 
penonton acara tersebut dibagi 


jumlah penonton potensial, itu 
lantas menjadi barometer utama 
kesuksesan sebuah acara," tandas 
Mahayoni yang saat ini juga 
berprofesi sebagai trainer TV me¬ 
dia and communicating specia/ist. 

Jadi, lanjutnya, rating tidak ada 
hubungan dengan kualitas acara. 
Sejelek apa pun sebuah acara TV, 
asalkan para panel (sebutan 
untuk responden 
yang dipilih men¬ 
jadi sampel data 
riset — Red), 
banyak meng¬ 
hidupkan televisi¬ 
nya pada channel 
acara tersebut 
maka dipastikan 
acara tersebut 
memiliki rating 
tinggi. Sebalik¬ 
nya, sebagus apa 
pun kualitas aca¬ 
ra, jika tidak ada 
yang melihat 
channel acara 
tersebut maka 
dipastikan memi¬ 
liki rating rendah. 

Maka dapat di¬ 
pastikan rating yang ada saat ini 
benar-benar tidak ada hubungan 
dengan nilai-nilai yang dimuat 
dalam berbagai aspek perundang- 
undangan maupun kode etik 
televisi itu sendiri. Sebaliknya rat¬ 
ing itu malah menampilkan 
persepsi keinginan pemirsa TV. 

Hasrat mengejar rating terse¬ 
but acapkali membuat para pro¬ 
duser pembuat acara TV 
menerobos berbagai rambu- 
rambu etika. Kekerasan, dan 
eksploitasi seksualitas yang dulu 
hanya menjadi bumbu cerita, kini 
justru menjadi syarat utama 
sebuah garapan. Singkatnya, 
sesuatu yang seharusnya menjadi 
bumbu cerita, kini malah menjadi 
hal utama dan harus ditonjolkan. 
Bisa dipahami, karena kegagalan 
meraih rating bisa berarti bencana 


ekonomi bagi sang produser 
maupun pengelola televisi. 

Meski demikian, Mahayoni 
berharap para pemilik TV tidak hanya 
berpikir bisnis semata. Karena TV 
memiliki kemampuan penetrasi yang 
sangat besar pada masyarakat, 
maka mereka juga punya tanggung 
jawab yang lebih besar dari sekadar 
mencari untung. Menjadi agen 


perubahan bangsa ke arah yang 
lebih baik adalah sebuah amanah. 
Sebaliknya jika mereka hanya 
mengejar untung tanpa peduli 
masalah pendidikan, moral, akhlak 
bangsa, maka keberadaan mereka 
lebih banyak menjadi masalah. Perlu 
diperhatikan bahwa apa yang 
mereka putuskan saat ini sangatlah 
besar pengaruhnya bagi generasi 
bangsa ini ke depan. "Sesuatu yang 
baik, besar, kuat, mulia, tidak bisa 
datang dengan sendirinya. Hal itu 
mesti dirancang dengan baik dan 
konsisten dilakukan," pesan 
pemimpin jemaat Abbalove, 
Cikarang, Jawa Barat. 

Kemauan bersama pemilik TV 

Sementara itu, Erick Tamalagi, 
produser acara "My Team" di TPI, 
mengatakan jangan melulu melihat 


kesalahan pada TV. Sebuah 
tontonan, menurutnya, tidak akan 
laku kalau memang orang tidak 
suka. Dari mana pengelola TV tahu 
bahwa banyak orang yang suka 
suatu tontonan? Tentu lewat 
berbagai survei. "Jadi, tidak bisa juga 
bila TV disalahkan. Sebab, TV itu 
tidak bisa hidup tanpa pemirsa dan 
iklan. "Jadi, TV itu 'nabi'nya rating 
dan 'tuhan'nya iklan. 
Tanpa itu, TV tidak 
akan bisa apa-apa," 
ujar pria kelahiran 
Luwuk, 26 Mei 1969 
ini. Namun, dia juga 
mengakui bahwa 
tingginya rating tidak 
menandakan 
tontonan tersebut 
berkualitas. 

Pria yang telah 11 
tahun berkarya di 
TPI ini menuturkan 
kisah awal berdirinya 
TPI pada tahun 
1991. Kala itu, TPI 
singkatan dari Tele¬ 
visi Pendidikan Indo¬ 
nesia. Sesuai nama¬ 
nya yang berbau 
"pendidikan", TPI kala itu menya¬ 
jikan banyak acara yang berkaitan 
dengan sekolah, seperti pelajaran 
matematika, bahasa Inggris dan 
sebagainya. Lalu, ada juga film seri 
boneka "Teletubbies", dan "Si 
Unyil". Namun ternyata, acara-acara 
itu kurang diterima masyarakat luas. 

"Saya tidak berkata bahwa TV 
itu benar semua. Sebagai orang 
yang bergelut di dunia pertelevisian, 
saya sadar banyak tontonan 
"meracuni" masyarakat, dan se¬ 
benarnya penonton sendiri tidak 
mengerti," kata jemaat Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Jatiasih, 
Bekasi, Jawa Barat ini. Tentang 
tontonan yang "meracuni" itu dia 
memberi contoh kisah sinetron 
yang memberikan impian kepada 
masyarakat bawah. Di situ 
ditampilkan bahwa kehidupan kota 


itu semuanya serba ada. Akibatnya, 
ini menjadi daya tarik bagi orang 
desa untuk berbondong-bondong 
ke kota. 

Untuk menggagas tontonan 
yang mendidik, mantan aktivis 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indone¬ 
sia (GMKI) ini berpendapat, harus 
ada kemauan bersama dari para 
pemilik TV untuk bersepakat 
memberi jam tayang tertentu 
dalam seminggu khusus acara-acara 
yang sifatnya mendidik. Apabila tidak 
ada kesepakatan dari para pemilik 
TV, sangat sulit mewujudkan 
tontonan yang ideal itu, karena 
persaingan. Persaingan pula yang 
melahirkan sindikasi pertelevisian 
seperti MNC dan Para Group. 
"Keberadaan MNC dan Para Group, 
tidak terlepas dari persaingan. Ke 
depan, mungkin hanya akan ada 3- 
4 kelompok besar pertelevisian In¬ 
donesia," ujar ayah dua anak ini. 

Dia melanjutkan, dulu memang 
ada tontonan seperti "Rumah Masa 
Depan", dan "Oshin". Sekarang, 
tayangan seperti itu justru jarang 
atau bahkan tidak ada. Berkaitan 
dengan itu, Erick berpendapat 
bahwa pada dasarnya membuat 
film itu sama saja dengan membuat 
berita. Tergantung angelnya. Dulu 
angelnya masih film seperti itu. 
"Tapi, sekarang, apakah angel 
"Rumah Masa Depan" itu masih 
diterima masyarakat? Tidak menarik 
lagi kari ? Tetapi ketika angelnya 
percintaan di bangku sekolah, sirik- 
sirikan dan rebutan pacar, itu yang 
justru yang menarik. Kenapa? 
Karena memang itulah fenomena 
di masyarakat," katanya. Fenomena 
itu apabila mau diangkat kembali, 
kemasannya harus diubah, harus 
ada pesan, message, yang 
ditampilkan di situ. "Jangan seperti 
sekarang di mana banyak sinetron 
hingga cerita itu berakhir tidak 
memiliki pesan positif bagi 
masyarakat," katanya. 

& Victor Ragua! 



Erick Tamalagi Manasye Mahayoni 


O Don Bosco Salamun, Komisioner KPI 



K OMISI Penyiaran Indonesia 
(KPI), lahir berdasarkan 
Undang-Undang No 32 
Tahun 2002 tentang Penyiaran. 
"Menilik momentumnya, dapat 
disimpulkan salah satu latar 
belakang kelahiran komisi ini adalah 
untuk menjawab kebutuhan era 
reformasi yang menjunjung tinggi 
kebebasan pers dan berekspresi, 
termasuk kebebasan dalam bidang 
penyiaran baik televisi maupun radio," 
kata Don Bosco Salamun, komisioner 
KPI. Sejalan dengan kebebasan itu, 
kelompok masyarakat madani, 
didukung para wakil rakyat, mem¬ 
perjuangkan berdirinya KPI, sebuah 
lembaga negara independen, yang 
tugas dan wewenangnya mengatur 
hal-hal mengenai penyiaran. "Di sini 
terkandung maksud bahwa negara, 
dalam hal ini penguasa tidak lagi 
menjadi lembaga yang mengawasi, 
apalagi mengontrol media seperti 
rezim sebelumnya. Tumbuh se¬ 
macam kesadaran bahwa publiklah 
yang berdaulat atas media penyiaran, 
dan representasi kedaulatan publik 
itu KPI," jelas pria kelahiran Flores, 21 
April 1958 ini. Don Bosco yang 


pernah jadi pemimpin redaksi di 
Metro TV menegaskan, tidak semua 
tontonan aman disaksikan pemirsa 
dari segala kelompok umur. 

Tentang KPI, Don Bosco 
menjelaskan kalau setiap komisioner 
dibantu oleh sebuah tim kajian yang 
ahli di bidang penyiaran. "Saya, 
misalnya, mempunyai tim pengkajian 
khusus mengenai tayangan anak," 
tuturnya. Komisioner lain 
mempunyai tim pengkajian tentang 
tayangan infotainment. Ada juga 
yang mengkaji masalah berita 
kriminal, taik show, tayangan iklan, 
sinetron, dan lain-lain. "Dari kajian itu 
ditemukan cukup banyak tayangan 
yang tidak layak atau proper. 
Tayangan anak misalnya, ditemukan 
15 butir masalah yang mem¬ 
perlihatkan betapa tayangan itu 
kurang mendidik," papar pria yang 
juga pernah berkiprah di beberapa 
media cetak dan elektronik seperti 
SCTV, Media Indonesia dan Prioritas. 

Ia mencontohkan beberapa 
adegan yang tidak mendidik seperti: 
kekerasan, penggunaan senjata 
tajam, dialog dengan kata-kata kasar, 
anak-anak membangkang terhadap 


orang tua, tidak sopan terhadap guru, 
dan lain-lain. Dalam iklan ada ditemukan 
tayangan yang tidak jujur. Dalam berita- 
berita kriminal kita menemukan 
tayangan berdarah-darah yang vulgar. 
Sinetron-sinetron mempertontonkan 
anak-anak SMP berpacaran. Walau 
menggunakan setting sekolah, tapi isi 
sinetron tidak ada sangkut-pautnya 
dengan pendidikan. 

Ditanya tentang produk hukum 
guna menindak kasus ini, Don Bosco 
berpendapat, kalau hal itu sudah 
memadai. "Masalah pokoknya adalah 
menegakkan hukum itu sendiri," 
katanya. Banyaknya tayangan yang 
tidak memuaskan publik, dapat dilihat 
dari jumlah keluhan ke KPI. Sebagai 
catatan, tahun 2006, KPI menerima 
1.600-an pengaduan. Dan pengaduan 
itu pasti jauh lebih besar dari angka 
itu. Sebab publik dapat mengadukan 
langsung ke stasiun televisi maupun 
ke koran-koran melalui surat pembaca, 
dan saluran-saluran pengaduan lainnya. 
"Sebagai orang yang pernah 
berkecimpung cukup lama di televisi, 
saya bisa memastikan pengaduan 
melalui televisi secara langsung 
jumlahnya bisa empat atau lima kali lipat 



dari pengaduan yang diterima KPI," 
katanya. 

Pengaduan yang diajukan publik ke 
KPI semuanya telah diselesaikan. 
Bentuk penyelesaian yang dilakukan 
oleh KPI di antaranya mengeluarkan 
surat teguran terhadap stasiun televisi, 
memerintahkan stasiun televisi untuk 
mengubah jam tayang, menghentikan 
sementara program siaran sambil 
meminta perbaikan, hingga perintah 
menghentikan penayangan sebuah 
program. Pengaduan-pengaduan publik 
tersebut, selain ditindaklanjuti dalam 
berbagai bentuk tindakan itu, juga 
disampaikan langsung ke stasiun-stasiun 
televisi yang bersangkutan untuk 
mendapat perhatian. Undang-undang 
memang mewajibkan KPI untuk me¬ 
nyampaikan pengaduan-pengaduan 
publik itu ke stasiun televisi. Langkah 
lain adalah dengan melakukan mediasi. 

Jika masalah ini kita telusuri ke akar- 
akarnya, lanjutnya, tampaknya 


persoalannya memang tidak 
mudah. Artinya, tidak serta-merta 
begitu sanksi dijatuhkan lantas 
tayangan televisi jadi lebih baik. 
Tampaknya kita masih membu¬ 
tuhkan waktu yang cukup panjang 
untuk mencapai tingkat tertentu 
untuk mendapatkan tontonan 
yang berkualitas. Mengapa? 
Persoalan mendasarnya adalah 
bahwa industri televisi kita masih 
sangat muda usianya. Jika titik awal 
industri ini dihitung dari munculnya 
televisi swasta, dapat dikatakan kita 
baru 17 tahun mengarungi 
peradaban bertelevisi. Itu waktu 
yang relatif pendek. "Celakanya, 
dalam kurun yang begitu pendek 
kualitas SDM pertelevisian kita masih 
sangat terbatas," kata jemaat 
Gereja Bunda Hati Kudus, Kota 
Wisata, Gbubur itu. 

*r Victor Raqual 
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• Jemmy Suhadi, Si 

Bangkit karena 

Menghargai Kepercayaan 


K epercayaan merupakan 
pilar utama dalam 
perkembangan bisnis yang 
berkelanjutan. Itulah kredo para 
pebisnis sukses, tak terkecuali 
pemilik dan sekaligus direktur Chic's 
Musik Jemmy Suhadi SE. Keya¬ 
kinannya itu sungguh terjelma 
dalam perjalanan panjang bisnisnya 
dan semakin terartikulasi pasca- 
27 Juli 19%. 

Saat itu, massa yang beringas 
karena marah pada ketidakadilan 
pemerintah, melampiaskan emosi 
dengan merusak gedung-gedung 
yang mereka temui. Tak terkecuali 
Toko Pegangsaan, di Jalan 
Proklamasi, Jakarta Pusat, tempat 
usaha Jemmy. Seluruh isi tokonya 
dijarah dan dirampok. "Saya habis 
hampir Rp 1 miliar," katanya. Alat- 
alat musik yang dirampok itu 
sebenarnya milik orang yang dititip- 
jual di tokonya. Dari sisi hukum, 
sebenarnya dia bisa mengelak 
untuk membayar semua kerugian 
itu karena tragedi itu muncul 
sebagai bagian dari kerusuhan. 
"Walaupun secara hukum saya 
tidak perlu bayar, tapi sebagai anak 
Tuhan, saya pikir mereka pun rugi. 
Jadi saya putuskan untuk 
membayar, hanya saya minta 
tenggat waktu untuk mencicil 
semua," katanya. 

Melihat itikad baiknya itu, para 
suppHer total membantunya 
untuk bangkit kembali. Ia pun 
bangkit kembali dengan modal mi¬ 
nus. "Kuncinya karena mereka 


percaya sama saya," kata pria kelahiran 
Medan, 1957 ini. Kepercayaan itu tak 
didapat dengan gampang karena 
sebenarnya telah dia bangun sejak 
memulai usahanya pada 1985. 'Tidak 
ada satu pun cek saya yang bolong. 
Saya tidak pernah bayar supp/ier saya 
dengan cek kosong," katanya lagi. Bila 
saat pembayaran tiba, Jemmy selalu 
berusaha melunasinya, meski untuk 
itu ia harus menjual rugi. "Kalau sudah 
jatuh tempo dan kita belum punya 
uang, biasanya kalau ada pembeli 
yang datang dan minta harga lebih 
rendah, saya kasih saja. Yang penting 
saya dapat uang untuk membayar 
hutang-hutang saya," kisahnya 
sembari menambahkan bila keperca¬ 
yaan itu mahal harganya. 

Dua organ bekas 

Ia memulai usahanya dengan 
seorang staf dan dua buah organ 
bekas. Sebelumnya, Jemmy bekerja 
di beberapa perusahaan sesuai latar 
belakang pendidikannya sebagai 
akunting. Setelah tamat dari ASMI, 
Jakarta dalam bidang akuntansi, 
Jemmy memulai karier di PT. Caltex, 
Pekanbaru, Riau dari tahun 1981 
hingga 1984, sebagai auditor. 

Setelah itu dia pindah ke Jakarta 
dan bekerja di dealer alat musik 
Yamaha untuk membenahi bagian 
manajemennya. Tapi ia kemudian 
"ditendang" dari sana. "Saya pikir saat 
itu, kenapa saya bisa jalankan usaha 
orang lain tapi usaha sendiri tidak bisa? 
Saya kemudian memutuskan untuk 
memulai usaha sendiri dengan modal 


dua organ bekas itu," kisahnya. 

Beberapa kiat bisnis dalam bidang 
penjualan alat musik pun dia gelar. 
Yang pertama, adalah berusaha 
mendapatkan kepercayaan dari 
supp/ier. "Dalam bisnis, keper¬ 
cayaan itu nomor satu. Kita 
berdagang barang dan jasa, jadi 
harus tepati omongan dan janji 
kita," katanya. Selain kepercayaan 
supp/ier, ia juga berusaha 
membangun kepercayaan dan 
kecintaan dari konsumen. 
Caranya? "Ya kita berikan servis 
yang terbaik dan tentu ditunjang 
dengan mutu barang dan harga 
yang tak terlalu tinggi. Jangan 
ambil untung terlalu tinggi," 
tukasnya. 

Satu hal yang sangat ditekankan 
dalam hubungan dengan servis itu 
adalah berusaha memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Orientasi 
kita, kata dia, bukan mencari 
untung sebesar-besarnya, tapi 
memenuhi kebutuhan konkrit 
pelanggan. "Kita menganjurkan 
mereka untuk membeli alat musik 
sesuai kebutuhan mereka, bukan 
karena harganya," jelasnya. 
Sebagai contoh, tak sedikit orang 
yang mau membeli alat musik 
karena melihat alat itu di rumah 
teman mereka. "Kalau dia hanya 
pakai untuk latihan, ya kita anjurkan 
membeli yang tipenya sederhana. 
Jadi kita cari solusi untuk 
kebutuhan dia," katanya. 

Usahanya terus maju. Tahun 
1997, berkat dorongan dari para 



musisi kawak- 
an, ia akhirnya 
membuka pula 
sekolah musik, 
khususnya 
band. "Saya 
lebih berfungsi 
sebagai 
manajer. Saya menghubungkan para 
musisi yang memiliki keahlian dengan 
murid yang memang mau dilatih," 
katanya. Hingga kini, jumlah alumni 
sekolah bandnya sudah mendekati 
angka 20.000. Tokonya pun 
berkembang jadi empat buah yaitu 
di Jalan Pemuda Rawamangun 
Jakarta Timur, di Bumi Serpong 
Damai Tangerang, Jl Hanglekir 
Jakarta Selatan, dan di Pekanbaru 
Riau. "Target saya, kita akan ada di 
seluruh Indonesia dengan sistem 
franchise" katanya. 

Selain untuk mengembangkan 
dunia musik, khususnya band, ia 
sangat getol mengembangkan musik 
karena dia melihatnya sebagai 
peluang untuk membuka lapangan 
kerja baru. "Sekarang ini banyak or¬ 
ang yang mengambil musik sebagai 
pilihan profesi yang terbukti 
menjanjikan, apalagi oleh perkem¬ 
bangan industri hiburan dan perte¬ 
levisian yang pesat," katanya. 

Belajar dari hidup 

Ayah dua anak, Thomas Sebastian 
dan Gladys Priskila, ini mengaku punya 
masa kecil dan remaja yang penuh 
dengan perjuangan. Dilahirkan dari 
keluarga miskin, ia mengaku harus 


berjuang ekstrakeras untuk 
mendapatkan tingkat kehidupan 
yang lebih baik. Setamat SMA, ia 
tak langsung kuliah, tapi harus 
mencari uang untuk membiayai 
hidupnya. "Saya kerja di pabrik 
sepatu, konveksi dan jualan sabun. 
Yang penting dapat uang. Setelah 
uang terkumpul, baru saya kuliah," 
kisahnya. Lantaran itu, ia pun ingin 
agar anak-anaknya mengikuti jejak 
perjuangannya. "Mereka harus 
belajar, bekerja untuk orang lain 
dulu, supaya mereka mengetahui 
apa artinya bekerja di bawah orang 
lain. Mereka harus belajar hidup 
berdikari," katanya. 

Sejak 1991, bersama istrinya 
Ninawati dan teman-teman yang 
bergabung dalam pelayanan penjara 
"Logos", ia terlibat penuh dalam 
pelayanan yang sarat nilai 
kemanusiaan ini. Dalam seminggu, 
mereka mengunjungi empat 
penjara secara rutin. "Saya ingin 
agar pelayanan dan bisnis saya 
berjalan serentak. Bisnis saya adalah 
anugerah Tuhan, dan akan saya 
pakai untuk mendukung pela¬ 
yanan," katanya. 

^Pau/ M a ku g o m 
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Konsultasi Kesehatan 




Diabetes Nlellitus 

Berpengaruh pada Ereksi 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

DOKTER yang baik. Saya tertarik sekali dengan pembahasan Dokter pada 
beberapa terbitan REFORMATA yang lalu tentang diabetes mellitus (DM) 
atau kencing manis. Maklumlah keluarga kami punya riwayat penderita 
sakit gula. Saya berharap Bu Dokter masih berkenan menjawab beberapa 
pertanyaan saya, yang masih seputar penyakit tersebut. 

1. Bagaimana cara mengatasi kalau tiba-tiba lemas, pusing, berkeringat dan pingsan? 

2. Bolehkah penderita DM minum alkohol dan merokok? 

3. Bolehkah mencampur obat-obat dokter dengan obat-obat tradisional? 

4. Adakah hubungan DM dengan kesulitan ereksi saat berhubungan seks? 
Saya sungguh-sungguh menunggu jawaban Dokter. Untuk itu saya 

sangat berterima kasih. 

Denny DL, Surabaya 
Jawa Timur 

HALO Pak Denny di Surabaya, apa 


kabar? Terima kasih, ya... untuk 
perhatiannya pada masalah-masalah 
kesehatan di tabloid ini. Mudah- 
mudahan jawaban saya bisa 


menjawab masalah Bapak. 

1) Gejala-gejala seperti yang Bapak 
keluhkan, menunjukkan bahwa 
kemungkinan besar terjadi keadaan 
sangat menurunnya kadar gula dalam 


darah yang bisa men¬ 
capai angka di bawah 
60 mg/dl sehingga 
disebutkan sebagai 
keadaan hypoglikemia. 
Hal ini dapat saja terjadi 
pada pemberian obat 
dengan dosis yang 
tinggi atau kurangnya 
makanan yang masuk 
atau olahraga yang 
berlebihan. Bila yang 
bersangkutan tidak 
pingsan segera berikan 
minuman manis yang 
tidak memakai pemanis 
untuk mencegah hi¬ 
langnya kesadaran dia. 
Kalau penyebabnya 
memang hypoglikemia maka orang 
tersebut akan segera segar kembali dan 
keluhannya akan menghilang. Namun 
bila dia tidak sadarkan diri, bawa segera 


ke rumah sakit terdekat untuk 
diberikan pertolongan yg memadai 

2) Minuman beralkohol dan rokok 
sangat tidak dianjurkan pada 
penderita DM. Harus diingat alkohol 
yang berlebihan bisa menyebabkan 
kerusakan pada hati, ginjal maupun 
organ-organ tubuh penting lainnya. 
Sedangkan kebiasaan merokok juga 
dapat menyebabkan timbulnya 
banyak penyakit, termasuk kanker. 

3) Untuk masalah ini masih sangat 
dibutuhkan penelitian secara seksama 
dalam jangka waktu yang panjang, 
mengingat umumnya ramuan 
tradisional belum cukup diteliti, baik 
khasiat, jenis kandunganya serta efek 
sampingnya terutama pada hati dan 
ginjal. Kalaupun Anda ingin 
menggunakan obat-obat tradisional 
sebaiknya tidak dalam waktu yang 
bersamaan dengan obat-obat dokter 
untuk menghindari timbulnya reaksi- 


reaksi yang tidak diinginkan, yang 
dapat membahayakan kesehatan. 
Jangan lupa banyak minum air sebagai 
pembilasan. 

4) Ada hubungan DM dengan sulit 
ereksi saat berhubungan seks. Pada 
DM terjadi penyempitan pembuluh 
darah seluruh tubuh termasuk 
pembuluh darah alat kelamin, padahal 
untuk mendapatkan suatu proses 
ereksi yang prima diperlukan adanya 
aliran pembuluh darah yang lancar 
termasuk sampai pada alat kelamin 
serta juga dibutuhkan kerja syaraf 
yang baik. Namun pada pasien DM 
rangsangan erotic tidak akan sampai 
pada alat kelamin sehingga 
kemampuan ereksi menjadi sangat 
berkurang.a 


Koordinator PembinaanPelatihan 
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APA TANG 

PRIA 

INGINKAN 


DARI SEORANG 

WANITA 



B UKU ini sungguh menarik. 
Pertama, karena isinya 
sebenarnya terdiri dari dua 
buku yang dipersatukan oleh 
penerbitnya. Cocok dengan isinya, 
yang membahas tentang "dua 
manusia (pria-wanita) yang diper¬ 
satukan oleh Tuhan menjadi satu 
daging" di dalam pernikahan atau 
rumah-tangga. Jadi, kalau Anda 
memperhatikannya secara cermat, 
dan membacanya sampai tuntas, 
buku ini memang memba-has dua 
hal besar: 1) apa yang pria inginkan 
dari seorang wanita; 2) apa yang 
wanita inginkan dari seorang pria. 

Buku ini bisa dibaca bolak-balik, 
mulai dari depan atau dari bela¬ 
kang, sama saja. Inilah uniknya 
buku ini dari segi format. 

Hal kedua yang menarik, karena 
masing-masing buku tersebut 
ditulis oleh Diana Hagee (tentang 
wanita) dan John Hagee (tentang 
pria). Kedua penulis adalah pasa¬ 
ngan suami-isteri yang telah 
menjalani biduk rumah-tangga 
mereka relatif lama, dan sekarang 
bahkan sudah memiliki cucu-cucu 
dari putera-puteri mereka. John 


Hagee sendiri adalah gembala se¬ 
nior Cornerstone Church (selama 
46 tahun), sebuah tempat pe¬ 
nyembuhan dan pengajaran yang ia 
dirikan di San Antonio, Texas. Gereja 
Injili non-denominasi ini sekarang 
mempunyai lebih dari 18.000 ang¬ 
gota jemaat aktif. Sedangkan Diana 
Hagee adalah seorang kepala dan 
staf pada pelayanan televisi John 
Hagee Minisbies. Selama ini keduanya 
juga cukup aktif menulis dan hingga 
kini telah menerbitkan beberapa 
buku laris. 

Isi buku ini, seperti disebutkan 
tadi, memang membahas tentang 
kiat-kiat membina hubungan 
suami-isteri secara mendetil. Ber¬ 
bagai hal dikupas tuntas di da¬ 
lamnya, mulai dari masalah komu¬ 
nikasi, perbedaan mendasar pria- 
wanita (karakter, cara berpikir, 
cara memandang, cara bereks¬ 
presi, dan lainnya) masalah keu¬ 
angan, masalah seksual, konflik- 
konflik yang terkait dengan ber¬ 
bagai faktor, dan lainnya. Dibahas 
juga tentang bagaimana seharus¬ 
nya pria membina hubungan 
dengan wanita sebagai seorang 


isteri dan ibu rumah tangga, dan 
sebaliknya wanita membina hubu¬ 
ngan dengan pria sebagai suami dan 
kepala rumah tangga. Semuanya di¬ 
landasi dengan firman Tuhan, 
sehingga betul-betul alkitabiah. 
Dengan kata lain, kiat-kiat membina 
hubungan suami-isteri yang terpa¬ 
par dalam buku ini memang tidaklah 
'liberal' maupun 'fatalistik', semisal 
menekankan cerai, seks bebas, dan 
sejenisnya sebagai solusi di saat 
masalah-masalah terjadi. 

Selain alkitabiah, semua yang 
dibahas oleh John dan Diana Hagee 
dalam buku ini betul-betul 'hidup', 
karena mereka sendiri sudah men¬ 
jalani dan mengalaminya selama 
puluhan tahun, baik sebagai suami- 
isteri maupun ayah-ibu, bahkan 
kakek-nenek. Di samping itu, John 
Hagee khususnya, selama ini juga 
telah berpengalaman sebagai 
konselor rumah-tangga dan pem¬ 
bimbing ribuan pasangan keluarga 
muda dan dewasa. Berbagai konflik 
rumah-tangga orang lain sudah 
pernah dibantunya untuk diatasi. 
Sebagian dari penglamannya itu 
diceritakan dalam buku ini. 


Hal lain yang 
membuat isi 
buku ini terasa 
memiliki nilai plus 
adalah, perta¬ 
ma, hasil bebe¬ 
rapa survei ten¬ 
tang pernika¬ 
han, rumah 
tangga, dan ha¬ 
rapan wanita 
terhadap pria 
yang menjadi suaminya dan 
sebaliknya harapan pria terhadap 
wanita yang menjadi isterinya 
yang juga dipaparkan dalam buku 
ini. Kedua, di bagian akhir setiap 
bab selalu ada petunjuk untuk 
wanita maupun pria untuk bagai¬ 
mana seharusnya keluar dari 
kemelut rumah tangga yang ter¬ 
jadi, juga doa-doa pertobatan dan 
memulai hidup baru. 

Isi buku ini memang sederhana: 
'cuma' soal-soal pernikahan atau 
rumah-tangga. Namun, bagi me¬ 
reka yang telah mengalami sendiri 
bahwa membina hubungan ru¬ 
mah-tangga itu ternyata tak 
semudah yang dibayangkan sebe¬ 


lum kita memasuki rumah-tangga 
itu, semua hal yang dibahas dalam 
buku ini jadi terasa sangat penting 
dan sarat makna. Sebab, mem¬ 
bina rumah-tangga bagaikan 
sebuah proses panjang yang 
membutuhkan kerja keras dan 
seni demi mencapai tujuan-tujuan 
di depan yang bahagia. Tak cukup 
hanya cinta, tapi juga kesetiaan 
dan ketaatan kepada apa yang 
Tuhan inginkan. 

Buku ini menyediakan kiat- 
kiatnya, secara alkitabiah. Mudah 
dibaca dan enak dipandang mata. 
Bermanfaat? Silakan buktikan 
sendiri. 

& Victor Si/aen 
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Diskusi tentang Musik 
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Pembicara memaparkan pendapat 


M USIK merupakan instrumen 
yang terbukti sangat efektif 
memberikan pengaruh besar 
terhadap kehidupan manusia. 
Musik mampu mengusir kesedih¬ 
an, menimbulkan kenangan masa 
lalu, menolong pasien stroke 
menemukan bahasa dan ekspresi, 
mengantar anak-anak tidur dan 
membariskan para prajurit menuju 
perang. Musik juga bisa disebut 
sebagai bahasa yang mengan¬ 
dung unsur universal, melintasi 
batas usia, jenis kelamin, ras, 
agama dan kebangsaan. Musik 
tidak saja berbicara kepada setiap 
orang tapi juga spesies seperti 
burung, ular, paus, lumba-lumba, 
dan tanaman tumbuh-tumbuhan. 

"Sekarang, orang lebih suka 
menghabiskan uang, waktu, dan 
energi untuk musik daripada 
untuk buku, film dan olahraga. 
Selain itu, ikon kebudayaan yang 
paling populer adalah para 
penyanyi/vokalis daripada 
negarawan," kata Pdm. Andre 
Imam S.Th, MA., saat menyam¬ 
paikan makalahnya kepada 
puluhan remaja Gereja Bethel In¬ 


donesia (GBI) Jatinegara Barat, 
Sabtu (11/8). 

Vokalis kelompok band "180° 
Worshipper" Christie D. Eman dan 
Ajeng "Mama Mia" turut hadir dan 
membawakan pujian. 

Andre sependapat dengan syair 
Jimmy Hendrix yang mengatakan, 
"Musik adalah suatu hal spiritual yang 
dapat menghipnotis manusia. Dan 
ketika engkau dapat masuk ke dalam 
titik terlemah maka engkau dapat 
memengaruhi alam bawah sadar 
C subcondoud) tentang apa saja yang 
hendak engkau katakan". 

Dalam diskusi itu, Andre menying¬ 
gung soal wama musik gereja yang 
disajikan dalam ibadah sebaiknya 
diselaraskan dengan status usia 
jemaat. "Iringan musik pada ibadah 
muda-mudi dengan orang tua mesti 
dibedakan. Jenis musik anak muda 
jelas tidak cocok jika dibawakan pada 
orangtua. Musik gerejawi bukan hanya 
untuk didengar, tapi dinikmati 
bersama-sama sebagai pujian. Yang 
terpenting, menerima hadirat Tuhan 
bukan berdasarkan jenis musiknya," 
ujarnya. 

& Herbert Aritonang 
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D i Ambon, 8-15 Sep 
tember lalu, Ja¬ 
ringan Kerja Lembaga 
Pelayanan Kristen 
(JKLPK) di Indonesia 
telah menyelenggara¬ 
kan acara Konsultasi 
Nasional (Konas) yang 
ke-9. Menggunakan 
tempat berkegiatan di 
Kantor Sinode Gereja 
Maranatha, acara 
Konas IX yang dihadiri 
hampir seratus peserta 
itu menetapkan "De¬ 
mokratisasi di Indone¬ 
sia: Tantangan di An¬ 
tara Kemiskinan dan 
Bencana Alam" sebagai tema dan 
"Demokratisasi dalam LPK dan 
Gereja: Langkah Awal Mengurangi 
Kemiskinan dan Resiko Bencana 
Alam" sebagai subtemanya. 

Hari kedua, Minggu siang, acara 
dibuka secara resmi oleh Gubernur 
Maluku yang diwakili oleh Sekretaris 
Daerah Jacob Patty yang sekaligus 
bertindak sebagai panitia lokal. 
Pembukaan yang berlangsung 
marak itu kemudian dilanjutkan 
dengan sesi pertama berbentuk 
study meeting (pendalaman tema 
dan subtema) dengan keynote 
speaker Dr. Victor Silaen (Fisipol 
UKI/Yakoma PGI) dan pembahas 
Pdt. Dr. John Ruhulesin (UKIM Am¬ 
bon). Pada intinya, menurut 
Silaen, demokratisasi di Indonesia 
tengah bergulir dengan derasnya, 
terutama di tataran sistemik dan 
prosedural. Tapi di aras budaya, 
demokrasi masih jauh dari per¬ 
kembangannya yang ideal. Bukti¬ 
nya banyak orang kerap bertindak 
atas nama kebebasan tapi tidak 
menghormati hak asasi orang lain, 
gigih memperjuangkan agenda 
politik tertentu meski agenda 
tersebut bukan merupakan aspirasi 


rakyat, dan lain sebagainya. 
"Seharusnya, di tengah derasnya 
demokratisasi, hukum menjadi 
panglima sehingga semua 
perkembangan dan perubahan itu 
tetap berjalan secara tertib," 
ujarnya. Sayangnya, realitas sosial 
politik Indonesia hari-hari ini 
menunjukkan yang sebaliknya. 
"Maraknya perda syariah, misalnya, 
mengapa ini seolah dibiarkan saja 
padahal sebenarnya menabrak 
perundang-undangan di atasnya?" 

Masalah kemiskinan, menurut Silaen 
lagi, sebenarnya bukan semata-mata 
terkait dengan persoalan demokratis 
atau tidaknya suatu negara. "Tapi 
memang, kemiskinan bisa membuat 
demokratisasi akhirnya berujung pada 
kegagalan," katanya. "Karena itulah, 
Indonesia sebagai negara juga harus 
kuat. Bukan dalam konteks militer, 
melainkan kuat dalam arti mampu 
melaksanakan semua kebijakannya 
secara konsekuen dan konsisten." 

Sementara Pdt. Ruhulesin 
mengatakan, gereja harus hadir 
terlebih bagi orang-orang miskin. Peran 
gereja-gereja maupun lembaga- 
lembaga paragereja seharusnya 
dirasakan betul manfaatnya secara 


konkret oleh rakyat yang 
lemah dan tak berdaya. 
Itulah sebabnya, gereja- 
gereja dan lembaga- 
lembaga paragereja harus 
kreatif membuat program- 
program pemberdayaan 
masyarakat 

Acara-acara berikutnya 
selama hampir seminggu 
itu diisi dengan beberapa 
seminar, dengan nara¬ 
sumber Dr. Kutut Su- 
wondo (UKSW Salatiga), 
Pdt. Dr Margareth Hen- 
driks (MPH PGI), Pdt. 
Gomar Gultom, MTh 
(Departemen Diakonia 
PGI), di samping beberapa narasum¬ 
ber yang mewakili LPK-LPK lokal, 
seperti Lesmawati Menjerang (Re¬ 
gional Sumatera) dan Yustus Maro 
(Regional NTT). Acara-acara lainnya 
adalah sharing regional dan 
pembahasan organisasi. 

JKLPK merupakan semacam 
kelompok kerja yang mengorganisir 
dan mengkoordinir sejumlah LPK di 
Indonesia. Selain sebagai pusat 
komunikasi, informasi, dan fasilitas bagi 
kepentingan dan kebutuhan par¬ 
tisipan (LPK-LPK di Indonesia), JKLPK 
juga berupaya mebumbuhkan moti¬ 
vasi dan mengembangkan kemam¬ 
puan partisipan dalam mencapai 
tujuan pelayanannya, menyalurkan 
aspirasinya di dalam dan ke luar negeri, 
dan membangun hubungan kerja- 
sama antarlembaga sejenis di dalam 
dan di luar negeri. 

Hingga kini, JKLPK telah memiliki 
sejumlah partisipan yang berke¬ 
dudukan di 12 region: Sumatera, 
Jabodetabek, Jawa Tengah DIY, 
Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, Sulawesi, Nusa 
Tenggara Timur, Maluku, Papua, dan 
Papua Barat 

&VicS 


Natanaei Ministry 


Mau Terbitkan Alkitab 
Dahasa Selayar 


KKR di Kupang dan SoE 



Suasana sem/nar 


A LKITAB dalam bahasa Selayar 
rencananya akan diterbitkan 
oleh Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) dalam waktu dekat ini. 
Selayar merupakan salah satu 
kabupaten di Sulawesi Selatan, 
namun terpisah dari daratan pro¬ 
vinsi yang beribu kota Makassar 
itu. Masyarakatnya lebih dikenal 
dengan istilah Bumi Tana Doang 
yang berarti tempat memohon 
pada Yang Mahakuasa. Sebagian 
besar masyarakat Selayar belum 
terjangkau firman Tuhan. Bahasa 
sehari-hari adalah bahasa Selayar 
dengan 60% kosa katanya diserap 
dari bahasa Makassar. Dapat 
dikatakan mayoritas penduduknya 
tidak bisa berbicara dalam bahasa 
Indonesia. 

Kendala yang dihadapi LAI saat ini 
adalah terbatasnya dana untuk 
merampungkan proyek penerjemah¬ 
an yang memakan biaya ratusan juta 
rupiah. LAI terus berupaya meng¬ 
himpun dana dengan menggelar 
berbagai event, salah satunya Konser 
Simfoni Kabar Baik yang diadakan 

REFORMATA 


Rabu (5/9) di Balai Sarbini, Jakarta 
Selatan. 

Panitia yang terdiri dari Kelompok 
Kerja Penggalangan Dukungan 
(KKPD), Persekutuan Doa Ribka dan 
Ester serta tokoh-tokoh Kristen 
menghadirkan Kharisma Rejoice Choir 
dan berbagai musisi dan artis kondang 
untuk menyemarakkan malam 
penggalangan dana tersebut. 
Sedangkan pembawa acara Choky 
Sitohang dan Sophie Navita. Tarian 
Pakarena dari Sulawesi Selatan, 
mengawali pertunjukan konser simfoni, 
dan disaksikan ratusan undangan. 

Meski acara dikemas apik, dana yang 
diharapkan belum memenuhi harapan. 
Menurut Kepala Bidang Gereja dan 
masyarakat LAI Yohana, dana 
terkumpul belum mencapai target LAI 
masih minus Rp 140 juta lagi. 

Bagi pembaca yang terbeban 
membantu meringankan pelayanan LAI 
ini, silakan datang langsung ke 
sekretariat LAI di Jalan Salemba Raya 
No. 12, Jakarta Pusat. 

x Herbert Aritonang 


N ATANAEL Minis 
try bekerja sama 
dengan GKY Citra 
Garden; GKY Sunter 
dan GMIT Agape Ku¬ 
pang, Nusa Tenggara 
Timur, melaksanakan 
acara KKR di Kupang 
dan SoE (TTS) dari 
28 Juli—3 Agustus 
2007, dengan tema 
"Sekaranglah 
Waktunya". 

Rombongan seba¬ 
nyak 37 orang itu 
dipimpin langsung 
oleh Pdt. Paulus 
Bollu, M. Div (pem¬ 
bicara) dengan 
mengikutsertakan beberapa 
pembicara lainnya: Pdt. Petra 
Fanggidae, M. Div; Pdt. Nahor 
Liubana, MA; Pdt. Rico Tan, S.Th 
(gembala GKY Sunter); Pdt. 
Gunawan Tanu, MA (perwakilan 
sinode GKY); G.I Ruben Permana, 
M. Div; G.I Daniel, S.Th., dan 
didukung para pemuji rohani: Letjie 
Sampingan; January Pangaribuan; 
Lucyana Pane; Yola; Chichie 
Salmon; Ruth; Yesaya; Dede; Nelly 
serta majelis GKY Citra Garden dan 
GKY Sunter. Rombongan disambut 
antusias oleh Pemerintah Daerah 
(pemda) setempat (Gubernur 
NTT (diwakilkan); Bupati Kupang 
(Drs. Medah); Walikota Kupang 
(Drs. Daniel Adoe )-Ketua DPRD 
Prov. NTT (Mei Adoe)). 

Respon luar biasa dari pemda itu 
membuktikan bahwa mereka siap 



gereja setempat 
bersama Full Gos- 
pel, acara berjalan 
baik dan tertib. Ba¬ 
nyak jemaat meng¬ 
ungkapkan kehe¬ 
ranannya dan terha¬ 
ru melihat antusias¬ 
me masyarakat se¬ 
tempat menghadiri 
KKR serta juga 
memberikan kesak¬ 
sian. Saking berga¬ 
irahnya, rombongan 
Natanaei Ministry 
pun terlambat tiba 
di penginapan hing¬ 
ga jam 03.00 pagi. 
Ini bukti betapa 
untuk memfasilitasi pelayanan KKR hausnya mereka akan pujian, 


Dari kiri: Bupati Kupang, Pdt Pau/us dan istri 


di setiap daerah. Kehadiran tim 
Natanaei Ministry memberikan spirit 
baru bagi masyarakat NTT. Semua 
tim tidak pernah berhenti untuk 
menaikkan syukur kepada Dia, Al¬ 
lah yang ajaib dan berkuasa, yang 
telah mengubah hati setiap orang. 
Di tengah situasi alam yang cukup 
menantang dan cuaca yang dingin 
membuat rombongan terus 
bersemangat melayani Dia, 
sehingga segala keletihan terobati 
oleh antusias puluhan ribu jemaat 
dalam setiap KKR. 

Hampir pada setiap sesi, banyak 
jiwa yang menyerahkan hidupnya 
kepada Tuhan. Mereka merasa 
dipulihkan, dikuatkan dan 
diselamatkan. Pemberitaan Firman 
Tuhan lebih diarahkan kepada 
pertobatan. Bekerja sama dengan 


penyembahan dan Firman Tuhan. 
Tidak ada kata untuk menyam¬ 
paikan betapa luar biasanya Tuhan 
kita, selain bersyukur. 

Dukungan juga diberikan kepada 
tim doa Hamba Tuhan Natanaei Min¬ 
istry sebanyak 90 orang, mereka 
adalah bagian dari pelayanan 
Natanaei Ministry di NTT. Di waktu 
yang akan datang, Natanaei Minis¬ 
try akan kembali mendatangi 
beberapa daerah dan kota untuk 
menjadi berkat bagi masyarakat 
sekitar. Dalam waktu dekat ini, 
mereka akan melaksanakan KKR di 
Jawa Tengah (22-30 September 
2007) dan Sumatera Selatan 
(Oktober-Desember 2007). Rom¬ 
bongan ini juga akan melayani di 
Jabodetabek dan sekitarnya. 

■er Herbert Aritonang/dbs 
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FMC Consulting 


Jaga Hubungan Baik dengan Pers 



Mahayoni, Kristanto, Adolf Posumah dalam suasana diskusi 


sering mengangkat 
berita dari masyarakat 
akar rumput ( grass 
root) yang tentunya 
memiliki prestasi. 

Beberapa motivator 
handal seperti Hen- 
drik Lim dan Manasye 
Mahayoni membuat 
suasana penuh sema¬ 
ngat, dan peserta 
merasa tercerahkan. 
Di awal acara, Hen- 
drik, change and/ead- 
ership coach FMC 
Consulting, mem¬ 
berikan beberapa kiat 


B agaimana agar 
produk-produk 
perusahaan dapat 
dikenal masyarakat? 

Salah satu caranya 
adalah memanfaat¬ 
kan media, baik 
cetak maupun elek- 
ronik. Memasang 
iklan di media adalah 
cara yang cukup 
efektif dalam me¬ 
nyampaikan pesan 
tersebut. Namun, 
untuk mengundang 
media hadir bukan 
persoalan yang mu¬ 
dah. Bisa saja media 
hadir dalam acara tersebut, tetapi 
belum tentu mereka tertarik 
untuk menuliskannya. Untuk 
itulah FMC Consulting menyeleng¬ 
garakan training bertajuk "Bring 
You Up with Change Leadership 
and Communicating". Acara yang 
berlangsung di Hotel Shangrila 
(24/8) itu dihadiri peserta dari 
beberapa perusahaan. 

Adolf Posumah, salah seorang 
narasumber, angkat bicara, "Agar 
media massa mau meliput acara 
sebuah perusahaan, maka acara 
tersebut harus memiliki nilai berita 
{news vatue)," kata Adolf yang 
sudah belasan tahun berkecim¬ 


pung di dunia pertelevisian. "Ka¬ 
renanya, berteman dengan warta¬ 
wan begitu penting," lanjutnya. 

Sementara, Kristanto Hartadi, 
pemimpin redaksi harian Sinar 
Harapan (SH), juga berpendapat 
bahwa hubungan baik ( good re/a- 
tionship) antara perusahaan 
dengan wartawan harus dijaga. 
Dalam diskusi panel yang dipandu 
Manasye Mahayoni itu, Kristanto 
juga menambahkan bahwa media 
yang dia pimpin (SH— Red), ingin 
menempatkan prinsip " good news 
as a good newd', tidak melulu "bad 
news as good newd'. Dia 
mencontohkan bahwa saat ini SH 


bagaimana seseorang 
dapat mengangkat dirinya ke 
tingkat yang lebih tinggi. Setelah 
itu, Manasye Mahayoni, host and 
executive producer acara TV taik 
Show "Bring Daddy Home", 
memberikan tips-tips tentang 
bagaimana caranya agar media mau 
meliput dan memuat beritanya 
ketika perusahaan menyeleng¬ 
garakan acara. 

Di akhir acara, Hendrik kembali 
lagi memberikan motivasi kepada 
seluruh peserta tentang komitmen 
dan bagaimana menyikapi sebuah 
perubahan. 

& Victor Ragua! 


Seminar untuk Perempuan 


G embala 
Jemaat 
Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) 

Mayapada, Ja¬ 
lan Sudirman, 

Jakarta Selat¬ 
an, Pdt. Djohan 
Handojo, me¬ 
rasa terpanggil 
membangkitkan 
potensi para 
perempuan 
Kristen agar 
mampu me¬ 
nampilkan citra 
Kristus kembali 
dalam kehidupan sehari-hari, baik 
di tengah keluarga maupun 
masyarakat. 

Panggilan itu diimplementasikan Pdt 
Djohan Handojo lewat seminar khusus 
perempuan bertajuk "Women Who 
Worship Conference 2007". Acara itu 
berlangsung selama 3 hari (27-29 
Agustus 2007) di Grand Ballroom 
Hyatt Hotel, Jakarta. 

Dalam seminar yang dihadiri ratusan 
kaum perempuan, yang umumnya 
adalah aktivis gereja tersebut, 
ditampilkan sejumlah pembicara dari 
dalam maupun luar negeri. Mereka 
adalah Rev. Diana Fnost, Dense Glenn, 
Ev. Evangeline Inman, Pdt. Hanna 
Handojo, Pdm. Betty Handojo dan 



Pdm. Loan Tu- 
miwa. Hampir 
semua pembi¬ 
cara membahas 
soal kecende¬ 
rungan luka ba¬ 
tin para perem¬ 
puan yang mesti 
dipulihkan oleh 
kuasa Tuhan 
Yesus. 

Menurut Djo¬ 
han, yang men¬ 
dapat kesem¬ 
patan pada sesi 

__ terakhir, banyak 

Pdt. Djohan Handojo perempuan 

yang meneropong citra dirinya 
menurut apa kata orang lain tanpa 
mau berusaha menjadi dirinya sendiri. 
Perempuan harus memahami panggi¬ 
lannya dan memiliki tugas mulia mela¬ 
yani keluarga, melayani masyarakat dan 
melayani Tuhan. "Firman Tuhan me¬ 
ngatakan bahwa kita adalah peta dan 
gambar Allah. Kita dia'ptakan begitu 
dahsyat Dan kita didptakan menjadi 
nekan sekerja Allah. Para perempuan 
harus bangkit menjadi perempuan 
yang berharga," tegas Pdt Djohan. 

Usai seminar, dilangsungkan acara 
doorpnce, "memperebutkan" hadiah 
berupa dua tiket liburan gratis ke 
Jerusalem dan Sngapura. 

Herbert Aritonang 


HKBP Rawamangun 


Kita Semua Harus Perangi Harkoba 



T ugas 
gereja 
tidak lagi hanya 
mengurusi soal 
sorga atau ber¬ 
bicara tentang 
urusan manusia 
dengan Tuhan 
saja. Tapi di Bu¬ 
mi, gereja mesti 
terlibat lang¬ 
sung dengan 
persoalan-per¬ 
soalan sekitar¬ 
nya. Penyalah¬ 
gunaan narko¬ 
ba yang se¬ 
ni a k i n 
mengancam generasi pe-nerus 
bangsa sudah tentu menjadi 
urusan semua pihak, termasuk 
gereja. 

Demikian dikatakan pimpinan 
jemaat HKBP Rawamangun, 
Jakarta Timur, St. D. Hutagalung, 
dalam pembukaan seminar 
tentang Narkoba, Sabtu (28/7), 
di gereja HKBP Rawamangun, 
Jalan Balai Pustaka Raya 33, 
Jakarta Timur. Menurut Huta¬ 
galung, ada satu kajian yang harus 
dibaharui di mana Alkitab memang 
mengatakan bahwa dosa bukan 
diakibatkan oleh sesuatu dari luar 
yang masuk ke dalam tubuh tetapi 
yang keluar dari mulut manusia. 


Inilah paradigma yang harus dikaji 
ulang, apa yang masuk ke dalam 
diri manusia pun bisa menda¬ 
tangkan kejahatan yang men¬ 
jauhkan manusia dari Tuhan. "Oleh 
karena itu, tragedi kemanusiaan 
yang sudah kita saksikan bersama 
kiranya betul-betul menjadi satu 
tekad bagi kita untuk memerangi 
dan memberantas narkoba," 
katanya. 

Sementara itu, menurut Dr. 
Deddy Goandys, penyalagunaan 
NAZA dari tahun ke tahun 
cenderung semakin meningkat, 
angka resminya menyebutkan 
jumlah penyalah guna (penderita/ 
pasien) sebesar 0,065 persen dari 


jumlah penduduk 
(atau sama de¬ 
ngan 130 ribu or¬ 
ang). Deddy me¬ 
ngatakan, feno¬ 
mena NAZA me¬ 
rupakan feno¬ 
mena gunung es 
yang artinya di 
permukaan tam¬ 
pak lebih kecil bila 
dibandingkan de¬ 
ngan yang tidak 
tampak. "Pe¬ 
ngonsumsi NAZA 
akan mengalami 
gangguan mental 
organik atau 
gangguan mental dan perilaku. 
Gangguan tersebut disebabkan ka¬ 
rena NAZA mengganggu sistem 
atau fungsi neurotransmitter pada 
susunan saraf pusat yang me¬ 
ngakibatkan terganggunya fungsi 
berfikir, berperasaan dan ber¬ 
perilaku yang bersangkutan," 
katanya. 

Sedangkan Pdt Lidia Simanjuntak, 
dalam konteks firman Tuhan menekankan 
kepada generasi muda, "Anda tidak 
mempunyai hak untuk sakit atau sekarat 
akibat narkoba. Hidup itu anugerah 
terbesar yang dimiliki seseorang. Bila Anda 
menggunakan narkoba yang dapat 
membunuh, maka Anda membuang salah 
satu anugerah Allah yang paling berharga," 
tegas Lidia. & Herbert Aritonang 


Tetap Setia Bekerja 
di ladang Tuhan 



K IPRAH Persekutuan Pembaca 
Alkitab (PPA) selama 38 tahun 
dalam menyediakan bahan renungan 
harian yang diterbitkan secara berkala 
telah menjangkau banyak orang di 
seluruh Tanah Air. Melalui renungan 
ini, firman-Nya seakan hadir dan 
berbicara di tengah-tengah 
kehidupan nyata para pembacanya. 
Sebagai wujud ucapan syukur atas 
penyertaan Tuhan hingga masih 
diberikan nafas panjang untuk terus 
berkarya sampai menginjak di usia ke- 
38 tahun, PPA mengadakan acara 
ulang tahun bersama para mitra dan 
pembacanya di Gereja Kristen Indo¬ 
nesia (GKI) Samanhudi, Pasarbaru, 
Jakarta Pusat, Sabtu (25/8). 

Dengan tema "Hina Tapi Mulia", 
pemimpin Jemaat GKI Samanhudi 
Pdt. Liely S. Setiadi, M.Th, 
menyampaikan apresiasi kepada PPA 
yang telah mengabdikan diri di 
ladang Tuhan dengan memfasilitasi 
umat untuk berakar, bertumbuh di 


dalam Kristus Yesus, yang adalah kasih 
karunia Allah yang telah memberinya 
kepercayaan yang sedemikian mulia 
kepada yayasan PPA. 

Sementara itu, organ yayasan PPA 
Pdt. Semuel O. Purwadisastra 
mengatakan, ibarat perjalan bangsa 
Israel dari Mesir ke Tanah Perjanjian, 
angka 38 tahun berarti belum tiba di 
tempat tujuan. Demikian juga PPA 
yang drintis dari keadaan yang 
memprihatinkan. "Dari ruang kantor 
pinjaman, sumber daya manusia yang 
terbatas, baru mulai dengan daftar 
bacaan tiap hari selama setahun, buku 
renungan Santapan Harian dengan 
format sederhana," ujar Semuel. Kini, 
lanjutnya, PPA sudah memiliki kantor 
sendiri, produk yang beragam, dan 
pelayanan yang bermacam-macam 
walau dengan tetap memegang 
prinsip memberitakan firman Tuhan 
dengan mengajak umat Kristen 
memperlajarinya secara pribadi. 

& Herbert 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 




REFORMATA 
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Bacaan Harian 


* ,oeT osteen 

.'v ' . . dan 


You* . 
Best LiJ e 
KoW 
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y j erisi 90 renungan yang menginspirasi Anda 
untuk meraih potensi penuh Anda. Buku ini 
dirancang sebagai sebuah program selama 90 hari 
yang disertai bacaan Alkitab dan doa setiap hari. 
Bacalah satu renungan setiap hari selama 90 hari, 
kiranya renungan ini menjadi alat penolong untuk 
menjalani kehidupan terbaik Anda sekarang. 



DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 

Jl. ProkJamasi 76. Jakarta. Telp. (021) 3900790 

Dan di cabang kami: 

♦ Kelapa Gading : (021) 45841779 ❖ Tanjung Duren : (02!) 5630463 •> Arteri Pondok Indah: (021) 7207171 
•> Surabaya (031) 5457984 ❖ Manado: (0431) 861540 



• CahyoBaroto MBA, Pemilik Palem Studio 

Peminat Bisnis Rental 
Studio Masih Jarang 



Cahyo Baroto bersama istri dan anak 


A KTIVITAS pertelevisian tak 
bisa dilepaskan dari studio, 
yang dalam hal ini berarti 
tempat pengambilan gambar. Di stu¬ 
dio, bisa dilakukan pengambilan 
gambar untuk iklan, film, dan 
sebagainya. Dulu, hanya pengelola 
tetevisi yang memiliki studio. 
Sekarang, tidak sulit menemukan 
studio yang dikelola oleh mas¬ 
yarakat. Ini tentu karena studio bisa 
disewakan. Palem Studio yang 
terletak di kawasan Kemang, 
Jakarta Selatan, adalah 
salah satu contoh studio 
yang sering dimanfaatkan 
peminat. 

Menurut Cahyo Baroto 
MBA, pemilik Palem Studio, 
ide mendirikan studio ini 
berasal dari sang adik yang 
bekerja di perusahaan ad- 
vertising dan agency. 
Studionya itu mampu me¬ 
nampung ratusan orang 
untuk kepentingan syu¬ 
ting. Sejauh ini, pihak pro- 
ductionhouse maupun perusahaan 
televisi sering memanfaatkan stu¬ 
dio ini. 

Setelah mendapat gambaran dari 
sang adik tentang peluang bisnis 
dari pengelolaan studio, Baroto 
yang merasa tertarik langsung 
mencari informasi tentang bagai¬ 
mana caranya mendirikan studio 
yang representatif. 

Dia lalu melakukan survei ke 
beberapa studio besar yang ada 
Jakarta Utara yakni di Sunter dan 
Plumpang. Dia juga melongok stu¬ 


dio yang ada di Ciganjur, Jati-padang 
di Jakarta Selatan. 

Di studio-studio yang disurveinya 
itu pria kelahiran Jakarta 5 Septem¬ 
ber 1965 ini tidak hanya giat 
menanyakan berbagai informasi. Dia 
juga tekun mengamati kebera¬ 
daan studio, seperti menyangkut 
kebersihan ruangan, jumlah rua¬ 
ngan, kenyamanan ruang, ukuran 
(luas) studio. Atap studio untuk 
menggantungkan rangkaian lampu 
syuting ( sun proff) pun dia per¬ 
hatikan dengan seksama. 

Setelah merasa data dan infor¬ 
masi yang dia peroleh memadai, 
tahun 2002 Baroto mulai melakukan 
pembangunan studio untuk syuting 


iklan dan acara televisi. Di atas tanah 
seluas hampir 4.000 meter persegi, 
milik keluarga, Baroto secara 
bertahap mendirikan bangunan 
berukuran 30 x 27 meter persegi 
dan tinggi 10 meter. 

"Tanah tersebut milik keluarga. 
Daripada tanah itu "nganggur", lebih 
baik saya dirikan studio saja, dan itu 
sudah mendapatkan restu dari or¬ 
ang tua serta keluarga," ungkap 
Baroto tentang tanah tempat 
bangunan studio itu. 

Letaknya yang cukup strategis, 
menjadikan studio itu laris disewa. 
"Bahkan ketika gedung masih dalam 
proses pengerjaan, ada pengelola 
production house yang sudah minta 
untuk menyewanya," cetus pria 
lulusan program master di bidang 
bisnis pada Institut Pengembangan 
Management Indonesia (IPMI) ini. 

Dan begitu Palem Studio selesai 
dibangun, Baroto langsung me¬ 
nandatangani kontrak sewa de-ngan 
pihak Baker Entertainment, sebuah 
production house di Jakarta 
pengelola acara Batavia Air Live, yang 
disiarkan langsung oleh Metro TV. 

Tak bisa dipungkiri, letak studio 
yang dekat dengan pusat kegiatan 
bisnis maupun perkantoran, menjadi 
daya tarik sendiri bagi para pengelola 
production house yang memang 
sering membutuhkan studio besar 
dan berfasilitas lengkap untuk syuting 


film atau sinetron. Karena pada 
dasarnya, pengerjaan paket acara 
televisi memerlukan banyak piranti 
mulai dari artis bintang tamu, band, 
sound system, penonton di studio, 
perlengkapan seperti kamera, lampu 
sampai dengan pengadaan alat 
pembantu pembangkit tenaga listrik 
(genset). 

Bagi bintang tamu atau host, 
lokasi suatu studio tentu menjadi 
pertimbangan khusus. Bintang tentu 
lebih senang datang ke studio yang 
mudah dicapai dengan kendaraan 
sehingga mereka dapat 
hadir di studio tepat waktu. 

Jaga kebersihan 

Apa faktor lain yang 
membuat Baroto berke¬ 
cimpung dalam usaha 
penyewaan studio? Orang 
yang berminat menekuni 
usaha ini relatif masih jarang, 
sementara pihak penyewa 
tentu cukup banyak. Itulah 
salah satu lagi alasan anak 
keempat dari tujuh bersau¬ 
dara ini sehingga memutuskan untuk 
memilih bisnis di bidang studio. 

"Setelah saya hitung-hitung 
ternyata bisnis penyewaan studio 
lebih cepat meraih untung diban¬ 
dingkan bisnis lain, dan modal usaha 
penyewaan studio bisa segera 
kembali," urainya. 

Agar "rental" studionya disukai 
penyewa, suami Sonya Lestari ini 
sangat memerhatikan faktor-faktor 
seperti kebersihan dan kenyamanan 
ruangan. "Dan yang paling penting 
adalah unsur keamanan, mengingat 
ketika acara berlangsung banyak 
mobil yang diparkir di sana/'cetusnya. 

& Daniet Siahaan 



Syuting di studio Palem 



Studio Palem 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Calon 


Ibu Pengasuh yang saya hormati... 

Saya, pemuda 26 tahun, sedang bingung. Pacar saya (23), dan saya 
sangat menyayanginya. Hanya dia satu-satunya wanita dalam hidup saya. 
Tapi beberapa hari lalu dia mengaku sudah tidak perawan lagi, karena 
saat kuliah dia berhubungan badan dengan pacarnya yang beda iman, 
dan dia ditinggalkan begitu saja setelah lulus kuliah. 

Mendengar pengakuan itu, saya shock berat, dan merasa sulit untuk 
melanjutkan hubungan. Karena saya selalu membayangkan saat dia 
melakukan hubungan itu dengan (mantan) pacarnya. Apalagi saya punya 
prinsip, istri saya harus perawan. Saya khawatir, jika kami sudah nikah, 
dia mengingat pacarnya yang telah merenggut kesuciannya itu. 

Tolong saya, Bu, karena saat ini saya benar-benar masih menyayangi 
dia, tapi terus terang saya juga sulit menerima kondisi dia. Sekadar 
informasi, kami telah pacaran tiga tahun. Selama itu dia pernah mencoba 
selingkuh, tapi saya maafkan karena sayang sama dia. Yang saya tidak 
bisa terima, saya merasa dibohongi selama tiga tahun, karena sebelumnya 
dia bersumpah masih perawan. Tetapi setelah saya paksa dia untuk 
menceritakan masa lalunya, akhirnya dia mengaku. Saya memaksa dia 
bercerita karena berencana melamar beberapa bulan lagi. 

Bagi saya, menikah itu sekali seumur hidup. Saya sangat takut jika 
setelah berkeluarga kami bertengkar gara-gara masalah keperawanan 
ini. Sekali lagi, tolong beri saya pertimbangan yang dapat menjadi acuan 
mengambil keputusan yang tepat. Terimakasih. 


Rony, Jakarta 

S AYA bisa mengerti bagaimana 
Sdr Rony sangat kecewa 
dengan masa lalu sang pacar, 
apalagi merasa dibohongi selama ini. 
Tetapi di sisi lain, Saudara sangat men¬ 
cintainya dan berencana melamarnya. 
Tapi tampaknya Saudara tidak mau 
gegabah mengambil keputusan. 
Saya tidak tahu sudah sedalam apa 


pembicaraan Anda dengan pacar 
mengenai masa lalunya. Menurut 
saya, hal-hal berikut ini perlu juga 
dibahas dengan sikap terbuka dan 
dewasa, misalnya apa pertimbangan 
pacar sehingga mendorong dia mau 
berhubungan badan dengan pria itu? 
Apakah saat itu ia diperdaya, atau 
karena ia masih terlalu polos/lugu, atau 


Istri jinak Perawan 


karena ia memang menyukainya, atau 
karena apa? Bagaimana perasaan pacar 
saat ini terhadap pria tersebut, apakah 
masih ada perasaan-perasaan tertentu 
atau sama sekali sudah melupakan? 
Bagaimana sikap pacar terhadap masalah 
itu, apakah sudah sungguh-sungguh 
bertobat dan menyesalinya? 

Jika memang ia sudah menyesal dan 
sungguh-sungguh bertobat, menu¬ 
rut saya hal itu pantas dihargai. Sau¬ 
dara mengatakan bahwa pacar baru 
mau mengaku setelah dipaksa. Sikap 
tersebut tidak selalu berarti tidak baik, 
karena tergantung apa alasannya. 
Apakah alasannya sehingga ia tidak 
langsung terus terang karena malu, 
takut menyakiti hati Anda, atau takut 
ditolak. Kalau memang karena alasan- 
alasan tersebut, hal itu adalah alasan 
yang masih bisa dimengerti dan dite¬ 
rima. Kecuali memang ada alasan lain 
yang tidak baik. 

Saya juga mau menyinggung me¬ 
ngenai perselingkuhan pacar Anda. 
Meskipun sudah memaafkannya, saya 
harap hal itu sudah benar-benar dise¬ 
lesaikan dengan baik sehingga tidak 
memengaruhi hubungan di masa 
mendatang. Dalam hal ini tampaknya 
Saudara pun perlu mendapat kejelas¬ 
an apakah si pacar sudah siap melan¬ 
jutkan hubungan ke pernikahan, me¬ 
ngingat ia pernah mencoba menge¬ 
nal laki-laki lain saat masih pacaran 
dengan Saudara? 

Jika Anda mengalami kesulitan untuk 
membahas hal-hal tersebut berdua 
saja dengan pacar, Anda bisa 


melibatkan seorang hamba Tuhan atau 
konselor yang kalian berdua percayai. 
Ada kalanya kita butuh bantuan pihak 
ketiga yang bisa menjembatani 
komunikasi, sehingga kalian bisa lebih 
terbuka dan memandang masalah 
dengan lebih obyektif dan dewasa. 

Setelah membicarakan hal-hal itu 
dengan pacar, penting sekali untuk dapat 
memaafkan masa lalu dan bertekad 
untuk tidak mengungkit-ungkitnya lagi 
karena bisa menjadi "duri dalam daging" 
dalam pernikahan kelak. Selain itu, 
diharapkan pacar juga mempunyai 
komitmen untuk melepaskan ikatan 
emosi (jika masih ada) dengan 
mantannya, dan bersama-sama 
meninggalkan masa lalu jauh di belakang. 

Saudara mengatakan bahwa sulit 
menerima masa lalu pacar karena 
mempunyai prinsip"hanjsyang pertama 
kali menyentuh isteri". Pada umumnya 
orang memang ingin menjadi yang 
pertama dalam hal itu, namun pada 
kenyataannya sebenarnya hal tersebut 
bukanlah dasar utama untuk 
membangun suatu pernikahan yang 
kokoh. Saya mengutip dari tulisan Pdt 
Yakub B. Susabda mengenai hal-hal 
primer sebagai dasar pertimbangan 
apakah pacaran akan diteruskan atau 
tidak, yaitu: Pertama, bagaimana 
imannya, apakah dia sudah lahir baru 
(Yoh.3: 3) dan takut akan Tuhan 


dan masalah-masalahnya dengan baik. 
Ketiga, bagaimana temperamennya 
terlihat dari misalnya apakah bisa mem¬ 
bina pergaulan dan mengendalikan 
emosi. Dan keempat, apakah ia me¬ 
nunjukkan tanggung jawab yang kon¬ 
sisten dalam studi, pekerjaan, dan lairHain? 

Jadi, meskipun masa lalu pasangan 
kita bisa menjadi hal yang sangat 
menyakitkan dan mengecewakan, 
tetapi yang penting sebenarnya adalah 
bagaimana sikap dia selanjutnya, dan 
bagaimana kerohanian dan kedewa¬ 
saannya sekarang ini. Sebagai anak- 
anak Tuhan hidup kita dituntun oleh 
kebenaran Firman-Nya, bukan oleh 
masa lalu atau oleh perasaan kita. Masa 
lalu mustahil untuk diubah, tetapi or¬ 
ang tersebut mempunyai kesempatan 
untuk memperbaikinya di masa seka¬ 
rang dan masa-masa mendatang, mi¬ 
salnya ia sudah bertekad untuk tidak 
mengulanginya lagi dan dapat mem¬ 
buktikan bahwa ia telah memperbaiki 
diri dan dapat dipercaya. 

Demikian beberapa masukan dari 
saya. Saya harap dapat membantu 
Saudara dalam menghadapi masalah 
yang penting ini sehingga Anda pun 
dapat mengambil keputusan dengan 
tepat Kiranya Tuhan Yesus memberikan 
hikmat dan pimpinan-Nya pada 
Saudara.D 


(Amsal 1: 7) lebih daripada terhadap 
manusia, dan berusaha melakukan 
firman Tuhan. Kedua, bagaimana 
kematangan pribadinya terlihat dari, 
misalnya apakah dapat mengatasi konflik 
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A gama 
merupa¬ 
kan salah satu 
faktor yang ba¬ 
nyak berperan da¬ 
lam memengaruhi 
pembuatan kepu¬ 
tusan di berbagai 
aras kehidupan, 
dan dalam berba¬ 
gai skalanya (lokal, 
regional, maupun 
global). Namun, 
amat disayangkan, 
pemberitaan hal- 
hal penting yang 
berkait dengan agama kerap luput 



Para panelis sedang berdiskusi 


Sementara Don 
Bosco Salamun, 
mantan pemred 
MetroTV, menga¬ 
takan bahwa peran 
media teve itu sa¬ 
ngat besar sekali. 
Suatu tayangan, de¬ 
ngan durasi pendek 
saja, dapat menim¬ 
bulkan efek besar, 
baik yang sifatnya 
negatif maupun po¬ 
sitif. Jadi, tayangan- 
tayangan bernuansa 



dari media-media nasional - baik cetak 
maupun elektronik. 

Hal inilah yang dibahas dalam diskusi 
panel yang diselenggarakan oleh 
INKommunity, hari Jumat 21 Septem¬ 
ber 2007, di Ruang Rehobot, 
Kompleks Duta Merlin, Jakarta. 
Narasumber yang tampil saat itu 
adalah: Pemred harian Sinar Harapan 
Kristanto Hartadi (dengan tema 
"Menyoroti Berita Agama di Media 
Mainstream"), Pemred tabloid 
dwimingguan ReformataV\ctor Silaen 
(dengan tema "Mengembangkan 
Jurnalisme di Media Ministri"), 
komisioner Komisi Penyiaran Indone¬ 
sia Don Bosco Salamun C'Tren Pro¬ 
gram Bernuansa Agama di Televisi"), 
dan konsultan radio Tema Adiputra 
("Tantangan dalam Mengelola Radio 
Kristen"). 

Menurut Kristanto Hartadi, 
persoalan-persoalan agama memang 
subyektif sekaligus sensitif, sehingga 
harus ditulis secara hati-hati sebelum 
diberitakan kepada publik. Di situlah 
para wartawan ditantang untuk 
mampu membuat tulisan yang tetap 
menarik sekaligus berkualitas, yang 
meski dimuat di media umum namun 


tetap dapat mengedepankan nilai-nilai 
kristiani. Sementara Victor Silaen 
mengatakan, pemberitaan tentang 
Kristen jangan sampai dibatasi hanya 
sebagai kabar sukacita tentang surga, 
keselamatn, atau hal-hal yang 
rohaniah, tetapi juga hal-hal duniawi 
atau jasmaniah. Narasumber yang 
diwawancarai pun, meski kebanyakan 
memang Kristen, tetapi juga harus 
terbuka dari kalangan Muslim dan 
agama-agama lainnya, demi perim¬ 
bangan dan menghindarkan tulisan- 
tulisan yang bersifat "menggiring 
pembaca". Media Kristen diterbitkan 
untuk mencerdaskan dan mencerah¬ 
kan umat Kristen, karena itu para 
pengelolanya, khususnya redaksi, 
harus berupaya agar jangan sampai 
pemberitaannya tidak berbobot, naif, 
bahkan sektarian. Dalam momen 
Pilkada DKI Jakarta lalu, misalnya, 
beberapa media Kristen terkesan sekali 
ingin mengarahkan gereja-gereja 
untuk memilih salah satu pasangan. 
"Hal seperti inilah yang harus kita 
hindari. Apalagi dengan menyampaikan 
argumen-argumen naif, yang tujuan¬ 
nya betul-betul untuk menggiring 
umat," ujar pengamat politik yang juga 
dosen Rsipol UKI ini. 


agama hendaknya 
dikemas sebaik mungkin tanpa harus 
menyebut-nyebut ayat-ayat kitab suci. 
Menurut dia, khususnya jika mengamati 
sinetron-sinetron bernuansa agama, 
perkembangan terakhir sudah jauh 
lebih baik dibanding tahun-tahun lalu. 

Akan halnya Tema Adiputra menga¬ 
takan bahwa pengaruh radiolah yang 
sebenarnya jauh lebih besar dibanding 
media cetak maupun audiovisual. Sebab, 
sebagai media komunikasi, radio jauh 
lebih praktis untuk dikonsumsi oleh 
publik. Untuk itu pelayanan melalui ra¬ 
dio harus lebih serius lagi digarap. 

INKommunity adalah komunitas 
wartawan Kristen, atau katakanlah 
wadahnya para wartawan Kristen, baik 
cetak maupun elektronik, untuk 
bersekutu dan saling berbagi. Arara di Duta 
Merlin itu terhitung yang kedua kalinya 
setelah beberapa bulan alam diresmikan, 
untuk yang pertama kalinya, di sebuah 
ruang pertemuan di Plaza Bapindo. 

Mengingat pentingnya peran media 
dalam mendukung pelayanan kristiani, 
maka sangat diharapkan dukungan dari 
berbagai kalangan, khususnya 
wartawan, agar INKommunity terus 
berjalan dan menjadi saluran berkat bagi 
banyak orang. 

&Vks 


H URIA Kristen Batak Protestan 
(HKBP), 7 Oktober 2007 genap 
146 tahun. Dalam usia itu, HKBP ke 
depan merasa perlu melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang berdampak baik 
bagi jemaat dan seluruh dunia. Untuk 
itulah melalui momentum "Pesta 
Parolopolopon HKBP" ke-67, gereja 
terbesar di Indonesia ini mengajak 
seluruh jemaat dan komponen HKBP 
mengucap syukur kepada Tuhan atas 
penyertaan-Nya dalam setiap 
pergumulan dan perkembangan HKBP. 
Segenap komponen HKBP perlu 
menyadari dan mengingat bahwa HKBP 
dalam kemandiriannya mengalami 
banyak sekali pergumulan dan kesulitan. 

Ketika para penginjil dari luar negeri 
kembali ke negerinya, HKBP yang saat itu 
dipimpin dan dibiayai penginjil dari luar 
negeri merasa kehilangan pemimpin, 
seperti anak kedi yang ditinggalkan or¬ 
ang tuanya tanpa pesan dan bekal. Belum 
lagi ditambah kemiskinan di jemaat waktu 
itu. Dalam kondisi itu, jemaat HKBP 
bersama-sama meneruskan visi-misinya. 
Memang terasa berat, sebab HKBP harus 
membiayai diri sendiri dan kepemimpinan 
pun harus dari dirinya sendiri. Hal itu dapat 
kita lihat bagaimana masing-masing warga 
HKBP yang pergi merantau atau pergi ke 
suatu daerah, dengan keterbatasan dana 
dan daya mengumpulkan jemaat dan 
membangun gereja HKBP sebagai salah 
satu wujud perkembangan di HKBP. 

Dengan kata lain, jemaat terlebih dahulu 
membangun gerejanya, kemudian 
memberitahukannya ke Kantor Pusat HKBP. 
Kemandirian daya dan dana, inilah cikal 
bakal kemandirian. Namun demikian HKBP 
tetap berjalan dan eksis. Berkat anugerah 
dan penyertaan Tuhan, HKBP dapat 
bertumbuh, secara khusus di tengah 
bangsa dan negara yang majemuk ini. 

Pesta Parolopolopan ini juga merupakan 
momen yang tepat untuk menguatkan 
pengharapan bahwa Tuhan akan 


menyertai, membimbing dan memberkati 
semua upaya HKBP mewujudkan visi dan 
misinya. 

Sebagai gong pembuka, untuk 
menyemarakkan dan mempersiapkan 
Jubileum HKBP 150 tahun yang jatuh 7 
Oktober 2011, Parolopolopon 146 tahun 
akan kita gunakan juga sebagai kesempatan 
9emua komponen d HKBP menyadari betapa 
Tuhan mengasihi dan memberkati warga 
HKBP di segala lini kehidupan. 

Tujuan Pesta Parolopolopan 
tersebut, pertama, meningkatkan 
mutu persekutuan kasih persaudaraan 
antara sesama warga dan pelayanan 
HKBP. Kedua, membangun persatuan 
dan kesatuan dengan segenap lapisan 
masyarakat demi mewujudkan HKBP 
sebagai gereja yang inklusif, dialogis 
dan terbuka. Ketiga, menjadikan HKBP 
sebagai gereja yang ramah dan 
bersahabat, menyejukkan, menye¬ 
garkan dan peduli dengan sesama. 
Keempat, membantu penggalangan 
dana pensiun HKBP. 

Dengan tema: "Aku akan 
menyelamatkan kamu dan menjadikan 
kamu berkat" (Zakharia 8:13b), serta 
sub tema: HKBP berperan aktif 
bersama seluruh komponen bangsa 
memperkokoh dan membangun Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, 
serta berbagai kegiatan lainnya, HKBP 
berusaha memperlengkapi jemaatnya 
untuk semakin mampu menjadi garam 
dan terang dunia sebagaimana 
diamanatkan Tuhan Yesus Kristus. 
Membangun persekutuan yang makin 
harmonis secara internal supaya 
mampu pula membina kerjasama yang 
berdampak guna dengan masyarakat 
luas demi tercapainya masyarakat adil, 
makmur dan sejahtera di negara ini. 
Oleh karena itu, Pesta Parolopolopon 
HKBP ini menjadi momentum yang 
berharga. *r VictorRaqual 
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Lampung, tempatnya tumbuh 
menjadi remaja, dia dikenal sebagai 
anak yang saleh. Selain taat belajar 
agama, caranya berpakaian sehari- 
hari pun semakin meneguhkan 
kesalehannya itu. Ayahnya 
meninggal saat Eni berusia satu 
tahun. 

Berhubung kondisi ekonomi 
keluarga sangat memprihatinkan, 
Eni berhasrat mencari peruntungan 
ke Jakarta, supaya bisa membantu 
keluarga. Tapi niat itu ditolak ibu 
dan saudara-saudaranya. Selain 
faktor usia yang masih tergolong 
muda, mereka tidak memiliki 
saudara dekat di Jakarta. Larangan 
keluarga tidak mampu menahan 
dorongan hatinya. Singkat cerita 


■Eniwati, Pewarta “Kabar Baik” 


Beruntung Menerima 

Anugerah Keselamatan 


P ANAS terik matahari tak 
menyurutkan semangat 
Eniwati (22) saat menyu¬ 
suri jalan di perkampungan 
kumuh Kampung Sawah Cilincing, 
Tanjungpriok, Jakarta Utara. Dia 
menuju sebuah rumah "Kasih 
Imanuel", tempat pelatihan 
menjahit bagi belasan perempuan 
muda, warga setempat. Eni 
sendiri bertempat tinggal di 
Cibubur, Jakarta Timur, dan empat 
kali dalam seminggu dia rutin 
datang ke tempat pelatihan ini. 
Tapi tujuan Eni bukan untuk ikut 
latihan menjahit, tetapi 
menyampaikan firman Tuhan 
kepada para peserta kursus itu. 

Aktivitas itu telah dia lakoni 
selama empat tahun terakhir. 
Jangankan panas terik, ketika 
hujan lebat pun, dia tetap datang 
ke tempat itu untuk 
memberitakan firman. Kegigihan 
Eni melayani kaum terpinggirkan 
ini sungguh bertolak belakang 
dengan beberapa hamba Tuhan 


masa kini yang lebih "doyan" 
melayani jemaat berduit, atau 
mendirikan gereja di permukiman 
elite, pokoknya yang bisa 
menggemukkan pundi-pundi 
mereka. 

Bagi Eni sendiri, bisa melayani or¬ 
ang-orang pinggiran justru suatu 
kebanggaan. "Karena Tuhan 
Yesus lebih dahulu mengasihi saya, 
maka saya pun wajib mengasihi 
mereka," tutur perempuan yang 
masih lajang ini. Malah, dia rindu 
mewartakan Injil ke pedalaman jika 
memang Tuhan mengijinkan. 

Bertemu Yesus 

Tadinya Eni bukan pengikut 
Kristus. Tapi sejak menerima Yesus 
itu sebagai juru selamat beberapa 
tahun lampau, dia ulet membagi 
Kabar Baik itu, terutama ke 
masyarakat di permukiman kumuh. 
Sebelum percaya Yesus, Eni yang 
lahir di Palembang, 11 Mei 1985, 
tergolong anak yang sangat patuh 
menjalankan ritual agama. Di 


Eni berangkat ke Jakarta, tahun 
2000. 

Di Jakarta, Eni tinggal pada 
keluarga Kristen yang 
diperkenalkan saudaranya saat di 
Lampung. Di sini Eni bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga 
(PRT). Meski demikian, Eni enggan 
melepaskan kain penutup kepala 
yang dia yakini sebagai lambang 
kesucian itu. Belakangan dia tahu 
kalau pemilik rumah tadinya bukan 
pengikut Tuhan. Jika ada 
kesempatan, pemilik rumah 
mengisahkan bagaimana dirinya 
diselamatkan oleh kasih Yesus 
sampai akhirnya bertobat. Meski 
tinggal di rumah pengikut Yesus 
yang tergolong taat, Eni tidak 
goyah dengan keyakinannya yang 
lama. 

Suatu hari pada malam Natal, 
saat sedang memasak di dapur, Eni 
terpeleset hingga membentur 
meja tempat kompor. Tak ayal, 
minyak panas di dalam wajan 
tumpah dan mengguyur tubuhnya 


hingga melepuh hebat. Eni 
langsung dilarikan ke rumah sakit, 
dan diopname selama satu bulan. 
Meski nyawanya tertolong, dia 
merasa putus asa karena sekitar 35 
persen tubuhnya rusak. "Dengan 
tubuh seperti ini, siapa yang mau 
menerima saya? Bagaimana masa 
depan saya?" demikian keluhan 
batinnya kala itu. 

Selama diopname, Eni sering 
dikunjungi dan didoakan oleh 
teman-teman majikannya. Hatinya 
mulai tergerak ketika seorang 
pendeta yang turut mengun¬ 
junginya berkata bahwa Yesus mau 
mengerti, mengasihi dan mengenal 
orang yang mau datang kepada- 
Nya. Kalimat itu terus teringat di 
hatinya, bahkan membuatnya sulit 
tidur. Setiba di rumah kembali, diam- 
diam Eni membaca Alkitab. Setelah 
menelusuri kitab suci itu lembar 
demi lembar dengan rasa 
penasaran, dia menemukan ayat 
yang berbunyi: "Berbahagialah 
mereka yang tidak melihat, namun 
percaya." Semakin merenungkan 
ayat itu, dia merasakan 
ketenteraman dan kedamaian yang 
belum pernah dia rasakan selama 
ini. 

Tiba-tiba, suatu malam dia 
menangis saat mendengar lagu 
pujian yang dinyanyikan penghuni 
rumah dalam mezbah doa keluarga 
setiap menjelang tidur. Dalam 
kegundahan hati, dia berdoa, 
"Tuhan, apakah Kau sungguh- 
sungguh ada? Kalau benar ada, 
tolong tunjukkan diri-Mu. Saya ingin 
bertemu langsung." Rupanya 
Tuhan mengabulkan doanya. Dalam 
mimpi, Tuhan datang dalam wujud 
cahaya dan berkata, "Akulah yang 
kamu cari. Mengapa kamu tidak 
percaya? Lihatlah tangan dan kaki- 
Ku yang berlubang. Aku anak Al¬ 
lah". Sesaat Eni bergeming, sampai 
sosok yang dia yakini sebagai Yesus 
itu membawanya ke suatu tempat 
sunyi seperti hutan. Sosok dalam 
wujud cahaya itu kembali berkata, 
"Kamu harus dibaptis dan kamu 
harus percaya". Setelah kejadian 
yang menakjubkan itu, Eni 
memutuskan untuk menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamatnya. 

Beberapa waktu kemudian, Eni 
pulang kampung, dan mengisahkan 
keberadaan dirinya yang sudah 


menjadi pengikut Yesus. Ibu dan 
sanak saudaranya tidak bisa 
menerima dan marah. Mereka tidak 
mau mengerti bahwa pergumulan 
batin dan pengalaman rohani Eni 
yang menakjubkan itulah yang 
mengantar dia ke pangkuan Yesus. 
Bahkan sebaliknya dia dituduh 
masuk Kristen karena balas budi. 
Dengan cara paksa, Eni dimasukkan 
ke sekolah agama dan harus tinggal 
di asrama. Hal itu dimaksudkan 
untuk "mencuci dan mem¬ 
bersihkan" jiwanya dari kayakinan 
baru itu. Namun pendiriannya tidak 
goyah. "Sekalipun Ibu berusaha 
menghapus isi pikiran saya, dan 
tidak mengakui saya sebagai anak, 
atau sampai dibunuh pun, Yesus 
tidak akan hilang dari hati saya," 
tegas Eni kepada ibunya. 

Eni kembali ke Jakarta dengan 
perasaan sedih lantaran tidak diakui 
lagi sebagai anak. Namun, jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Taman Mini, Jakarta Timur, selalu 
yakin bahwa Tuhan tetap 
menyambut dirinya meski keluarga 
menolaknya. Beberapa lama 
kemudian, sang ibu menyesali 
keputusannya, dan kembali 
merangkul Eni sebagai anaknya. 
Hingga kini, Eni terus mendoakan 
keluarganya supaya kelak percaya 
Yesus dan menerima anugerah 
keselamatan-Nya. 

Perbedaan 

Dulu, Eni selalu berpendapat 
bahwa hanya agama lamanya yang 
benar, dan agama lain itu kafir. Kini, 
setelah menjadi milik Kristus, Eni 
justru tidak pernah berhenti 
mengucap syukur. "Saya 
beruntung," katanya. Pasalnya, jika 
anugerah keselamatan itu tidak dia 
peroleh, kematian kedua akan dia 
terima setelah nanti dia tidak ada 
lagi di dunia ini. Bagi gadis yang aktif 
di "Voice of Hope" ini, barang siapa 
percaya kepada Yesus, kematian itu 
hanya sekali, sedangkan kehidupan 
dua kali, yakni kehidupan di dunia 
dan kehidupan kekal di surga. 
Sedangkan agama lain justru 
sebaliknya. Menurutnya, mereka 
hanya menerima kehidupan sekali 
saja, sedangkan kematian diterima 
dua kali yakni kematian di dunia dan 
penghukuman kekal di neraka. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



K ELANGKAAN minyak tanah 
di seantero negeri akhir- 
akhir ini membuat panik 
masyarakat. Bahan bakar yang 
sudah menjadi kebutuhan dasar 
masyarakat sehari-hari ini men¬ 
dadak hilang di tengah upaya pe¬ 
merintah menggalakkan program 
konversi minyak tanah ke gas. 
Andaipun ada yang menjual 


minyak tanah, harganya melam¬ 
bung tinggi, dan diantri panjang. 

Tapi kondisi tersebut justru 
melahirkan ide dan berkat bagi 
Vinita Tamba (45). Perempuan asal 
Sibolga, Sumatera Utara, ini dengan 
cerdik menawarkan jasa sebagai 
"pelayan" bagi puluhan pedagang 
makanan kecil di Kawasan Berkat 
Nusantara (KBN) Cilincing, Jakarta 
Utara. Tawaran itu disambut 
antusias oleh para pedagang yang 
tidak ingin repot-repot dan 
berpanas-panas antri untuk 
membeli minyak. Mereka cukup 
menitipkan uang dan jerikennya 
kepada Vita—demikian ia biasa 
disapa—lalu memberikan upah 
setelah minyak itu diantar Vita. 

Saat antri membeli minyak sambil 
membopong beberapa buah 
jeriken, Vita hanya menggunakan 
handuk untuk melindungi kepala¬ 
nya dari sengatan sinar matahari. 
Baru seminggu menjalani peker¬ 
jaannya itu, warna kulitnya praktis 
berubah kecoklatan. "Saya berha¬ 
rap mereka (pedagang) terus me¬ 
ngandalkan tenaga saya sebagai 
pembeli minyak tanah. Lumayan, 
hasilnya bisa buat membeli ke¬ 
butuhan lain," katanya. Meski 
demikian, Vita tetap tidak mening¬ 
galkan pekerjaan utamanya seba¬ 
gai pemulung gelas plastik bekas 
air mineral. Di kawasan industri itu. 


■ Vinita Tamba, Kurir Minyak Tanah 

Bahagia, Karena 
Mendahulukan Tuhan 


Vita tidak saja dikenal luas oleh 
pedagang dan karyawan, tapi 
disukai banyak orang karena 
kejujurannya. Sifat terpuji itulah 
yang membuat orang lain 
menaruh kepercayaan menitipkan 
uang kepada Vita untuk membeli 
minyak tanah. 

Akibat minim pendidikan 

Nasib baik sepertinya masih 
belum memihak kepada keluarga 
Vita. Selama tujuh tahun ber¬ 
mukim di Ibu Kota Jakarta, upaya 
untuk meningkatkan taraf hidup 
keluarganya terbilang belum 
menunjukkan hasil. Penghasilan 
suaminya sebagai supir angkutan 
kota hanya bisa mencukupi kebu¬ 
tuhan makan sehari-hari dan biaya 
sekolah anak-anaknya. Untunglah 
dua orang anaknya yang sudah 
bekerja turut membantu me¬ 


ringankan beban keluarga. 

Vita mengakui, keadaan eko¬ 
nomi keluarganya yang masih ter¬ 
golong sulit itu akibat minimnya 
pendidikan yang dia peroleh. "Saya 
hanya sempat duduk di bangku 
SMP saja. Itu pun tidak lulus. Or¬ 
ang tua saya tidak sanggup 
membiayai sekolah saya," kata anak 
kelima dari tujuh bersaudara ini. 
Adik-adiknya pun tidak sampai 
selesai sekolah. Tapi kedua 
kakaknya beruntung karena bisa 
menyelesaikan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi, dan kini 
mendapatkan pekerjaan bagus. 
"Ada yang bekerja menjadi guru 
sekolah negeri dan pegawai PLN," 
ungkap Vita tentang kedua 
kakaknya itu dengan nada bangga. 
Andaikan dirinya bisa mengecap 
pendidikan sampai sarjana, Vita 
yakin, cita-citanya sebagai guru 


atau pegawai pemerintahan bisa 
tercapai. 

Meskipun kondisi ekonomi 
tergolong sulit, hal itu tidak 
mengendurkan semangatnya 
beribadah kepada Tuhan. Tidak 
hanya di gereja, Vita bersama suami 
dan ketujuh anaknya tetap me¬ 
ngadakan mezbah doa di rumahnya, 
Jalan Kampung Kurus, Sukapura, 
Jakarta Utara. Setiap pagi pukul 
05.00, mereka membiasakan diri 
berdoa meminta Tuhan memberkati 
mereka sepanjang hari itu. "Kami 
tidak pernah absen beribadah kepada 
Tuhan. Makanya, kami selalu sehat, 
perasaan selalu damai, bahagia karena 
kita mendahulukan Tuhan sebelum 
melakukan pekerjaan masing- 
masing," ungkap jemaat Gereja 
Pantekosta Indonesia (GPI) 
Sukapura ini. 

Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Allah itu Roh, Tapi Nyata 



Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

S IAPA sesungguhnya Allah 
yang kita sembah itu, yang 
nama-Nya sering kita sebut 
dalam doa? Apakah kita mengenal 
siapa Ia, bagaimana Ia di dalam hidup 
kita, dan bagaimana kita menyikapi 
Ia? Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
kelihatan sangat sederhana, dalam 
diskusi, dialog atau tanya jawab 
dengan jemaat, sering ada jawaban 
yang cukup memprihatinkan. 
Bagaimana seharusnya pemahaman 
manusia akan Allah? 

Kita akan berangkat dari kitab 
Keluaran 3: 13-14— Lalu Musa 
berkata kepada Allah: "Lalu apabila 
aku mendapatkan orang Israel dan 
berkata kepada mereka: Allah 
nenek moyangmu telah mengutus 
aku kepadamu, dan mereka 
bertanya kepadaku: bagaimana 
tentang nama-Nya, apakah yang 
harus kujawab kepada mereka? 
Firman Allah kepada Musa: "AKU 
ADALAH AKU." Lagi firman-Nya: 
"Beginilah kaukatakan kepada or¬ 
ang Israel itu: AKULAH AKU telah 
mengutus aku kepadamu." 

Bagaimana memahami secara utuh 
makna pernyataan Allah kepada 
Musa ini? 

Bagian pertama yang perlu kita 
ketahui, sekarang ada dua istilah: 
teistik dan ateistik. Teistik adalah 
percaya akan adanya Allah. Lalu 
ateistik adalah orang yang tidak 
percaya Allah itu ada. Kelompok 
yang percaya Allah itu ada disebut 
orang beragama. Sedangkan 
kelompok kedua, katakanlah, diwakili 
oleh komunisme. Sebetulnya 
komunisme itu berangkat dari paham 


materialisme, yang mengang¬ 
gap segala sesuatu itu berasal 
dari materi. (Tapi ingat, 
materialisme beda dengan 
materialistis!) 

Materialisme percaya bah¬ 
wa segala sesuatu itu berasal 
dari materi. Karena itu tidak 
ada roh, dan tidak ada yang 
tak kelihatan. Semua pasti 
kelihatan, karena materi. Jadi, 
mereka tidak percaya Allah itu 
ada. Kemudian pandangan ini 
masuk ke dalam paham 
komunisme, sehingga komu¬ 
nisme tampil ateis, tidak 
percaya Allah itu ada. Tetapi 
waktu kita bicara teistik (or¬ 
ang yang percaya Allah), 
muncul lagi persoalan: "Allah 
yang mana?" Allah setiap 
agama kan beda. Keyakinan 
tentang Allah juga beda 
rumusannya. Tapi kita tidak 
akan membahas masalah 
perbandingan agama, tapi memikir¬ 
kan tentang Allah yang kita sembah 
itu seperti apa dan bagaimana? 

Yang perlu kita ketahui, pertama, 
Ia adalah Allah Roh, bukan materi. 
Karena Ia roh, Ia tidak bisa dikurung 
dalam ruang dan waktu. Ia tidak 
berdaging. Karena Ia roh, Ia tidak 
sama dengan kita. Tetapi ketika 
dikatakan kita diciptakan segambar 
dan serupa dengan Allah, lalu 
apanya yang segambar dan serupa? 
Suatu waktu kita akan membahas 
ini. Tetapi paling tidak, kita mengerti 
kalau yang dikatakan "segambar dan 
serupa dengan Allah" itu adalah 
potensi yang ada pada diri-Nya, 
ditaruh pada manusia. Secara 
sederhana saja, Allah bisa 
bersekutu, maka manusia juga 


mampu bersekutu. Allah itu mampu 
mencipta, manusia juga mampu 
mencipta tetapi cuma "fotokopinya". 
Sedangkan Allah mencipta dari yang 
tidak ada menjadi ada. 

Allah yang roh itu adalah Allah yang 
juga intervensi atau menyatakan diri 
dalam kehidupan umat-Nya. Ia 
bukan allah roh yang berada nun 
jauh di sana, kemudian tidak bisa 
dikenal, dan sangat mistis. Ia Allah 
yang roh, tetapi nyata. Tentang ini 
Yesus berkata kepada Nikodemus, 
"seperti angin yang kau tahu dan 
yakini, kau yakin ia ada, tetapi kau 
tidak bisa melihat dan menjamah, 
tak tahu dari mana dan mau ke mana 
ia pergi, tetapi ia ada". Jadi Allah itu 
adalah Allah yang roh, tetapi 
sekaligus Allah yang menyatakan diri, 


Allah yang nyata, sekalipun tak 
bisa diraba, tetapi Ia aktual dalam 
kehidupan umat-Nya. 

Musa 

Ketika Musa bertanya kepada 
Allah tentang siapa diri-Nya, Al¬ 
lah berkata, "AKU adalah AKU..." 
Musa bukan orang bodoh, apalagi 
dia pernah mendapat pendidikan 
di istana Mesir. Maka bagi Musa, 
sangat perlu mengetahui dengan 
jelas tentang identitas, 
kekuasaan, atau wewenang 
pihak yang menyuruhnya, agar 
dia bisa menjelaskan hal itu 
kepada orang-orang Israel. Bagi 
dia, segala sesuatu itu harus dear 
(jelas). 

"AKU adalah AKU" sekaligus 
menegaskan bahwa tentang 
siapa Allah, bukan berdasarkan 
keterangan manusia atau 
keterangan Musa. Allah bisa 
melakukan itu di dalam 
kesendirian-Nya. Tetapi di ayat 15, 
Allah juga memberikan penjelasan: 
"Beginilah kaukatakan kepada orang 
Israel: TUHAN, Allah nenek 
moyangmu, Allah Abraham, Ishak dan 
Yakub, telah mengutus aku 
kepadamu: itulah nama-Ku untuk 
selama-lamanya dan itulah sebutan- 
Ku turun-temurud'. 

Jadi yang bisa kita pahami, 
pertama, Allah adalah Allah yang 
menyatakan diri-Nya. Ia Aliah yang 
tidak membutuhkan penjelasan 
manusia tentang siapa Ia. Sebab Ia 
bisa menyatakan apa yang ingin Ia 
nyatakan. Dan Ia menyatakan hanya 
sebatas apa yang ingin disampaikan- 
Nya, atau apa yang ingin dikatakan- 
Nya. 

Jadi, di dalam pemikiran dan 


pemahaman kita tentang Allah, kita 
perlu memerhatikan secara serius, 
ada bagian kedaulatan Allah yang 
mutlak dikatakan kepada kita, tetapi 
ada bagian lain yang dinyatakan 
kepada kita dengan tuntas, lugas. 
Jadi dalam hidup ini, ada bagian di 
mana menyangkut relasi 
kepercayaan kita dengan Tuhan. 
Dan yang kedua, itu juga bisa kita 
jelaskan kepada orang lain yang 
ingin mengenal siapa Tuhan. Tapi 
hati-hati, sebab kita tidak akan 
pernah mampu menjelaskan Tuhan 
dengan tuntas. Karena untuk 
mengenal Tuhan, ada penjelasan 
yang bisa dipakai. Tetapi jangan 
lupa, kuasa Tuhanlah yang 
membuat orang mengenal siapa Ia. 

"AKU adalah AKU" menyatakan, 
pertama: Allah itu adalah Allah yang 
berdaulat yang tidak bisa diganggu 
gugat. Ia berdaulat penuh atas 
umat-Nya. Ia Allah yang berdaulat, 
yang bisa melakukan apa yang Ia 
mau. Ia tidak perlu menjelaskan 
siapa diri-Nya. Ia tidak tunduk 
kepada penjelasan manusia, dan 
penjelasan manusia tidak akan 
membuat Ia menjadi Allah, atau 
menjadi Allah yang dikenal. "AKU 
adalah AKU" cukup sampaikan itu, 
jangan tanyakan yang lainnya. "AKU 
adalah AKU" jalankan saja 
bagianmu. 

Tidak sederhana, tetapi itulah 
yang dikatakan Allah. Ia adalah Al¬ 
lah yang berbuat, tetapi Ia juga 
Allah yang menjamin. "Lakukan saja 
apa yang Ku-katakan, dan jangan 
takut akan hidupmu, jaminan yang 
akan kau dapatkan, karena AKU 
adalah AKU.'O 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 




BGAlBaca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian’’ 


Veremia 50:1-16 

Pembalasan Adalah Hak TUHAN 


M EMANG adalah dalam 
rencana TUHAN kalau 
bangsa Israel me¬ 
ngalami hidup di pembuangan 
selama 70-an tahun di Babel 
oleh karena keberdosaan me¬ 
reka. Namun itu bukan berarti 
TUHAN tidak memperhatikan derita 
yang dirasakan umat-Nya selama di 
pembuangan. TUHAN tidak masa 
bodo. TUHAN peduli. Karena itu 
terhadap bangsa-bangsa yang 
berlaku semena-mena terhadap 
umat-Nya, akan diberi ganjaran 
yang pantas. 


Apa saja yang kubaca? 

1. Nabi Yeremia menyampaikan 
Firman TUHAN mengenai Babel (1). 

2. Firman TUHAN, "Beritahukan- 
lah di antara bangsa-bangsa bahwa 
Babel telah direbut dan berhala- 
berhalanya, dewa-dewanya malu 
dan terkejut dan satu bangsa akan 
menyerangnya" (2-3). TUHAN 
membangkitkan bangsa dari utara 
untuk menyerang Babel (9-10) 

3. Orang Israel dan orang Ye- 
huda, yang sebelumnya menjadi 
tawanan, hilang dan sesat di Ba¬ 
bel (6-7), akan datang mencari 


TUHAN Allah mereka dan dari sana 
mereka akan pergi ke Sion (4, 5, 8). 

4. Oleh murka TUHAN, Babel 
yang bersukaria atas penderitaan 
umat TUHAN (11) akan menjadi 
tempat tandus, karena yang 
dilakukan Babel terhadap umat 
TUHAN adalah dosa di hadapan- 
Nya (12-16) 

Apa saja pesan yang kudapat? 

Janji: 

Kasih Tuhan terus dan tetap 
kepada umat-Nya sekalipun berada 
dalam penindasan bangsa lain. Ia 
memberi kekuatan dan akan 
membebaskan mereka satu saat. 

Pelajaran: 

Bangsa-bangsa, pada saat 
Tuhan akan menerima hukuman 
dari-Nya atas perilaku-perilaku 
(penindasan, ketidakadilan) yang 
telah diperbuat kepada umat-Nya, 
karena pembalasan ada di tangan- 
Nya. 

Apa responsku? 

Bersyukur: Untuk kasih Tuhan 
yang diberikan bukan karena 
sesuatu yang telah kulakukan 

Melakukan sesuatu: Tidak akan 


memendam rasa dendam (ingin 
membalas) terhadap perilaku yang 
tidak baik (penindasan, ke¬ 
tidakadilan, kekejaman) dari orang 
yang tidak mengenal Tuhan karena 
pada saatnya Tuhan pasti akan 
berperkara 
dengannya. 

Tuhan kita 
adalah Tuhan 
yang adil, kasih, 
berkuasa dan 
peduli.Kita, 
sebagai umat 
yang bagaikan 
"biji mata" Nya 
(band. Mazmur 
17:8), jangan¬ 
lah reaktif atau 
membalas den¬ 
dam terhadap 
ketidakadilan 
yang kita te¬ 
rima. Mari kita 
upayakan de¬ 
ngan lebih san¬ 
tun dan damai, 
serahkan ke¬ 
pada Tuhan da¬ 
lam doa. Biarkan 
Tuhan yang be¬ 
kerja sepe¬ 
nuhnya. Dialah 
yang empunya 
hak untuk 
membalas 
sesuai dengan 
waktu dan ca- 
ra-Nya. 


Bandingkan dengan 

"Santapan Harian" tgl 1 Okt 

2007, "Berdaulat dan Adil" 

Penulis: Esar H. Hutahaean 
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TITIK PARADOKS 

IMAN 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


P ARADOKS adalah kata yang 
semakin hari semakin 
penting, khususnya dalam 
konteks beriman. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) memberi 
arti: pernyataan yang seolah-olah 
berlawanan dengan kebenaran, 
tetapi kenyataannya mengandung 
kebenaran. 

Yesus adalah manusia sejati 
tetapi juga Allah sejati. Ini sebuah 
paradoks. Kontroversi perihal 
kebenaran ini sudah menjadi rahasia 
umum. Bagaimana mungkin DIA 
manusia tetapi juga Allah. Namun 
hakekat kebenarannya sangat 
kuat, karena DIA adalah Allah yang 
menjadi manusia, dan di sinilah titik 
paradoksnya yang perlu penggalian 
dan pemahaman mendalam. Tapi 
yang akan menjadi isu di sini bukan 
tentang Kristologi, ini hanya 
merupakan perangsang dalam 
memahami paradoks itu. Yang 
menjadi point pemikiran dalam 
tulisan ini adalah Rasul Paulus dalam 
pergumulan hidupnya yang terasa 
sangat sengit dan provokatif. 

Dalam 2 Korintus 12: 7-10, 
Paulus mengungkapkan puncak 
pemahaman iman yang luar biasa 
saat berkata, "Di dalam Kristus, 
sebab jika aku lemah, maka aku 
kuat." Sebuah titik paradoks yang 
sangat terang. Cahaya 
pemahaman iman yang jenius. 
Paulus berucap bukanlah karena 
frustasi dengan realita hidup 
pelayanan yang dihadapinya. Dia 
juga bukan seorang pesimistis, 
karena nuansa optimistis sangat 
dominan dalam pemahamannya. 
Dia juga bukan seorang melankolis, 
tapi sebaliknya seorang koleris yang 
kuat. Apa yang dikatakan Paulus 
tak berkaitan dengan kondisi 
sosiologis maupun psikologisnya, 
melainkan sebuah pemahaman 
yang lahir dari pergumulan yang 
mendalam, dalam melayani Allah. 

Kuat dalam kelemahan, tak 
mudah dipahami. Mengapa? 
Karena kuat adalah kuat, dan lemah 
adalah lemah, dua karakter 
berlawanan, tidak sejalan. Inilah 
paradoks, di dalam kelemahan 
ternyata kekuatan itu nyata, 


keduanya "berdamai", menyatu 
menjadi harmoni. Namun awas, 
jangan salah mengerti, kelemahan 
dan kekuatan di sini ada dalam 
sebuah kesamaan kualitas. Artinya, 
Anda tak bisa mengatakan lemah 
(selalu berbuat dosa), namun kuat 
di dalam Tuhan. Sekalipun bisa saja 
Anda merasa kuat setiap kali 
berbuat dosa (dalam kuasa 
kegelapan). 

Nah, kembali ke¬ 
pada Paulus, tentang 
apa yang disebutnya 
sebagai lemah. Ter¬ 
nyata ada sebuah duri 
(kesakitan atau pe¬ 
nyakit), yang sangat 
mengganggunya. 

Paulus yang optimis, 
yang koleris, merasa 
sangat tersiksa. Dia bukan tipe menusia 
cengeng, tapi kesakitan itu begitu 
hebatnya, sehingga memaksa Paulus 
berteriak kepada Allah agar dilepaskan 
dari duri itu. Bukan hanya sekali, bahkan 
hingga tiga kali. Namun jawaban Allah 
baginya sangatiah luar biasa, "Cukuplah 
kasih karunia-KU bagimu." Allah tak 
mengabulkan permintaan Paulus, rasul 
yang sangat dipakai Aliah? Yang juga 
dipakai dalam banyak mukjizat dan 
penyembuhan? 

Anda mungkin terhenyak, apalagi 
di kekinian masa, umat banyak disu¬ 
guhi dengan doa bombastis yang 
berpusat pada diri dan disugesti yakin 
pasti diberi Allah. "Mari berdoa untuk 
menggerakkan Allah", itu kalimat 
yang biasa mereka pakai. Sungguh 
berbeda dengan Paulus yang rasul 
asli. Maklum, yang lain selalu mengaku 
rasul, namun sangat berbeda 
dengan rasul, murid Yesus. Tak jelas 
apa yang mereka inginkan, uang, 
kekuasaan, kenikmatan, pengul¬ 
tusan, atau malah semuanya satu 
paket? Tapi, sangat jelas perbedaan 
mereka dengan rasul yang asli, baik 
dalam ajaran, motivasi, ataupun 
semangat menginjili. 

Paulus tak memaksa Allah, cukup 
tiga kali, sudah membuatnya 
mengerti. Paulus tak berusaha 
memelintir perumpamaan janda dan 
hakim yang sering diterjemahkan 
sebagai doa yang tak berhenti 


sampai Allah memberi. Perum¬ 
pamaan (baca: bukan peristiwa) 
yang sangat jelas pointnya itu 
adalah pertanyaan Yesus, adakah 
ia mendapati iman di Bumi (Lukas 
18: 8). Konteks itu berbicara 
tentang sikap iman yang sejati yang 
percaya penuh pada pemeliharaan 
Allah, bukan cara berdoa yang 
terus-menerus, apalagi sampai Al¬ 
lah bisa berubah. Bukankah sebuah 


Yang kita butuhkan adalah, 
percaya bahwa Allah tak pernah 
meninggalkan umat-Nya, bahkan 
dalam penderitaan sekalipun. 


penghinaan mengatakan Allah 
berubah keputusan karena doa 
manusia? Karena itu berarti manusia 
lebih hebat dari Allah, hingga 
membuat Allah bisa mengubah 
rencana-Nya. 

Sangat berbeda dengan 
semangat dan nilai iman Paulus, rasul 
asli, cukup tiga kali dia sudah 
mengerti. Duri yang sangat sakit, 
dipahami sepenuhnya sebagai 
anugerah Allah dalam memelihara 
dirinya, dan karena itu dengan 
tegas Paulus berkata, "Dalam 
kelemahanku nyata kekuatan Al¬ 
lah." Allah telah membuat Paulus 
kuat bahkan dalam kelemahan 
sekalipun. Inilah iman. Sebuah 
paradoks, yang menggusur rasa 
kenikmatan satu arah, sekaligus 
yang menolong memahami 
keunikan pemeliharaan Allah atas 
umat Nya. Dan apa yang diajarkan 
Paulus sangat masuk akal. 

Tak semua hidup berjalan mulus, 
kecuali kata mereka yang suka 
menipu, atau tak belajar kebenaran 
untuk berbicara tentang kebe¬ 
naran. Umat kebanyakan memang 
lebih suka mendengar apa kata 
pengkhotbah, daripada membaca 
dan menggali pesan sejati Alkitab. 
Firman Allah seringkali bukan lagi apa 
kata Alkitab, melainkan apa kata 
pengkhotbah. Akibatnya, dalam 
kehidupan nyata tak sedikit umat 
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JAKARTA, RPK FM. 96,30 FM 
(lndovision CR210, website www.radiopelitakasih.coni) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE. Pkl. 17.00-17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI. 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.054)8.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17,00-17,30 WITA) 


JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
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lari dari realita, bersembunyi di balik 
ayat-ayat Alkitab yang telah 
diselewengkan maknanya. Umat 
hanya mau jalan mudah, itu sebab 
mereka suka pengkhotbah yang 
suka mengobral kata-kata, yang tak 
lagi mumi dari Alkitab, melainkan 
Alkitab menurut mereka. Padahal 
dengan jelas dan sangat tegas, 
Yesus berkata kepada mereka yang 
mau mengikuti-Nya, "Sangkal dirimu, 
pikul salibmu dan 
ikutlah Aku." 

Paulus sangat 
memahami hal itu, 
sehingga mampu 
menikmati duri yang 
ada di tubuhnya. 
Paulus berdoa me¬ 
minta, tapi tak per¬ 
nah memaksa, apa¬ 
lagi berharap Allah akan berubah 
karena doanya. Paulus sadar betul 
itu dosa, itu sebab dia tak pernah 
mempersalahkan Allah. Bahkan 
Paulus terus-menerus mengajak 
umat untuk melihat kehormatan 
dalam penderitaan, dan kebahagian 
menghadapi pencobaan seperti juga 
diungkapkan Yakobus dalam 
suratnya pasal 1:2-3. Dalam 
perjalanan hidup yang panjang, 


ketika suka, duka, datang silih 
berganti. Ketika kehidupan seperti 
tak terkendali, kepahitan tak 
berhenti, haruskan Anda memaksa 
Allah untuk bertindak? 

Belajarlah dari Paulus. Yang kita 
butuhkan adalah, percaya bahwa 
Allah tak pernah meninggalkan 
umat-Nya, bahkan dalam pende¬ 
ritaan sekalipun. Bahkan seba¬ 
liknya, dalam penderitaan Allah 
sedang menyapa Anda, dan Dia 
mau Anda menikmati, nikmatnya 
kebahagiaan penderitaan, suka¬ 
citanya kesedihan, kuatnya 
kelemahan. Jangan berburuk 
sangka pada pemeliharaan Allah. 
Tapi juga jangan tertipu, apalagi 
terlena dengan berbagai ajaran 
yang salah. Ada banyak titik-titik 
paradoks dalam keberimanan, 
namun ingat, iman menembus 
batas, ruang, dan waktu. Iman 
yang sejati tak berhenti pada 
kenikmatan diri melainkan 
kenikmatan ilahi. Biarlah terjadi di 
dalam kelemahanku, nyatalah 
kekuatan-Nya, titik paradoks 
penting dalam beriman, kecuali 
memang Anda beriman kepada 
yang lain, bukan kepada DIA Allah 
yang hidup. Selamat menikmati.a 


/fx 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 7 Oktober 2007 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Let]ie Sampingan 


Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -14 Oktober 2007 

Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Arision Harlim 

- WL: Yuke Subeno 

Pdt. Gunar Sahari 

- WL: Juaniva 

Pdt. Sabastian 

- WL: Oce Ririmase 


Sekolah Minggu, Tunas 8t Remaja Pukul: 10.00 8t 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza. Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


■ Tien Suryantini, Guru Anak-anak Kurang Mampu 

Tanpa Digaji, 

Ajari Anak-anak Baca-Tulis 



P ERASAAN dongkol dan 
jengkel segera terlihat di 
wajah Tien Suryantini 
begitu menyaksikan tembok 
rumahnya yang sederhana itu 
penuh corat-coret. Tak salah lagi, 
tulisan itu pasti "karya" anak-anak 
yang tinggal di sekitar rumahnya, 
Kelurahan Ratu Jaya, Depok, 
Jawa Barat. Walau sudah ditegor 
berkali-kali, anak-anak tidak sekolah 
itu tak pernah kapok. Dan bukan 
hanya kata-kata kotor saja yang 
mereka tulis, namun juga gambar 
bernuansa porno. Ironisnya, 
ketika perempuan berusia senja 
ini capek-capek membersihkan 
tembok rumahnya pagi hari, siang 
hari coretan itu muncul lagi. 

Tapi ini terjadi belasan tahun 
silam, ketika lokasi itu masih sepi, 
karena belum banyak penghuni, 
membuat anak-anak itu bebas 
mencorat-coret tembok rumah 
itu. 

Tidak betah dengan ulah anak- 
anak jahil itu, Ibu Tien—nama 
panggilannya—mencoba mencari 
tahu kenapa anak-anak itu suka 


iseng. Ketika ditanya, anak- 
anak itu mengaku 
terpengaruh kakak- 
kakaknya. Tiada jalan lain, 
wanita kelahiran Karang 
Pilang, 16 Oktober 1957 ini 
merangkul anak-anak usia 
sekolah itu supaya mau 
belajar membaca dan 
menulis di rumahnya. 
Bertempat di garasi, Ibu 
Tien mengajar mereka 
membaca dan menulis. 
Mulai dari pagi hingga siang 
hari, tanpa rasa lelah sedikit pun ia 
membagikan ilmunya kepada anak- 
anak itu. Gratis. 

Tahun 1993, ketika pelajaran 
pertama itu dimulai, jumlah anak 
yang belajar hanya sekitar 45 or¬ 
ang, yang umumnya anak petugas 
c/eaning Service Stasiun Kereta Api 
Depok Baru. Sebagian besar dari 
mereka memang belum pernah 
merasakan bangku sekolah. 

Sejurus dengan waktu informasi 
keberadaan sekolah gratis yang 
diasuh Ibu Tien ini menyebar sampai 
ke wilayah Kampung Baru dan Cagar 
Alam Depok. Akibatnya jumlah anak 
yang belajar di sana makin 
bertambah hingga mencapai 68 or¬ 
ang. Mereka berasal dari keluarga- 
keluarga para-sejahtera seperti 
tukang becak, pemulung dan 
tukang cuci. Makin banyak murid, 
garasi itu pun terasa makin sempit. 
Ibu Tien lalu memindahkan ruangan 
belajar ke ruang tamu yang lebih 
luas. Walau duduk di atas tikar, 
anak-anak tetap serius menerima 
pelajaran yang diberikan wanita 
berkaca mata itu. Tidak ada yang 


terkesan hanya bermain-main. 

Mengajar sendiri 

Kini, "sekolah" itu telah berusia 
lima belas tahun. Selama itu, Ibu 
Tien hanya mengajar seorang diri. 
Tidak ada rasa bosan sedikit pun 
walau tiap hari harus berhadapan 
dengan anak-anak yang mempunyai 
tingkah polah bermacam-macam 
itu. Tidak ada motivasi tertentu dari 
istri Nestor Rico Tambunan 
sehingga mau saja bersusah payah 
mendidik mereka. Dia hanya 
menyadari bahwa anak-anak adalah 
masa depan bangsa yang harus 
diperhatikan, baik dari segi 
pendidikan, termasuk moral dan 
tingkah laku mereka. 

"Sejak dulu saya memang sudah 
senang dengan anak-anak. Bagi 
saya mereka adalah masa depan 
bangsa yang perlu mendapat 
perhatian. Bagaimana jadinya 
bangsa ini bila sejak dini anak-anak 
sudah diperkenalkan dengan kata- 
kata jorok," jelasnya dengan 
bersemangat. Sekolah 
gratisnya sempat mendapat 
bantuan, berupa relawan 
mahasiswa Universitas Indonesia 
(UI) Depok, yang menjadi tenaga 
pengajar. Namun itu hanya 
berlangsung selama satu tahun saja 
(2005). Kini ia kembali mengajar 
seorang diri. 

Setiap orang pasti ingin dibantu, 
apalagi menyangkut pekerjaan yang 
sifatnya sosial. Itu pun dirasakan ibu 
dua anak ini. Tapi setiap orang yang 
dia ajak untuk ikut membantu 
mengajar, selalu tidak bersedia 
dengan alasan pekerja sosial tidak 


mendapatkan gaji yang cukup. 

Langkanya orang yang bersedia 
membantunya, tidak membuat Ibu 
Tien putus asa. Dia sendiri, tidak 
mendapat gaji sepeser pun, bahkan 
sebaliknya rela mengeluarkan biaya 
untuk menyekolahkan anak-anak 
asuhnya ke sekolah dasar (SD) dan 
sekolah menengah. "Saya tidak 
pernah memikirkan honor. Bagi saya, 
memberikan sumbangsih bagi negara 
dalam hal pendidikan itu adalah yang 
terutama bila dibandingkan dengan 
materi. Saya selalu ingat ajaran 
Tuhan Yesus: 'melayani bukan 
dilayani' kata wanita lulusan STM 
Ngawi, Jawa Timur itu. 

Berdasarkan pengalaman Ibu 
Tien, mengajar anak-anak membaca 
dan menulis bukan perkara 
gampang. Awalnya agak berat, 
secara manusia sebagai seorang ibu 
Ibu Tien harus memberikan porsi 
seimbang antara pelayanan dan 


urusan rumah tangga. Bahkan 
kedua anaknya sempat merasa kalau 
Ibu Tien membagi rasa sayang 
kepada anak-anak asuhnya. 
Pengertian yang selalu diberikan 
kepada buah hatinya, tentang arti 
dan ketulusan dalam melayani, 
membuat anak-anaknya secara 
lambat laun makin mengerti kegiatan 
ibunda tercinta. Bahkan, anak-anak 
Bu Tien akhirnya malah suka 
"membagi" uang jajan mereka untuk 
anak-anak asuh ibunya. 

Belasan tahun melayani anak-anak, 
menjadi pengalaman berharga bagi 
Ibu Tien. Jerih payahnya, sedikit- 
banyak mampu mengubah perilaku 
anak-anak yang tadi suka usil, 
menjadi lebih baik. Dan kebanggaan 
Ibu Tien adalah ketika mampu 
mengubah moral anak yang bejat 
menjadi lebih baik melalui sarana 
pendidikan. 

Dani e! Siahaan 



Ibu Tien sedang mengajar anak-anak di rumahnya 



■ Helmut Thielicke 

Injil untuk 

Orang Modem 


S IAPAKAH yang akan 
menyangkal jikalau 
kebenaran yang ada dalam 
Alkitab sebagian bersifat sangat 
kontekstual, dalam artian, firman 
tersebut diturunkan memang 
untuk konteks jaman di mana 
penulis Alkitab hidup? Untuk itu, 
pendekatan dalam membaca ayat 
seperti ini tidak boleh begitu saja 
terlepas dari konteks first reader- 
nya. Kemudian siapa juga akan 
menyangkal bahwa Alkitab 
memiliki makna yang masih sangat 
relevan dan terus akan relevan, 
baik di masa kini atau pun masa 
depan. Beda konteks yang sa¬ 
ngat jauh, antara konteks Alkitab 
dengan konteks kekinian seringkali 
menimbulkan kesenjangan komu¬ 
nikasi. Inilah yang ingin dijem¬ 
batani Helmut Thieckle. Pria kela¬ 
hiran Barmen sekitar tahun 1880 
ini sangat concern tentang hal ini. 


Selain berusaha untuk menjem¬ 
batani antara Injil dan konteks 
modern, dia juga berusaha menga¬ 
rahkan setiap khotbah maupun 
karya tulisannya pada konteks 
kekinian. Menurut Thieckle, ada 
dua hal yang disinyalir sebagai 
bahaya yang harus dielakkan, 
yakni: 1) Orang yang begitu 
bersemangat menafsirkan kembali 
Injil untuk manusia modern, 
sehingga mereka praktis tenggelam 
dalam pemikiran pemikiran 
hermeneutis. 2) Di pihak lain ada 
orang yang menghindar dari ajaran 
sesat yang mungkin timbul dan 
mereka sering berkhotbah dengan 
kesederhanaan yang dibuat-buat, 
seolah kita masih hidup di abad- 
16. Kedua hal inilah yang ditakut¬ 
kan Thieckle. Ia tidak ingin praktisi 
teologi atau yang concern dengan 
teologi modern dan mereka yang 
melulu menyosialisasikan teolog 



fosil hanya diam dan berada di 
"zona nyaman" mereka sendiri, 
tanpa sedikit pun perduli dengan 
"objek" pelayanan mereka, yaitu 
jiwa-jiwa yang telah diserahkan 
kepada mereka. 

Thieckle, guru besar Universitas 
Heidelberg (1936) ini memiliki 
tujuan yang sangat mulia untuk 
mengembalikan dogma-dogma 
Kristen dari lingkungan dunia atas 
nan jauh di sana, untuk dibawa 
kembali ke bumi, guna didaratkan 
tepat di zona kehidupan sosial 
manusia. Dengan demikian dogma 
tersebut dapat lebih membumi dan 
maknanya pun dapat dirasakan 
dalam tataran sosial. Sebab 
memberitakan firman bukan melulu 
persoalan doktrin yang muluk- 
muluk, yang jemaat pun seringkali 
menjadi pusing dibuatnya. 

Dua karya unggul Thieckle yang 
berhubungan erat dengan 
konsolidasi antara dunia modem dan 
Injil adalah: "Etika Teologi"dan "Iman 
Injili". Ada pun tujuan pengajar 
teologi sistematik ini adalah untuk 
mengeluarkan karyanya, "Etika 
Teologi" untuk berbicara kepada 
manusia modern. Thieckle tidak 
menginginkan ada kesenjangan 
antara berita kebenaran dengan 
tataran sosial dunia modern. 
Menurutnya, berita kebenaran harus 
mampu menjawab kebutuhan dunia 
modern. Sedangkan etika teologi 
Thieckle adalah etika evangelical. 


Etika model seperti ini 
bukan tantang bagai¬ 
mana harus melakukan 
sesuatu agar dapat 
dibenarkan, tetapi bagai¬ 
mana manusia yang 
sudah dibenarkan ber¬ 
tingkah laku. 

Kembali ke persoalan 
rekonsiliasi antara dunia 
modern dengan Injil. 

Dalam buku "Iman Injili" 
jilid pertama, secara 
jelas dikhususkan untuk 
hubungan teologi de¬ 
ngan bentuk-bentuk 
pemikiran modern. Me¬ 
nurut buku ini, teologi 
merupakan usaha un¬ 
tuk menerapkan iman Kristen dalam 
dunia kontemporer. Karena dunia 
ini sifatnya sangat dinamis dan 
berubah-ubah, maka penerapannya 
pun harus demikian. Maka adalah 
salah sama sekali untuk me¬ 
nganggap teologi itu tidak terbatas 
pada waktu dan tak berubah. 
Tidak ada bentuk khotbah atau 
sistem teologi yang mengandung 
nilai yang tak terbatas dan secara 
langsung dapat diterima begitu saja 
oleh generasi selanjutnya. Teologi 
bersifat sangat dinamis dan terus 
berubah (progresif). Teologi 
"dibatasi" oleh konteks di mana 
teologi tersebut berkembang 
mengepakkan sayap. Artinya siapa 
pun yang ingin berhubungan 


dengan teologi, maka teologi yang 
ditawarkan harus selaras dan sejalan 
dengan konteks yang ada. Dengan 
demikian, teologi dapat menjawab 
tantangan jaman, baik itu berupa 
konteks maupun fungsi. 

Tujuan mulia Thieckle patut 
diteruskan. Sebab firman bukan 
berita tentang sesuatu yang ideal 
saja. Firman juga merupakan berita 
yang diharapkan mampu menjawab 
kebutuhan umat secara cepat dan 
tepat. Dengan demikian firman 
hendaknya bersifat kontekstual, 
fungsional, dan dinamis - selaras 
dengan konteks sosial yang terus 
menggeliat dan penuh dinamika itu. 

S/amet W 




REFORMATA 
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ms ana 3 ALBUM BEST SELLER 


"WHEN YOU BELIEVE 



AMJ± 


SAMUEL AFI JUNIOR RUTH SAHANAYA 




■L^tohcn t/o-u. (nfic v 
’ SNMVJV.V. -A. 


r 


- AH Junior Vol II 
I SAHANAYA 
LJCKY TAMPILANG 
: 1. PURWACARAKA, 2. HANS KURNIAWAN 
IDYA KRISTIANTI, 4. WILLY SOEMANTRI 
:ICKY PANGKEREGO 


f YOU BELIEVE 

Schwartz/ Stephen 

ZAT ITU NYATA 

an: Jonathan Prawira 

JI TUHAN 

Ciptaan: Don Leonardo 

ILIN LILIN KECIL 

Ciptaan : James F. Sundah 

AVE MARIA 

Composer: Franz Schubert 

NO MATTER WHAT 

Ciptaan : Andrew Lloyd Webber/Jim Steinman 

BAHASA CINTA 

8. TAK PERLU KUATIR 

Ciptaan: Jonathan Prawira 

9. I BELIEVE IN YOU 

Composer : Matteo Saggese/Jorgen Elofsson / 
Per Magnusson / David Kreuger 


Dengarkan dan milikilah KASET / CD / VCD yang sangat indah dan memukau ini 

Kaset, CD & VCD dapat diperoleh di toko-toko terdekat di kota anda 
Bagi toko-toko di seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi H£SANA Fax - (021) 5820942 


“EVERYBODY HURTS” 


DAMAI AFI Junior VICTOR HUTABARAT 




Vocal 

Damai AFI Junior Vol. I 

Featuring 

Victor Hutabarat 


Musik 

Hans Kumiawan 
Henri Lamiri (Violin) 

CUCU PauluS R. (Sa-opone) 

Rea Christian (Guitar) 

Lagu-lagu: 

1. Everybody Hurts 

Composer: W.Hiam Bery/Peter 8uck/ 
Mtchael Mrtts/Michaei Sbpe 

2. Seperti yang Kau Ingini 

Cipt. : Jonathan Prawira 

3. Mother How Are U To Day 

Composer : Abce May 

4. Janji Mu Seperti Fajar 

Opt. : Afen Artianto 

5. Bila Percobaan Datang 

Opt. :Eddy Soesanto 

6. Wonderful Day 

Opt. : Weiyar Kauntu 

7. Ayah 

Cipt.: Rmto Haratap 

8. Lingkupiku 

by : Reuben Morgan 

9. Tangan Tuhan 

Opt. : Hen Priyonggo 

10. Sebab Tuhan Baik 

Opt.: Weiyar Kauntu 


‘THE PRAYER” 


SAMUEL AFI Junior 


A, J* 


J».) 


r Somuel AFI JuniO' Vo ; 

•eo - j: - ■ EkO Dei; 

• c— : - Lucky Tompiicng 

• Hans Kurniowon. PurwocarOKO. 
Widyo Kristonti. Wiily Soemantri 
Ricky Pangkerego 


Composer : 3olt lovlor.a 
Srenaon Grchan 

Comooser: Caio;e Soyet Soge 1 
Dcvia Poster 
3. Hati Sebaaal Hamba 


Ciptcan Joncthan Pro* 'a 
Corr.DOset Oovo! Ruif 

I 7. Besar Seha-Mu 

t Terjemahan E.l Porar 

i 8. Dia Jaman 


HANDPHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN YANG INDAH, MERDU DAN MEMUKAU 
DARI SANG JUARA-JUARA AFI JUNIOR DAN PARA PEMUSIK HANDAL 



Judul Album 
"WHEN YOU BELIEVE" 
SAMUEL AFI Junior Vol II 
Featuring : RUTH SAHANAYA 


TIt , KODE NADA 
Telkomsel 

Flexi Indosat XL 


MUJIZAT ITU NYATA 

TAK PERLU KUATIR 
JANJI TUHAN 
JALAN TUHAN 



Judul Album 
"EVERYBODY HURTS" 

DAMAI AFI Junior Vol I 
Featuring : VICTOR HUTABARAT 


T _- KODE NADA 

Telkomsel 

» Judul Lagu_F]exi_Indosat 


Seperti Yang Kau Irgini 

JanjiMu Seperti Fajar 
Tangan Tuhan 
Bila Percobaan Dalang 
Wonderful Day 
Sebab Tuhan Baik 


2361517 

2361518 

2361519 


180274899 

180274999 

180274799 

180278099 

180301799 


426151799 

426151899 

426151999 

426152099 

426152199 

426152299 



Judul Album 
"THE PRAYER" 

SAMUEL AFI Junior Vol I 
Featuring : EKA DELI 


T , KODE NADA 
Telkomsel 

Flexi Indosat XL 


180100799 

180095899 

180095999 

180096099 




426151299 

426151399 

426151499 

426151599 

426151699 


ffo HlphBOaegB 

mwk InapiHrtg o-lrfestrylo 


Telkomsel & Flexi : Ketik RING SUB (KODE NADA) Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 
INDOSAT : Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 
FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 
XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 


Inapb-ing o-trfeofcyle 


REFORMATA 
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ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat & 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


GIHON DESIGN. Mendesain 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 



Proven performancc 

DSolahart 

The Bcm Product 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Tela: 4515992, 45854980-81 


AROMA TRADISIONAL 



SPE UAUS T : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714 - 4528659 


Hanya dengan Rp. 60.000,- ANDA dapat memiliki CD e-book berisi 
informasi-informasi rahasia yang sangat mahal dan sangat penting, yaitu: 
RAHASIA BESAR MEMPEROLEH KEKAYAAN , Di antaranya: Formula merdapat Rp. 200.000,-/ 
hari tanpa harus keluar rumah; mendapat Rp. 50.000.000,-/bulan bisnis dari rumah; Rahasia memperoleh 
Rp.1.500.000,- seminggu tanpa kerja di kantor. Bagaimana 100.000 orang bisa memberi Rp.10.000,- 
kepada Anda, dll. Semuanya MURNI BISNIS bukan MIM, money game, arisan berantai dan sejenisnya. 
Selain itu Anda mendapatkan GRATIS Super Bonus: 

- Ratusan artikel motivasi yang bisa membuat Anda bangkit dari keterpurukan. 

- Rahasia dan kisah Sukses pengusaha-pengusaha besar yg memberikan inspirasi bisnis bagi Anda. 

- Informasi puluhan Bank, BPR, BUMN, dan lembaga lain yg memberikan kredit UKM dgn cara dan 
persyaratan mudah. 

- Kiat Internet Marketing disertai informasi puluhan situs-situs iklan gratis di internet 

- Anda juga mendapatkan kumpulan artikel kewirausahaan. _ 

Cukup’ Belum, Anda juga mendapatkan GRATIS Mega Bonus berikut 124^3051253® 

- Puluhan artikel Inspirasi 

- Informasi mengenai ribuan e-book gratis. 


^enhdtd 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 

§ 24 iam yang terampil dan dapat diandalkan 


Tual savn 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


HAND PHONE 

LOWONGAN 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

U/ memasarkan brg2 "IFA" sekelas 
Dept store dptkan keuntungan 
hingga 30% 8i komisi bulanan Hub. 
Sarah 0816.1674418 



KERJASAMA 

PELUANG BISNIS 

Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 

INC mencari leader MLM, Belum launch- 
ing. jadilah orang yang pertama untuk 
meraih SUKSES. Hub:0813.1746.7965 



Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


SERVICE ALAT MUSIK 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PROGRAM KOMPUTER 


M8iM Business Solution menerima 
Pembuatan Prog u/ toko, kntr & Pabrik, 
dari keluar 8i masuk barang, perhitung¬ 
an hutang dsb sampai lap keuangan. Hub 
Henry (021) 68878217/0818976416/ 
email:Henry@MMBua'nessSolution.com 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll} 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
0816931134 


STOP/// 



Jangan jual mobil Anda Y \ l 
sebelum hubungi kami, \ 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

85 MOTOR MAHKOTA 

CT)JI. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


Office & Home Fumicenter 


www.gracia-ftirniture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


Guhdo 


The mattress of choice 


Airland 


Dunloppillo 


Alga 


Bellucci 


Central 


Comforta 


Dreamline 


Enzel 


Florence 


Inno 


King koil 


Naturatex 


Resta 


Romance 


Serta 


Sleep&dream 


Winner 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit 8i tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



K eterang an l ebih lan jut h ub : 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


Miliki buku karangan 
Pdt. Bigman Sirait 
yang berjudul 
Teropong Kehidupan 8i 
Gerejaku, Gerejamu, Gereja kita 


© 

ir/yKapaijr 

Midbpni 


Hubungi. Vera telp 021- 3924229 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


api mMA 

Melayani: 

Ganti Oli, Tune Up, kuras 
power steering, ATF, dll. 

Sedia: Oli, Aki, Filter, dlL 



Ganti 4 Itr Valvoline 10W-40 
Gratis Jasa Tune Up 
Berlaku s/d 15 Okt 2007 


Gading Auto Center 

(belakang gedung marina) 
Lt. 2U No. 170 
Jl. Boulevard Bukit Gading Raya 
Jakarta 14240 
Telp/Fax: 62-21-45865170 
Hp: 08161631472 


IlABES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 




REFORMATA 












































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



flfSTRIBUTED WORIDWIDE BY. 

tlME & FIRST NEW WORLD 


JAKARTA Telp. 62-21-3500135/6 Email: p(maii©pfnewwof1d.a^E 
% SURABAYA Telp. 62-31-5025287 Email: platr^newworidcom ^ 
^ BANDUNG Telp. 62-22-2031610 EmaJ : plbandun9epfneww0rta.com 
f MEDAN Telp. 62-61-7322662 EmaJ: pfmedan@pfnewwortd.oom 


w nUTRIBALAflCE FOR imUlURE SYSTEM S JOINTS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarang ada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 
Veldeermengandung semua komponen yangsangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune Sysfemjdan persendian. • 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. m ix 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak minum air putih 



Pujici n 




www.maranathaindonesia.com 


Our commitment is to help people worldwide experience the manifestpresence ofGod. (tucmicowm) 


CHRISTIAN MUSIC STORE 


‘TIME AGAIN...AMY GRANT LTVE” Is Amy Grant’s flrst llve recording In 25 years. 
From the stage at Bass Hall In Fort Worth Texas, Amy weaves a retrospectlve joumey 
through a Ufetime’s worth of her most treasured songs in her 30-year career. 


...also available 


Chango' 

CMRLENE 


AddToTNsBeauty 


iENMORGAN 






EncoutarWtatowAnaOI EncanerWwhpwA/neffi TfcBMWahpSrakilWWMi 
VAWOUSARTISTS VARJOUS ARTKTS VARIOUS ART1STS 


NoBoundaries TheKingOfAIOfMe 

VARIOUS ART1STS WWIOUSARTtSTS 


Top 25 Prao» Song» 
VARIOUS ART1STS 


, , — , ..and 

many others 

Songj lor Commurwn 


, Mal Ambasador• Mal Bela^jo ‘Mega Mal Pk.it • MalCiputra • Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Siloam Hospital Kebon Jeruk • Gajah Mada Plaza • Undeteves Trade Center • Manooa Dua 
• Mal Kelapa Gading «Mal Artha Gading • Mal Belleza Permata Hijau • Mal Pondok Indah 2 • Poins Sguare • Tamini Square • Cibubur Junction • ITC Cibinong • SERPONG - TANGERANG Suoermal Karawaci • Seroono 
M ^"CDep*. Depok Town Sguare • CIKARANG, SGC - BOGOR. Ekatokasari Ptoza • B^Trade Mal • BANDUNG. istaS' S^TeST^ £££i 

A *? baa '^^ WaZ ^‘ Saphlr Square ' SOLO ' Sok, Square • SURABAYA. Tunjungan Plaza 2 • Gataxi Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Junction • Giant Pondok Chandra • MALANG 

• DENPASAR - BALI. Gedung Carrefour • MEDAN. Sun Plaza • Grand Palladium • Medan Fair • PALEMBANG, Palembang Sguare • PAKANBARU Ska Mal • BATAM Meoa Mal Batam Centnr • PONTIANAK A«nni m, ^ uoi 

* TARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA. MTC • MAKASSAR, Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Sguare • MANADO. Mal Boulevard • Manado Town Sguare • AMBON, Jl. Dr. Sutomo No 18- KUPANG. Mal Flobamora 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



































